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KATA PENGANTAR

SAMBUTAN KEPALA LOKA POM DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha | |
Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya Laporan Tahunan Loka
POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025 dapat diselesaikan.

Laporan Tahunan ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas
Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat dalam pelaksanaan tugas
dan penggunaan anggaran pemerintah. Penyusunan laporan ini
sekaligus mencerminkan upaya untuk mendukung terwujudnya

penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, profesional, dan

bertanggungjawab sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan
yang baik.

Dalam laporan ini menyajikan gambaran pelaksanaan tugas
dan fungsi Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat selama Tahun 2025 yang mencakup wilayah kerja
Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, dan Kabupaten Manggarai Timur. Uraian dalam
laporan meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga capaian kinerja, serta berbagai dinamika dan tantangan
yang dihadapi dalam mendukung pencapaian Visi dan Misi Badan POM. Capaian kinerja yang diperoleh

sepanjang Tahun 2025 merupakan hasil sinergi dan kerja sama yang berkesinambungan antara jajaran

internal BPOM, para mitra lintas sektor, serta dukungan dan partisipasi aktif masyarakat di wilayah kerja.
| Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan
dukungan dan kontribusi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat.
Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan, sehingga masukan dan saran yang
konstruktif sangat kami harapkan sebagai bahan penyempurnaan di masa yang akan datang.
Akhir kata, kami berharap Laporan Tahunan ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan
informasi dan evaluasi, serta mendukung peningkatan kualitas kinerja Loka POM di Kabupaten Manggarai

Barat di masa mendatang.

Labuan Bajo, 07 April 2026

manulkhan, STP, M.Sc.
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HIGHLIGHT KEGIATAN TAHUN 2025

o JANUARI

"PENGAWASAN PANGAN DAN PENGUJIAN CEPAT (RAPID TEST KIT)"

Pada bulan Januari 2025, Loka POM
di  Kabupaten @ Manggarai  Barat
melaksanakan ~ kegiatan = pengawasan
pangan melalui pengambilan sampel dan
pengujian menggunakan metode cepat.
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
pangan  yang  beredar  memenuhi
persyaratan keamanan dan mutu, serta
sebagai langkah deteksi dini terhadap

potensi risiko pangan yang tidak

memenuhi ketentuan.

o FEBRUARI
"SIARAN LANGSUNG DI RRI SP LABUAN BAJO: CERDAS KONSUMSI OBAT"
Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat c— — —

melaksanakan kegiatan siaran langsung melalui RRI

SP Labuan Bajo dengan mengusung tema "Cerdas
Konsumsi Obat": Aman dan Tepat Sesuai Aturan.
Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada
masyarakat guna meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran publik terkait penggunaan obat yang
benar, aman, dan bertanggung jawab. Melalui
kegiatan siaran

langsung ini, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat menyampaikan berbagai informasi penting
kepada masyarakat, antara lain mengenai cara mengonsumsi obat sesuai aturan pakai, ketepatan dosis,
indikasi penggunaan, serta pentingnya memperhatikan aspek keamanan, mutu, dan legalitas obat yang
dikonsumsi. Selain itu, masyarakat juga diimbau untuk selalu membaca label dan brosur obat, tidak

menggunakan obat secara sembarangan, serta menghindari penggunaan obat tanpa resep untuk kondisi

tertentu yang memerlukan pengawasan tenaga kesehatan.




e MARET
"INTENSIFIKASI PENGAWASAN TAKJIL SELAMA BULAN RAMADHAN"

+ 8

74 pangan menjadi hal yang sangat penting dan tidak

Selama bulan Ramadan, aspek keamanan

boleh diabaikan, mengingat meningkatnya
konsumsi pangan oleh masyarakat, khususnya
makanan siap saji yang dijual di pasar, pusat
keramaian, dan lokasi penjualan takjil. Dalam
rangka memastikan pangan yang dikonsumsi
masyarakat aman dan layak, Loka POM di Kab.
¢ Manggarai Barat secara berkelanjutan
melaksanakan kegiatan pengawasan keamanan
pangan di wilayah kerjanya yang bertujuan untuk memastikan bahwa pangan yang beredar dan
dikonsumsi oleh masyarakat bebas dari bahan berbahaya, serta memenuhi persyaratan keamanan,
mutu, dan gizi. petugas juga memberikan edukasi dan imbauan kepada para pelaku usaha pangan agar
senantiasa memperhatikan cara pengolahan, penyimpanan, dan penyajian pangan yang higienis serta
tidak menggunakan bahan tambahan pangan yang dilarang. Kepada masyarakat, disampaikan pula

pesan untuk menjadi konsumen yang cerdas, dengan memilih pangan yang aman, memperhatikan

kebersihan, serta menghindari produk pangan yang mencurigakan dari segi warna, aroma, dan tekstur.

Dalam pelaksanaan pengawasan, Loka
POM di Kabupaten Manggarai Barat melakukan
pengujian cepat (rapid test kit) terhadap berbagai
sampel pangan yang diambil dari pelaku usaha
pangan, khususnya UMKM. Pengujian dilakukan
menggunakan metode Rapid Test Kit dengan
parameter uji yang meliputi Formalin, Metanil

Yellow, dan Rhodamin B, yang merupakan bahan

berbahaya dan dilarang penggunaannya dalam
pangan. Pengambilan sampel dilakukan secara
langsung di lokasi penjualan guna mendapatkan
gambaran nyata kondisi pangan yang beredar di

masyarakat.

e APRIL
"PENGAWASAN PRODUK TIDAK MEMENUHI KETENTUAN (PPTMK)"

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat secara rutin melakukan pengawasan terhadap

produk yang tidak memenuhi ketentuan sebagai upaya untuk memastikan bahwa produk yang beredar

di masyarakat benar-benar aman, bermutu, dan layak dikonsumsi. Kegiatan pengawasan ini dilakukan
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dengan menelusuri berbam}Wlmﬂ(cﬁmmmlM)MBun pada
pelaku usaha, untuk memastikan kesesuaiannya dengan peraturan yang berlaku. Apabila dalam proses
pengawasan ditemukan produk yang tidak memenuhi ketentuan, maka akan dilakukan tindakan tegas
- sesuai peraturan, seperti penarikan produk dari
peredaran, penghentian sementara penjualan, hingga
pemusnahan produk apabila dinilai berpotensi
membahayakan kesehatan masyarakat. Kegiatan ini
juga menjadi sarana untuk memberikan edukasi
kepada pelaku usaha dan masyarakat agar lebih
memahami pentingnya mematuhi ketentuan dalam

memproduksi dan memperdagangkan produk.

Dengan adanya pengawasan yang berkelanjutan ini,
diharapkan dapat

menciptakan lingkungan yang aman dan sehat, sekaligus mendorong masyarakat untuk menjadi
konsumen yang cerdas, yaitu konsumen yang teliti, kritis, dan peduli terhadap keamanan produk yang

digunakan atau dikonsumsi sehari-hari.

"ADVOKASI LINTAS SEKTOR PROGRAM PRIORITAS NASIONAL DI LABUAN BAJO"
Pada 29 April 2025 Loka POM di Kabupaten o :

Manggarai Barat menggelar kegiatan advokasi

lintas sektor di Labuan Bajo. Kegiatan ini
mengusung tema "Desa Pangan Aman, Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah
yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat
sinergi lintas sektor dalam mewujudkan keamanan
pangan di desa, pasar dan sekolah.

Kolaborasi bersama ini diharapkan mampu menciptakan budaya sadar pangan aman yang berkelanjutan

di masyarakat.

e MEI
"PEKAN JAMU NASION

AL TAHUN 2025"

Dalam rangka menyemarakkan Hari Jamu Nasional 27 Mei
2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
menyelenggarakan kegiatan Sosialisasi Langsung dalam

rangka Pekan Jamu Nasional 2025 yang di kantor Loka POM

di Kabupaten Manggarai Barat yang dihadiri oleh perwakilan

masyarakat desa yang tersebar di beberapa daerah di
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Kabupaten Manggarai Barat. Kegiatan ini mengusung tema:

“Jamu: Kearifan Lokal Untuk Indonesia Sehat".

"ﬁn"

Dalam sesi KIE peserta diberikan informasi yang

komprehensif ~ mengenai cara  memilih

mengkonsumsi Jamu yang aman dan terhindar dari
Bahan Kimia Obat (BKO). Melalui KIE ini, diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
pentingnya memilih dan mengkonsumsi jamu yang
aman, bermutu dan berkhasiat serta lestarikan warisan
budaya leluhur dan dukung pemanfaatan jamu sebagai

bagian dari gaya hidup sehat masyarakat Indonesia.

e JUNI
"SOSIALISASI KEAMANAN PANGAN SECARA LANGSUNG DI KEC. LEMBOR"

i : > Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
melaksanakan kegiatan Sosialisasi Keamanan
Pangan secara langsung pada tanggal 11 Juni 2025
dengan mengusung tema “Generasi Sadar Pangan
Aman untuk Indonesia Sehat.” Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda,

mengenai pentingnya keamanan pangan dalam

menjaga kesehatan.
Sosialisasi dilaksanakan melalui penyampaian materi secara interaktif yang mencakup pemilihan

pangan yang aman, cara membaca label pangan olahan, serta praktik penanganan pangan yang baik.

=
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Peserta diberikan pemahaman tentang potensi bahaya pangan, baik dari aspek kimia, biologi, maupun

fisik, serta langkah-langkah pencegahannya.

Kegiatan ini mendapat antusiasme yang tinggi dari
peserta dan diharapkan mampu mendorong
perubahan perilaku masyarakat menjadi lebih sadar
dalam memilih dan mengonsumsi pangan yang
aman. Melalui kegiatan ini, Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat berkomitmen untuk
terus meningkatkan perlindungan masyarakat

melalui edukasi yang berkelanjutan.

e JULI
"PENINGKATAN KINERJA UPT BPOM MELALUI PEMBINAAN OLEH KEPALA BADAN
POM RI"
Pada tanggal 14 Juli 2025 di Labuan Bajo, Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia melaksanakan kegiatan pembinaan secara langsung kepada jajaran Unit Pelaksana Teknis
(UPT) BPOM se-Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kegiatan tersebut diselenggarakan di Loka POM di

Kabupaten Manggarai Barat sebagai bagian dari upaya penguatan kinerja dan koordinasi pengawasan

‘ L E

Obat dan Makanan di wilayah tersebut.

{

Pertemuan ini merupakan bagian dari upaya penguatan peran strategis Unit Pelaksana Teknis (UPT)

dalam menjawab tantangan pengawasan di daerah dengan kondisi geografis khusus, seperti Provinsi

Nusa Tenggara Timur yang memiliki karakteristik wilayah kepulauan dan keterbatasan akses.
Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pengawasan yang lebih efektif, inovatif, dan adaptif terhadap

dinamika di lapangan. Selain itu, kegiatan pembinaan ini menjadi penggerak dalam mendorong UPT

agar semakin adaptif, kolaboratif, serta berorientasi pada pelayanan publik yang prima. Melalui

pembinaan ini, diharapkan terbangun sinergi yang lebih kuat antar UPT, peningkatan
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kapasitas sumber daya manusia, serta optimalisasi .
pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan
Makanan di daerah. Kegiatan ini juga menjadi
momentum untuk memperkuat komitmen bersama
dalam meningkatkan kualitas pengawasan yang
tidak hanya berfokus pada pemenuhan regulasi,
tetapi juga pada perlindungan masyarakat secara
menyeluruh. Dengan demikian, UPT BPOM di T ==
wilayah Nusa Tenggara Timur diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam

menjamin keamanan, mutu, dan manfaat produk Obat dan Makanan yang beredar di masyarakat.

e AGUSTUS
"KITCHEN INSPECTION OLEH LOKA POM DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT"
Kitchen Inspection adalah kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh BPOM untuk memastikan
terpenuhinya aspek keamanan, kebersihan, dan mutu pangan pada sarana pengolahan makanan.
Kegiatan ini meliputi pemeriksaan terhadap penerapan higiene dan sanitasi, pengelolaan bahan pangan,

proses pengolahan, hingga penyimpanan dan penyajian makanan.

Tujuan utama dari kegiatan Kitchen Inspection
adalah untuk mencegah terjadinya cemaran
biologis, kimia, maupun benda asing yang

berpotensi mengganggu kesehatan manusia.

Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk menjamin
bahwa pangan yang diolah dan disajikan kepada

konsumen memenuhi persyaratan keamanan,

sehingga aman dan layak untuk dikonsumsi.
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Oleh karena itu, Loka Pomlnspecﬁon
pada sarana dapur pengolahan makanan. Melalui kegiatan ini, setiap tahapan proses pengolahan pangan
diperiksa dan dipastikan telah sesuai dengan standar keamanan pangan yang berlaku.

Upaya ini merupakan bentuk komitmen bersama
dalam melindungi kesehatan masyarakat, sekaligus
memastikan bahwa pangan yang diolah dan disajikan
tetap terjaga keamanan, mutu, dan kelayakannya untuk
dikonsumsi. Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi
sebagai sarana edukasi dan pembinaan bagi pelaku
usaha agar semakin memahami dan menerapkan
prinsip higiene dan sanitasi pangan secara konsisten

dan berkelanjutan.

o SEPTEMBER
"SAMBUT KOMODO DI KECAMATAN KUWUS BARAT"
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan kegiatan Sambut Komodo (Sambut
Komunikasi, Informasi, Edukasi, Pemeriksaan dan Pengujian Laboratorium Keliling).
Melalui kegiatan ini, tim Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan kegiatan Pengawasan
Produk Obat dan Makanan yang Tidak Memenuhi Ketentuan (PPTMK) di toko/kios dan sekaligus

Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) kepada pengusaha, masyarakat, pelaku usaha hingga kader desa

terkait obat dan makanan yang aman.




Selain itu, tim juga melakukan pengujian sampel
produk secara langsung menggunakan mobil
laboratorium keliling yang dilengkapi dengan
peralatan uji cepat. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperoleh hasil pengujian secara lebih cepat
dan akurat di lapangan, sehingga dapat segera
dilakukan tindak lanjut apabila ditemukan
ketidaksesuaian terhadap standar yang berlaku.
Upaya ini sekaligus memperkuat efektivitas

pengawasan serta mendekatkan layanan pengujian kepada masyarakat dan pelaku usaha. Sambut
Komodo menjadi langkah nyata untuk mendekatkan layanan pengawasan obat dan makanan kepada
masyarakat. Dengan kolaborasi, mari bersama wujudkan lingkungan yang lebih sehat, aman, dan

terlindungi.

¢ OKTOBER
"SOSTALISASI OBAT DAN MAKANAN SECARA LANGSUNG DI SLB NEGERI KOMODO,
LABUAN BAJO"

TR Gy

R : Semangat berbagi pengetahuan dan kepedulian terus

digelorakan oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat Pada Rabu, 29 Oktober 2025. Tim Loka POM

bersama Dharma Wanita Loka POM melaksanakan

kegiatan Sosialisasi Obat dan Makanan Secara

Langsung di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN)

e ‘ Komodo, Labuan Bajo.

Kegiatan ini menjadi momen penuh makna, di mana edukasi tentang Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin
Edar, dan Kedaluwarsa), Gula Garam Lemak, Bahan Berbahaya, serta Tips Pangan Aman disampaikan
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh seluruh guru dan siswa-siswi luar biasa
SLBN Komodo.

Kegiatan ini menjadi inspirasi untuk terus
menyebarkan pengetahuan tentang keamanan
pangan dan obat, serta menumbuhkan generasi yang
cerdas dan peduli terhadap kesehatan serta bersama-
sama kita wujudkan masyarakat yang semakin
sadar, mandiri, dan berdaya dalam memilih produk #

obat dan makanan yang aman.
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e NOVEMBER
"SOSTIALISASI PENCEGAHAN RESISTENSI ANTIMIKROBA DAN
PENGGUNAAN OBAT TANPA RESEP DOKTER"

BAHAYA

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat bersama Dinas Kesehatan Kabupaten Manggarai
berpartisipasi dalam sosialisasi pencegahan Resistensi Antimikroba (AMR) serta edukasi mengenai

bahaya penggunaan antibiotic tanpa resep dokter. Kegiatan ini menjadi momentum penting untuk

memperkuat pemahaman dan komitmen bersama dalam upaya mengurangi risiko AMR di masyarakat.

Melalui kegiatan ini, peserta diberikan informasi yang komprehensif terkait penggunaan antibiotik yang
bijak, pentingnya kepatuhan terhadap aturan pakai, serta dampak jangka panjang dari penggunaan obat
yang tidak rasional. Selain itu, sosialisasi ini juga mendorong peran aktif tenaga kesehatan dan
masyarakat dalam menerapkan perilaku penggunaan obat yang aman, tepat, dan bertanggung jawab.
Dengan adanya kolaborasi lintas sektor ini, diharapkan kesadaran masyarakat semakin meningkat
sehingga mampu menekan laju resistensi antimikroba serta mendukung terwujudnya derajat kesehatan

masyarakat yang lebih baik.

"FORUM KOORDINASI DAN PERKUATAN PENGAWASAN DALAM UPAYA
PENCEGAHAN KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN"
Tim Kerja Penindakan Loka POM di Kabupaten "

Manggarai Barat melaksanakan kegiatan Forum
Cegah Tangkal pada tanggal 24 November 2025
dengan mengusung tema “Kolaborasi Wujudkan

Obat dan Makanan Aman dalam rangka Mendukung

Program Prioritas Nasional” yang dilaksanakan di

Hotel Parlezzo, Labuan Bajo.
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Kegiatan ini merupakan bMﬁ sinergi lintas sektornga
mencegah dan menanggulangi kejahatan di bidang obat dan makanan. Forum ini menghadirkan berbagai
pemangku kepentingan, antara lain instansi pemerintah daerah, aparat penegak hukum, serta mitra
terkait lainnya. Melalui forum ini, dilakukan pertukaran informasi, penguatan koordinasi, serta
penyamaan persepsi dalam pelaksanaan pengawasan dan penindakan terhadap pelanggaran di bidang

obat dan makanan.

BADANPOM

FORUM KOORDINAS)

DAN PERKUATAN
PENGAWASAN DALAM UPAYA PENCEGANAN —_— ™
KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN ! 5
KOLABORAS| WUJUDKAN OBAT DAN MAKANAN AMAN DALAM
RANGKA MENDUKUNG PROGRAM PRIORITAS NASIONAL
[ Labuan Bajo, 24 November
.
LOKA POM * cx

it QGO

[ N

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman para peserta terkait

regulasi, potensi risiko, serta strategi pencegahan terhadap peredaran produk ilegal dan tidak memenuhi
ketentuan. Diharapkan, melalui kolaborasi yang solid dan berkelanjutan, upaya pencegahan kejahatan
obat dan makanan dapat berjalan lebih efektif sehingga mampu memberikan perlindungan optimal

kepada masyarakat.

DESEMBER

"SOSIALISASI PANGAN AMAN WUJUDKAN GENERASI BEBAS STUNTING"

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kab. Manggarai Barat menyelenggarakan kegiatan Sosialisasi
Obat dan Makanan dengan tema ‘“Pangan Aman untuk Ibu dan Anak, Wujudkan Generasi Bebas
Stunting.” Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta yang terdiri dari ibu hamil, ibu menyusui, orang tua balita,
remaja putri, calon pengantin, serta kader Posyandu.

: Kegiatan dibuka secara resmi oleh Kepala Desa Cunca Wulang, Pius
Suparjo Sadu, yang menyampaikan apresiasi atas terselenggaranya
sosialisasi ini sebagai upaya memperkuat pemahaman masyarakat
terhadap pentingnya konsumsi pangan aman dan bergizi dalam
pencegahan stunting.

Materi sosialisasi disampaikan oleh Kepala Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat, Imanulkhan, STP., M.Sc., yang menekankan
keterkaitan antara keamanan pangan, pemenuhan gizi, serta risiko
stunting pada 1000 Hari Pertama Kehidupan. Beliau juga menjelaskan
cara memastikan pangan yang dikonsumsi keluarga aman melalui

penerapan 5 Kunci Keamanan Pangan, pemilihan produk berizin edar,
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serta pentingnya kecukupan asupan protein hewani untuk menunjang pertumbuhan anak.
Sosialisasi ini turut dilengkapi dengan sesi tanya jawab, di
mana peserta aktif berdiskusi mengenai pemahaman
mereka terkait stunting, keamanan pangan, serta praktik
pengolahan pangan yang tepat di rumah tangga.
Antusiasme peserta menunjukkan tingginya kepedulian
masyarakat Cunca Wulang terhadap isu kesehatan dan gizi
keluarga.

Melalui kegiatan ini, Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat berharap masyarakat semakin mampu menerapkan
perilaku konsumsi pangan yang aman, sehat, dan bergizi
sebagai langkah nyata dalam mewujudkan generasi
Manggarai Barat yang sehat dan bebas stunting. Selain itu,
kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya memilih,
mengolah, dan mengonsumsi pangan sesuai dengan
prinsip keamanan pangan, serta mendorong peran aktif keluarga dalam pemenuhan gizi seimbang sejak
dini. Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran tersebut, masyarakat diharapkan tidak hanya
menjadi konsumen yang cerdas, tetapi juga mampu berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang

mendukung pola hidup sehat, sehingga upaya pencegahan stunting dapat dilakukan secara berkelanjutan

dan memberikan dampak nyata bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia di Manggarai Barat.

" MOKA POM HADIR DI TENGAH MASYARAKAT"

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat menghadirkan inovasi pelayanan dan edukasi kepada
masyarakat melalui MOKA POM (Mobil Kampanye Pengawasan Obat dan Makanan). Program ini
dirancang untuk memperluas jangkauan pengawasan dan meningkatkan pemahaman masyarakat,
khususnya di wilayah pelosok, terkait pemilihan produk obat dan makanan yang aman.

- ——— Ll

mmmeyl MOKA POM hadir sebagai mobil

edukasi keliling yang tidak hanya
mendatangi masyarakat secara
langsung, tetapi juga menyiarkan

suara edukasi melalui pengeras

suara sepanjang rute perjalanan.
Siaran ini berisi pesan-pesan

penting tentang keamanan obat dan

makanan, sehingga informasi dapat

menjangkau masyarakat lebih luas,




s
termasuk yang belum sempat mengikuti kegiatan tatap muka. Melalui sinergi bersama BPOM,

diharapkan masyarakat semakin cerdas dan waspada dalam memilih obat dan makanan yang aman,

bermutu, dan layak konsumsi.
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BAB | PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM INSTITUSI

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki peran strategis secara nasional dalam melindungi
masyarakat serta meningkatkan kualitas hidup, sekaligus mendukung daya saing bangsa. Untuk
mewujudkan pengawasan yang lebih efektif dan optimal, diperlukan penguatan kelembagaan di bidang ini.
Oleh karena itu, pemerintah menetapkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017
tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) merupakan Lembaga Pemerintah Non
Kementerian (LPNK) yang memiliki tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan
obat dan makanan. Dalam pelaksanaan tugasnya, Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.
Sebagai tindak lanjut dari peraturan tersebut, serta menyesuaikan dengan ketentuan Peraturan Menteri
PANRB Nomor 2 Tahun 2023 tentang Organisasi Unit Pelaksana Teknis Kementerian dan Lembaga
Pemerintah Nonkementerian, diterbitkan Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM.

Peraturan ini mengatur bahwa Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM merupakan satuan kerja yang
bersifat mandiri dan melaksanakan tugas teknis operasional maupun tugas teknis penunjang di bidang
pengawasan obat dan makanan. Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat merupakan salah satu Unit

Pelaksana Teknis yang tersebar diseluruh Indonesia yang dibentuk untuk memperkuat sistem dibidang

pengawasan obat dan makanan.

A. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Kantor Badan POM mempunyai tugas dan fungsi melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi
produk, pengambilan contoh (sampling), dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen, penyidikan,
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan koordinasi serta kerja sama di
bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM memiliki Tugas dan fungsi sebagai berikut:

a. Tugas:

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja
masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
b. Fungsi:

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;
3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan

kefarmasian;
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Pelaksanaan sertifikasi pmistribusi Obat dan Makanan;
Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

Y ® =N 0 s

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan makanan;

10.Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11.Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang Pengawasan

Obat dan Makanan;

12.Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
13.Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
14.Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga;

15.Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

B. VISI MISI UPT BPOM

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat dalam melaksanakan kegiatannya berpedoman pada Visi dan
Misi Badan POM RI sebagai Lembaga induk. Visi dan Misi Badan POM RI sesuai dengan Peraturan

Badan POM Nomor 28 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan
Tahun 2025 — 2029 sebagai berikut:

visl "Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan

berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama

Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

MISI
1. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta penindakan
kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan
Masyarakat;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya
saing;
3. Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan

mengembangkan kemitraan bersama seluruh pemangku Kepentingan;

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan

publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.
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C. BUDAYA ORGANISASI

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini, dihayati dan diamalkan oleh seluruh
anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Nilai- nilai luhur yang hidup, tumbuh dan
berkembang dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota dalam berkarsa dan berkarya.

1. Profesional: menegakkan profesionalisme dengan integritas, ketekunan dan komitmen yang tinggi;
2. Integritas: konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
dan keyakinan;

Kredibilitas: dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional;

Kerjasama: mengutamakan keterbukaan, saling percaya, dan komunikasi yang baik;

Inovatif: mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini;

S »n AW

Responsif: Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

Pada tanggal 27 Juli 2021, Presiden Joko Widodo resmi meluncurkan core value Aparatur Sipil
Negara (ASN) yaitu BerAKHLAK. Nilai-nilai inti BerAKHLAK berada di balik perbedaan penjabaran
nilai-nilai inti, serta Kode Etik dan Kode Etik ASN, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang
Aparatur Sipil Negara Nomor 20 Tahun 2023. Oleh karena itu, Kementerian PANRB telah menetapkan
nilai inti baru untuk menciptakan persepsi yang sama dengan nilai inti ASN. Nilai inti moralitas juga

merupakan peleburan dan penyempitan nilai-nilai ASN yang ada di berbagai instansi pemerintah.

Gambar 1. 1 Core Value ASN BerAKHLAK

Definisi

Berorientasi
Pelayanan

i

“Melayani dengan
Sepenuh Hati"

Kami berkomitmen

memberikan

pelayanan prima demi

kepuasan masyarakat

* Memahami dan

Panduan
Perilaku

* Ramah, cekatan,

Sumber: MenPAN

memenuhi
kebutuhan
masyarakat

solutif, dan dapat
diandalkan

Melakukan
perbaikan
tiada henti

* Melaksanakan tugas

* Menggunakan

Akuntabel

DS D

“Berani Bersih,
Disiplin, dan
Terpercaya”

Kami bertanggung
jawab atas
kepercayaan

yang diberikan

dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, serta
disiplin, dan
berintegritas tinggi

kekayaan dan
barang milik negara
secara bertanggung
jawab, efektif,

dan efisien

Tidak menyalah-
gunakan
kewenangan
jabatan

Kompeten

“Terus Belajar,
Menjawab
Tantangan”

Kami terus
belajar dan
mengembangkan
kapabilitas

* Meningkatkan

kompetensi diri
untuk
menjawab
tantangan yang
selalu berubah

* Membantu orang

lain belajar

Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik

Harmonis

“Pedulf dan
Menghargai
Perbedaan”

Kami saling peduli
dan menghargai
perbedaan

* Menghargai setiap

orang apapun latar
belakangnya

* Suka menoleng

orang lain

* Membangun

lingkungan kerja
yang kondusif

“Satu Visi,
Selalu Bersamamu™

Kami berdedikasi
dan mengutamakan
kepentingan bangsa

dan negara

* Memegang teguh

ideologi Pancasila,
Undang-Undang
Dasar Negara
Republik Indonesia
Tahun 1945, NKRI
serta pemerintahan
yang sah

* Menjaga nama baik

sesama
ASN, pimpinan,
instansi, dan negara

* Menjaga rahasia

jabatan dan negara

Adaptif

“Merubah untuk
Lebih Baik”

Kami terus berinovasi
dan antusias dalam
menggerakkan
ataupun menghadapi
perubahan

* Cepat

menyesuaikan diri
menghadapi
perubahan

* Terus berinovasi

dan mengem-
bangkan kreativitas

* Bertindak proaktif

Kolaboratif

L S

“Bersama
Kita Bisa!”

Kami membangun
kerjasama
yang sinergis

Memberi
kesempatan kepada
berbagai pihak
untuk berkontribusi

Terbuka dalam
bekerja sama
untuk
menghasilkan
nilai tambah

Menggerakkan
pemanfaatan
berbagai sumber
daya untuk
tujuan bersama



D. KEGIATAN UTAMA

Pencapaian tujuan dan sasaran tujuan organisasi sesuai dengan Visi dan
Misi, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melakukan kegiatan-kegiatan utama
sebagai berikut:

1) Melakukan pengawasan obat dan makanan yang berbasis risiko untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas perlindungan untuk masyarakat; Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

2) Peningkatan kompetensi SDM melalui pendidikan dan pelatihan teknis di bidang obat dan makanan;

3) Melakukan peningkatan pembinaan serta bimbingan bagi pelaku usaha atau UMKM sehingga dapat
mendorong kemandirian dalam memberikan jaminan keamanan produk obat dan makanan;

4) Menjalin kerjasama melalui kemitraan dengan pemangku kepentingan dan partisipasi masyarakat
dalam pengawasan obat dan makanan;

5) Melakukan komunikasi, informasi, dan edukasi kepada masyarakat, pemangku kepentingan serta
berbagai pihak yang terkait dengan obat dan makanan sehingga dapat mengurangi bahaya obat dan

makanan yang tidak sesuai ketentuan.

E. KEGIATAN PRIORITAS LOKA POM DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT TAHUN 2025

Sebagai unit pelaksana teknis untuk mendukung efektivitas keberhasilan program Badan POM RI, Loka

POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025 melaksanakan kegiatan-kegiatan prioritas sebagai

berikut:

1) Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT
BPOM memiliki tugas untuk menjalankan fungsi pemerintahan dalam pengawasan terhadap Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan guna melindungi masyarakat dari produk yang tidak memenuhi syarat.
Dalam pelaksanaannya, Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM berperan sebagai garda terdepan yang
memastikan pengawasan dilakukan secara optimal di wilayah kerjanya. Efektivitas pengawasan
menjadi aspek krusial yang harus terus ditingkatkan agar potensi risiko terhadap kesehatan
masyarakat dapat diminimalkan. Peningkatan efektivitas ini dilakukan melalui penguatan
pelaksanaan kegiatan pengawasan berbasis risiko yang terstruktur, berkesinambungan, dan berbasis
data serta mendorong penguatan koordinasi dengan lintas sektor terkait. Selain itu, dalam mendukung
program strategis nasional Makan Bergizi Gratis (MBG), UPT berperan dalam pengujian sampel
pangan MBG untuk memastikan sampel yang diuji sesuai standar keamanan dan mutu pangan.
Dengan demikian, pelaksanaan program MBG dapat terjamin kualitasnya serta memberikan manfaat

optimal bagi masyarakat.
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Meningkatkan Efektivitam
Pangan fortifikasi adalah makanan yang telah melalui proses penambahan zat gizi tertentu, untuk
meningkatkan kualitas gizinya dan memberikan manfaat kesehatan bagi konsumen. UPT BPOM
berperan memastikan bahwa setiap sarana produksi pangan fortifikasi di wilayah kerjanya mematuhi
standar dan persyaratan yang berlaku. Pengawasan yang dilakukan secara efektif, terencana, dan
berkelanjutan menjadi kunci dalam menjamin mutu serta keamanan produk yang dihasilkan. Untuk
mengukur capaian sasaran kegiatan ini, maka indikatornya adalah Persentase cakupan sarana

produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

Meningkatnya Efektivitas KIE di Wilayah Kerja UPT

Tingginya risiko peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan yang tidak memenuhi syarat menuntut
BPOM untuk meningkatkan efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada
masyarakat. UPT BPOM harus berperan aktif dalam mendiseminasikan informasi yang benar dan
mudah dipahami agar masyarakat lebih sadar dan cermat dalam memilih dan konsumsi produk yang
aman dan bermutu. Dukungan terhadap sasaran ini diwujudkan melalui kegiatan KIE kepada
masyarakat yang juga terintegrasi dengan pemberdayaan komunitas dalam pengawasan pangan di

sekolah, desa, dan pasar sebagai bagian dari upaya perlindungan konsumen.

Meningkatkan Pendampingan UMKM dalam Pemenuhan Standar Keamanan dan Mutu

UMKM yang memproduksi obat bahan alam, kosmetik, dan pangan olahan sering menghadapi
kendala dalam pemenuhan standar keamanan, mutu, dan perizinan produk. Untuk itu, UPT BPOM
berperan penting dalam memberikan pendampingan agar UMKM di wilayah kerjanya mampu
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan menghasilkan produk yang aman untuk dikonsumsi
masyarakat. Pendampingan ini menjadi bagian dari upaya strategis dalam memperkuat daya saing
produk UMKM di pasar. Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini, maka indikatornya adalah
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan

OBA, Kos yang baik dan/atau I[P CPPOB pangan olahan.

Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

Penyalahgunaan obat dan peredaran sediaan farmasi serta pangan olahan ilegal dan palsu menjadi
ancaman serius bagi kesehatan masyarakat dan memerlukan respons penindakan yang tegas dari
BPOM. Dalam mendukung upaya tersebut, UPT BPOM berperan penting dalam melaksanakan
penindakan secara efektif terhadap pelanggaran yang terjadi di wilayah kerjanya. Penindakan yang
terkoordinasi, sesuai prosedur, dan berbasis regulasi menjadi bagian integral dalam menjamin
kepatuhan pelaku usaha serta perlindungan masyarakat dari produk berisiko. Untuk mengukur
capaian sasaran kegiatan ini, maka indikatornya adalah Persentase Keberhasilan Penyidikan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT.
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6)

7)

8)

Terlaksananya kegiata;l mmasi dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah kerja UPT

Meningkatnya kompleksitas pelanggaran di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, terutama
yang memanfaatkan platform digital, menuntut BPOM untuk memperkuat upaya deteksi dini
terhadap potensi kejahatan. Dalam hal ini, UPT BPOM mendukung pelaksanaan kegiatan deteksi
kejahatan yang efektif di wilayah kerjanya melalui upaya cegah tangkal serta patroli siber terhadap
potensi pelanggaran. Kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat sistem pengawasan dengan
mengidentifikasi dan merespons indikasi kejahatan sebelum menimbulkan dampak yang lebih luas
bagi Masyarakat. Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini, maka indikatornya adalah
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan

sesuai standar.

Layanan Publik UPT yang Prima

Pelayanan publik yang prima merupakan bagian dari implementasi kebijakan pelayanan yang
mengedepankan kemudahan akses, kepastian, dan akuntabilitas dalam pengawasan sediaan farmasi
dan pangan olahan. UPT BPOM berkomitmen mewujudkan layanan publik yang prima melalui
penguatan profesionalitas SDM, pemanfaatan sarana dan prasarana yang memadai, serta
pengembangan inovasi pelayanan. Upaya tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan untuk
meningkatkan kepuasan masyarakat dan membangun kepercayaan terhadap institusi. Untuk |

mengukur capaian sasaran kegiatan ini, maka indikatornya adalah Indeks Pelayanan Publik UPT.

Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

Optimalisasi tata kelola pemerintahan di lingkungan UPT BPOM merupakan landasan penting untuk
mendukung kinerja organisasi yang transparan, akuntabel, dan berorientasi hasil. Tata kelola yang
baik tercermin dari pelaksanaan akuntabilitas kinerja yang konsisten, pembangunan zona integritas
sebagai komitmen antikorupsi, efisiensi dalam penggunaan anggaran, serta penerapan manajemen
risiko yang terintegrasi dalam setiap proses kerja. Seluruh aspek tersebut diperkuat melalui

pelaksanaan rencana aksi reformasi birokrasi yang terarah dan berkelanjutan, guna mendorong

perbaikan sistem, peningkatan pelayanan publik, dan budaya kerja yang profesional.
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BAB 11 KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

2.1 LINGKUNGAN EKSTERNAL
A. Data Umum Wilayah Kerja, meliputi;
1) Luas Wilayah Kerja (km?)
Luas wilayah kerja pengawasan Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat mencapai
7.673,84 km?, yang meliputi daratan Pulau Flores serta pulau-pulau di sekitarnya. Wilayah kerja
tersebut mencakup tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, dan
Kabupaten Manggarai Timur, yang seluruhnya berada dalam wilayah Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Kondisi bentang alam di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat sangat
beragam dan memiliki tingkat aksesibilitas yang cukup menantang. Wilayah ini meliputi kawasan
kepulauan dan perairan laut, hingga daerah hutan pedalaman yang sebagian masih belum terjangkau
jaringan listrik serta infrastruktur jalan beraspal. Kondisi geografis tersebut menjadi tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan obat dan makanan.
Dalam mendukung pelaksanaan tugas tersebut serta implementasi Pengarusutamaan Gender
(PUG), Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat menyusun dan menyajikan data terpilah di
wilayah kerjanya berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia, dan variabel relevan lainnya.
Pemilahan dilakukan terhadap data umum wilayah kerja dan jumlah sasaran pengawasan, seperti

penduduk, penanggung jawab sarana, guru, dan sasaran kegiatan lainnya. Data terpilah ini

digunakan untuk memberikan gambaran karakteristik demografis wilayah kerja serta mendukung
perencanaan pengawasan yang lebih tepat sasaran. Adapun rekapitulasi data terpilah tersebut

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. 1 Luas Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Kabupaten Ibu Kota Kabupaten Luas Wilayah
Manggarai Barat Labuan Bajo 3.129 km?
Manggarai Ruteng 1.343 km?
Manggarai Timur Borong 2.391 km?

Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Usia di Kabupaten Manggarai Barat

(Jiwa)
Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
0-4 15.183 14.758 29.941
5-9 15.559 15.308 30.867
10-14 13.208 13.071 26.279
15-19 13.042 12.508 25.550
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20-24 12.470 11.893 24.363
25-29 12.494 12.816 25.310
30-34 10.329 10.549 20.878
35-39 8.885 9.199 18.084
40-44 7.995 8.146 16.141
45-49 7.028 7.287 14.315
50-54 6.375 6.590 12.965
55-59 5.619 5.450 11.069
60-64 3.933 3.845 7.778
65-59 2.757 2.713 5.470
70-74 1.932 1.684 3.616
75+ 1.939 1.719 3.658
Manggarai Barat 138.748 137.536 276.284

Tabel 2. 3 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Usia di Kabupaten Manggarai (Jiwa)

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
0-4 12.060 11.279 23.339
5-9 17.480 16.504 33.984

10-14 18.477 17.449 35.926
15-19 15.023 14.718 29.741
20-24 19.230 19.117 38.347
25-29 17.237 17.145 34.382
30-34 12.743 12.787 25.530
35-39 11.566 12.167 23.733
40-44 10.555 10.828 21.383
45-49 9.157 9.911 19.068
50-54 8.182 8.937 17.119
55-59 7.660 8.300 15.960
60-64 5.942 6.259 12.201
65-59 4.050 3.956 8.006
70-74 2.661 2.660 5.321
75+ 3.108 2.688 5.796
Manggarai 175.131 174.705 349.836
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Tabel 2. 4 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Usia di Kabupaten Manggarai Timur (Jiwa)

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
0-4 14.811 14.297 29.108
5-9 15.831 15.391 31.222
10-14 14.364 13.632 27.996
15-19 13.818 13.129 26.947
20-24 13.220 12.271 25.491
25-29 13.601 12.470 26.071
30-34 10.617 10.615 21.232
35-39 9.237 10.005 19.242
40-44 8.941 9.530 18.471
45-49 8.389 9.063 17.452
50-54 7.558 7.794 15.352
55-59 6.604 6.689 13.293
60-64 5.121 4.813 9.934
65-59 3.378 3.139 6.517
70-74 2212 1.785 3.997
75+ 2.031 1.818 3.849
Manggarai Timur 149.733 146.441 296.174

2) Jumlah Kabupaten/Kota

Jumlah Kabupaten yang termasuk dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat adalah 3 (tiga) Kabupaten yakni:

Kabupaten Manggarai Barat dengan jumlah penduduk sebesar 276.284 orang (BPS, 2025)
memiliki 12 Kecamatan yaitu Komodo, Boleng, Sano Nggoang, Mbeliling, Lembor, Welak, Lembor
Selatan, Kuwus, Ndoso, Kuwus Barat, Macang Pacar, dan Pacar. Kecamatan tersebut tersebar dalam
bentang alam kepulauan dan bukit-bukit yang cukup sulit dijangkau.

Kabupaten Manggarai dengan dengan jumlah keseluruhan penduduk sebesar 349.836 (BPS,
2025) memiliki 12 Kecamatan yaitu Cibal, Cibal Barat, Langke Rembong, Lelak, Reok, Reok Barat,
Rahong Utara, Ruteng, Satar Mese, Satar Mese Barat, Satar Mese Utara, Wae Rii

Kabupaten Manggarai Timur dengan jumlah penduduk 296.174 orang (BPS, 2025)
memiliki 12 Kecamatan yaitu Borong, Rana Mese, Kota Komba, Kota Komba Utara, Elar, Elar

Selatan, Sambi Rampas, Congkar, Lamba Leda Selatan, Lamba Leda Timur, Lamba Leda dan

Lamba Leda Utara.




3) Pola Transportasi Lokm
Pola transportasi yang digunakan untuk menjangkau seluruh wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat terdiri dari transportasi darat dan laut, dengan proporsi sekitar 70%
melalui jalur darat dan 30% melalui jalur laut. Transportasi darat pada umumnya menggunakan
kendaraan roda empat jenis MPV, seperti Avanza, Xenia, Ertiga, dan kendaraan sejenis lainnya.
Namun demikian, untuk menjangkau beberapa wilayah tertentu yang belum memiliki akses jalan
beraspal atau memiliki kondisi medan yang cukup berat, diperlukan kendaraan dengan bodi lebih
tinggi, seperti Innova, Rush, maupun kendaraan berpenggerak empat roda (double gardan).
Penggunaan kendaraan tersebut diperlukan agar perjalanan tetap dapat dilakukan dengan aman,
terutama saat melewati jalan berlumpur, kubangan air, maupun saat harus melintasi sungai yang
belum dilengkapi dengan jembatan.
Selain wilayah pengawasan yang berada di daratan Pulau Flores, wilayah kerja Loka POM
di Kabupaten Manggarai Barat juga mencakup beberapa wilayah kepulauan yang berada di kawasan
Taman Nasional Komodo. Beberapa pulau di kawasan tersebut memiliki permukiman masyarakat
sehingga tetap memerlukan kegiatan pengawasan, antara lain Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau
Messah, Pulau Papagarang, serta beberapa pulau lainnya. Untuk menjangkau wilayah kepulauan
tersebut, transportasi laut menjadi sarana utama yang digunakan, seperti kapal kayu maupun speed

boat.

4) Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat memiliki 3 (tiga) Kabupaten yang masuk
kedalam wilayah pengawasan. Ketiga kabupaten tersebut memiliki karakteristik yang berbeda

sehingga membutuhkan lama perjalanan untuk menjangkau hingga ke wilayah terjauh.

Tabel 2. 5 Durasi Perjalanan dari Kantor Loka POM di Kab. Manggarai Barat ke Wilayah Kerja

Wilayah Kerja ) )
- Jarak Durasi Perjalanan
Dari Ke
Labuan Bajo, Kab. . .
’ Rut Kab. M 110 km 4

Manggarai Barat uteng, Kab. Manggarai 0 jam
Labuan Bé.l_]o, Kab. B'orong, Kab. Manggarai 182 km 6 jam
Manggarai Barat Timur

Kabupaten Manggarai Barat dimana menjadi lokasi kantor UPT harus dapat menjangkau

pengawasan hingga ke kepulauan maupun ke kecamatan terjauh. Dari lokasi kantor hingga ke
kecamatan terjauh yaitu kecamatan Ndoso dapat ditempuh selama + § jam. Jalur yang cukup ekstrim
dan beberapa lokasi yang belum diberi aspal cukup menyulitkan dalam menjangkau sampai ke

lokasi. Selain itu Kabupaten Manggarai Barat juga memiliki wilayah yang merupakan destinasi

pariwisata prioritas pemerintah yaitu Labuan bajo sehingga diperlukan pengawasan ekstra dalam

menjamin keamanan Obat dan Makanan yang beredar di wilayah tersebut. Selanjutnya Kabupaten
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Manggarai, merupakan séﬁm@k. Dari ibukota
Kabupaten Manggarai barat menuju Ibukota kabupaten Manggarai (Ruteng) memerlukan waktu +
4 jam. Dari ibukota Kabupaten Manggarai sampai ke Kecamatan terjauh yaitu Reok membutuhkan
waktu + 4 jam.

Kabupaten Manggarai Timur yang merupakan wilayah kerja Kabupaten Manggarai Barat
yang terletak paling jauh. Dari Labuan bajo Ibukota Kabupaten Manggarai Barat menuju Borong
Ibukota Kabupaten Manggarai Timur membutuhkan waktu + 6 jam perjalanan menggunakan mobil.
Sedangkan dari Kota Borong menuju kecamatan terjauh di Kabupaten Manggarai Timur
membutuhkan waktu + 6 jam perjalanan sehingga total perjalanan yang dibutuhkan £12 jam untuk
dapat mencapai kecamatan terjauh di Kabupaten Manggarai Timur dari Labuan Bajo, Kabupaten

Manggarai barat.

Tabel 2. 6 Perbandingan waktu tempuh satuan kerja ke wilayah pengawasan terjauh serta

karakteristik khusus wilayah pengawasan

Karakteristik Khusus
(beri tanda y pada kolom yang sesuai)
No Kabupaten/Kota Satuan | Waktu Tempuh (Jam) | 1. Memiliki Wilayah S eIV Ryarvang
3 2. Memiliki wilayah Merupakan Destinasi
Perbatasan Darat dengan . o L
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Prioritas
Negara Tetangga .
Pemerintah
1 2 3 4 5 6 7
1 |Kabupaten Manggarai Barat jam 8 - - v
2 |Kabupaten Manggarai jam 8
3 |Kabupaten Manggarai Timur jam 12
Total jam 28

5) Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja

Dalam melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan, Petugas Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat memerlukan waktu 3 — 4 hari dengan jumlah target pengawasan yang
disesuaikan dengan jarak tempuh serta tingkat kesulitan sarana yang akan diawasi. Untuk
pengawasan dalam kota Labuan bajo sampai ke Kecamatan membutuhkan waktu 2 — 3 hari
mengingat jarak tempuh ke beberapa tempat yang cukup memakan waktu dan medan yang berat
sehingga perlu dilakukan penyesuaian jumlah sarana yang diperiksa. Untuk pengawasan ke luar
kota labuan bajo (Kab. Manggarai dan Kab. Manggarai Timur) membutuhkan waktu 4 hari sudah

termasuk estimasi waktu perjalanan serta tingkat kesulitan sarana yang akan diawasi.

B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota:

Sasaran pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Manggarai Barat meliputi sarana produksi, sarana distribusi, serta sarana pelayanan kefarmasian dan
pangan, termasuk fasilitas pendidikan seperti sekolah. Jumlah sasaran pengawasan dalam pelaksanaan

kegiatan mencakup beberapa kelompok, yaitu penduduk, penanggung jawab sarana, guru, dan

kelompok lainnya yang relevan sesuai dengan karakteristik wilayah kerja. Pengelompokan sasaran ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan pengawasan dan edukasi dapat menjangkau seluruh

lapisan masyarakat secara tepat sasaran dan efektif. Sasaran pengawasan tersebut tersebar di seluruh
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kabupaten yang menjadi wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat. Adapun rincian
sasaran pengawasan Obat dan Makanan berdasarkan kabupaten di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Manggarai Barat disajikan pada tabel berikut:

1) Jumlah Industri Farmasi, Jumlah Industri Bahan Baku Obat dan Fasilitas Produk Biologi/
Sarana Khusus (Unit Pengelola Darah, Radiofarmaka, Laboratorium Sel Punca)
Berdasarkan kondisi wilayah kerja, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat tidak memiliki
sasaran pengawasan yang berupa Industri Farmasi, industri bahan baku obat, dan fasilitas produk

biologi/sarana khusus seperti unit pengelola darah, radiofarmaka dan laboratorium sel punca.

2) Jumlah Industri Obat Bahan Alam (I0OBA), Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA), Usaha
Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)
Di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat terdapat 1 (satu) sarana Usaha Mikro
Obat Tradisional (UMOT). Sementara itu, sarana Industri Obat Bahan Alam (IOBA), Industri
Ekstrak Bahan Alam (IEBA) dan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) belum terdapat di wilayah
kerja tersebut. Berikut disajikan jumlah sarana produksi obat tradisional yang diperiksa menurut

kabupaten/kota:

Tabel 2. 7 Jumlah Industri Obat Bahan Alam (IOBA), Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA), Usaha
Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

No Wilayah Industri Industri Industri Industri Lakf- R Jumlah
(I0BA) | (IEBA) | (UKOT) | (UMOT) laki (L+P)
1 | Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0
2 | Manggarai 0 0 0 1 0 1 1
3 | Manggarai Timur 0 0 0 0 0 0 0

3) Jumlah Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi, Industri Farmasi (IF) yang
Memproduksi Suplemen Kesehatan, Industri Obat Bahan Alam (IOBA) yang Memproduksi
Suplemen Kesehatan, Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
Di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat belum terdapat Industri Farmasi (IF)
yang memproduksi obat kuasi, Industri Farmasi (IF) yang memproduksi suplemen kesehatan,

Industri Obat Bahan Alam (IOBA) yang memproduksi suplemen kesehatan, maupun Industri

Pangan (IP) yang memproduksi suplemen kesehatan.
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4) Jumlah Indutri Kosm Alam yang
Memproduksi Kosmetik
Berdasarkan kondisi wilayah kerja, belum terdapat industri kosmetik maupun industri
farmasi/industri obat bahan alam yang memproduksi kosmetik di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat.

5) Jumlah Industri Pangan
Jumlah industri pangan yang di periksa di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

disajikan berdasarkan jenis kelamin penangung jawab sarana menurut kabupaten/kota adalah

sebagai berikut:
Tabel 2. 8 Jumlah Industri Pangan
Industri Jumlah
ilayah Laki-laki P
No Wilaya D aki-la erempuan (L+P)
1 Manggarai Barat 1 0 1 1
2 | Manggarai 6 4 2 6
3 | Manggarai Timur 0 0 0 0
Total 7 4 3 7

6) Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)
Jumlah industri rumah tangga pangan (IRTP) yang diperiksa di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat disajikan berdasarkan jenis kelamin penangung jawab sarana menurut

kabupaten/kota adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 9 Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

No Wilayah Industri IRTP Laki-laki Perempuan J&Tl:)h
1 | Manggarai Barat 1 0 1 1
2 | Manggarai 1 1 0 1
3 | Manggarai Timur 0 0 0 0
Total 2 1 1 2

7) Jumlah Industri Pangan Fortifikasi
Industri pangan fortifikasi yang diperiksa belum tersedia di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Manggarai Barat.




8) Jumlah Sarana Distrii)usi Obat
Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF), Apotek dan Toko Obat, Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP),
Rumah Sakit, Puskesmas, dan Klinik yang diperiksa disajikan berdasarkan jenis kelamin

penanggung jawab sarana menurut kabupaten/kota adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 10 Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF), Apotek dan Toko Obat

No Wilayah PBF | L | P | Apotek | L | P g::: L|P J("L"J:if')h
1 | Manggarai Barat 1 0 1 3 1] 2 0 0] 0 4
2 | Manggarai 0 0 0 2 1 1 0 0] O 2
3 | Manggarai Timur 0 0 0 8 0| 8 2 0] 2 10
Total 1 0 1 13 2| 11 2 0 2 16

Tabel 2. 11 Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP), Rumah Sakit, Puskesmas, dan Klinik

Rumah lah
No | Wilayah |IFP|L |P S“a"l;:'t L | P |Puskesmas| L | P |Klinik | L | P J(‘L"::)
p | Manggaral | b g |, 2 11 2 0 2 7
Barat
2 | Manggarai | 1 |0 |1 1 110 1 011 3 01| 3 6
3 | Manggaral | g g | | 1ol 1 0o 1| 4
Timur
Total 3 01]2] 4 [1]3 4 22 6 0| 6| 17

9) Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik
Kecantikan
Jumlah fasilitas distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik
Kecantikan yang diperiksa berdasarkan jenis kelamin penanggung jawab sarana menurut

kabupaten/kota adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 12 Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan

No Wilayah DiS(t)l]‘;l;llSi L P Distsrli<busi L P J (l:jllf)h
1 | Manggarai Barat 1 0 1 1 0 1 2
2 | Manggarai 1 0 1 | 1
3 | Manggarai Timur 1 0 1 1 0
Total 3 0 3 3 1
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Tabel 2. 13 Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik dan Klinik Kecantikan

. Distribusi
Wilayah DlStl‘lbll.Sl P Klinik L P Jumlah
Kosmetik . (L+P)
Kecantikan
Manggarai Barat 2 2 0 0 0 2
Manggarai 6 3 0 0 0 6
Manggarai Timur 7 6 1 0 0 0 7
Total 15 9 6 0 0 0 15

10) Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan
Jumlah sarana Peredaran Pangan Olahan yang diperiksa disajikan berdasarkan jenis kelamin

penanggung jawab sarana menurut kabupaten/kota adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 14 Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan

No Wilayah Jumlah Sarana Laki-laki Perempuan J&Tl;l)h
1 Manggarai Barat 2 0 2 2
2 Manggarai 16 11 5 16
3 Manggarai Timur 7 3 4 7
Total 25 14 1 25
11) Jumlah desa

Berikut jumlah desa yang tersebar menurut kabupaten/kota di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat:

Tabel 2. 15 Jumlah Desa Menurut Kabupaten/Kota

No Kab/Kota Jumlah
1 Manggarai Barat 169
2 Manggarai 223
3 Manggarai Timur 176
Sumber: BPS

12) Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid
Berikut jumlah Sekolah beserta jumlah murid di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Manggarai Barat:
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Tabel 2. 16 Jumlah Sekolah Serta Murid

Wilayah (Sw::)ta. & ‘L‘;'::'; (Svil:;[; & Jl\‘;'::‘; (Svfi:; & {\‘;’::‘;
Negeri) Negeri) Negeri)
1 Manggarai Barat 266 31.845 97 14.149 30 7.894
2 | Manggarai 239 53.990 79 23.905 27 18.831
3 | Manggarai Timur 313 33.687 146 16.175 46 9.135
Total 818 119.522 322 54.229 103 35.860
Sumber: BPS
13) Jumlah Pasar

Berikut jumlah pasar yang tersebar menurut kabupaten/kota di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat:

Tabel 2. 17 Jumlah Pasar Menurut Kabupaten/Kota

No Wilayah Jumlah Pasar
1 Manggarai Barat 3
2 Manggarai 1
3 Manggarai Timur 1
Total 5

2.2. LINGKUNGAN INTERNAL (KAPASITAS LOKA POM DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT)
A. Luas Tanah (m?)
Luas tanah Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat yang saat ini berstatus sewa adalah 590 m?2.
Akan tetapi pada tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah menerima hibah tanah
dari Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat yang diperuntukkan bagi pembangunan kantor. Tanah
dimaksud beralamat di Jalan Frans Nala, Batu Cermin, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai

Barat, dengan luas 2.240 m?.

B. Luas Bangunan Kantor (m?)

Sejak Maret 2022, bangunan kantor Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat berstatus sewa terdiri
dari 1 (satu) unit rumah dua tingkat seluas 81 m? yang berlokasi di Jalan Frans Sales Lega, Kelurahan

Batu Cermin, Kecamatan komodo, Labuan bajo, Kabupaten Manggarai Barat.
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C. Status Kepemilikan Tanah
Saat ini, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat menempati bangunan kantor yang berlokasi di
Jalan Frans Sales Lega, Kelurahan Batu Cermin, Kecamatan Komodo, Labuan Bajo, Kabupaten
Manggarai Barat. Bangunan tersebut berstatus sewa dan merupakan milik Ibu Yasinta Susianti Susilo.
Selanjutnya untuk kepemilikan hibah tanah yang direncanakan sebagai lokasi pembangunan kantor
permanen hingga tahun 2025, status administrasi tanah hibah tersebut masih dalam proses pemecahan
sertifikat, mengingat sertifikat induk masih tercatat dan bergabung dengan Kementerian/Lembaga
lainnya. Proses ini sedang dalam tahapan penyelesaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

D. Rumah Dinas

Rumah dinas Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat merupakan fasilitas penunjang yang
diperuntukkan bagi Kepala UPT dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi kedinasan.
Keberadaan rumah dinas ini bertujuan untuk menunjang mobilitas, kesiapsiagaan, serta efektivitas
pelaksanaan tugas pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat.

Rumah dinas tersebut berlokasi di Rade Sahe, Desa Gorontalo, Kecamatan Komodo, Kabupaten
Manggarai Barat. Rumah dinas ini memiliki luas bangunan 88 m? dan luas tanah 110 m?, dengan daya
listrik sebesar 1.300 VA. Bangunan rumah dinas terdiri atas 1 ruang tamu, 1 ruang keluarga, 1 gudang, ©

3 kamar tidur, 2 kamar mandi, dan 1 dapur. Sumber air bersih berasal dari PDAM yang didukung

dengan fasilitas tandon air berkapasitas 2.300 liter dan 1.100 liter. Keseluruhan rumah dinas tersebut

dalam keadaan baik dan layak huni.

E. Penerangan
1) PLN: 16.500 VA
2) Generator: 9 Kva

F. Sarana Komunikasi
Untuk kelancaran komunikasi baik untuk keperluan pengaduan konsumen maupun lainnya telah

tersedia jaringan telepon ataupun melalui email dan media sosial, sebagai berikut:

» Nomor Telepon : 081338841230

» Nomor Whatsapp : 08133 884 1230

» Email : loka_manggaraibarat@pom.go.id,
lokapommanggaraibarat@gmail.com

» Facebook : Ulpk Bpom Manggarai Barat

» Instagram : bpom.manggaraibarat

» Tiktok : (@bpom.manggaraibarat
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G. Sumber Air
Sumber air untuk keperluan sehari-hari berasal dari air sumur yang diperoleh melalui pembelian dari

tangki air.

H. Kendaraan
1) Roda empat : 1 Mobil dinas Terios (Tahun 2022) status BMN
1 Mobil Laboratorium Keliling Mitsubitsi Triton (Tahun 2024) status BMN
2) Roda dua : 1 Motor dinas NMAX (Tahun 2023) status BMN

I. Sumber Daya Manusia

Jumlah sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan sampai dengan 31 Desember 2025
adalah sebanyak 11 (sebelas) orang Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Pada bulan Juni 2025, terdapat penambahan 7 (tujuh) orang Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang
ditempatkan di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat. Selanjutnya, pada bulan Oktober 2025
terdapat penambahan 3 (tiga) orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), serta 9
(sembilan) orang tenaga yang berasal dari pihak ketiga (outsourcing). Sepanjang tahun 2025, tidak
terdapat pegawai ASN yang memasuki masa purna bakti. Profil SDM Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat secara lengkap disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. 18 SDM Berdasarkan Pendidikan

Jumlah Pegawai Sesuai Tingkat Pendidikan
S2 Profesi S1 D3 SMA Total
2 4 13 5 6 30
35
30
30
25 22
20 21
20
15
10
5
0
2022 2023 2024 2025
Gambar 2.1 Grafik Peningkatan Jumlah Pegawai
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 2022-2025
— e
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Tabel 2. 19 SDM Berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah (orang)
Kepala UPT 1
PFM Ahli Muda 3
PFM Ahli Pertama 9
Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Pertama 1
Pengolah Data dan Informasi 1
Pranata Keuangan APBN Terampil 1
Penata Laksana Barang Terampil 1
Pranata Komputer Terampil 1
Perencana Ahli Pertama 1
Pranata SDM Aparatur 1
Penata Layanan Operasional 1
Tenaga Alih Daya Teknis 3
Tenaga Alih Daya Non Teknis 6
Total 30
Tabel 2. 20 SDM Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin
Kelompok Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah
20-25 3 3 6
26 - 30 4 9 13
31-35 3 5 8
36 -40 1 0 1
41 -45 1 0 1
46 - 50 0 0 0
50-55 0 1 1
56+ 0 0 0
Total 30
Tabel 2. 21 SDM Berdasarkan Tim Kerja 2025
Tim
Tim . . Pemeriksaan Tim
Infokom Tim Penindakan Pengujian dal,l Tata Usaha
Sertifikasi
Novita Sari, S.Farm., | Rizqa Shofiana, S.H Moh. Rusli, S.Far, Apt Theza Erly Aviany, S.E
Apt
Theresia Alu Kele Putu Satwika Olvy Linda Novita, S.Si, Feyzar Aditya Fardhani,
Willi, S. Farm Anggaswari Pujawati, | Apt A.Md
S.Si
apt. Much Agung Mario Theodore, S.Farm, | Ade Carda Endang Rini
Maulana, S.Farm. Apt., M.Sc Gea, A.Md.Ak
Fadhilla Hapsari, STP Risni Yani Br Munthe,
A.Md.Kom

Gadis Ayu Wibisanti, S.T.P.

Michael Manutur Sirait,
A.Md.Kom.

Anggraeni Sekar Mawangi,

S.T.P.

Nurul 1zza Tasbi, A.Md.A.B.
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Nurizatul Hasanah, S.Si.

Katarina Kurnia Nina, S.Ak

Priska Cindy Prylia, S.Farm

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat sampai dengan tahun 2025 memiliki 3 orang tenaga
penguji Dimana pengujian yang dilakukan hanya mencakup ruang lingkup pengujian rapid test obat
dan rapid test pangan olahan untuk parameter uji Kimia dengan pengujian yang dilakukan

menggunakan peralatan sederhana dan belum menggunakan instrumen yang kompleks.

K. Pelatihan Uji Profisiensi
Sampai dengan tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat belum memiliki pegawai yang
mengikuti pelatihan uji profisiensi. Hal ini disebabkan oleh belum tersedianya fasilitas laboratorium

dengan instrumen yang memadai dan kompleks.

L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal Laboratorium UPT

BPOM

Mini Laboratorium yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat berupaya untuk
memenuhi sarana prasarana minimal yang diperlukan sesuai standar minimal laboratorium Level 1
untuk Loka POM di Kabupaten Manggarai barat. Terdapat beberapa peralatan yang dilakukan
pengadaan di tahun 2025 dalam rangka pemenuhan standar laboratorium level 1 Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat.

Tabel peralatan mini laboratorium selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 31A (Standar Minimal
Peralatan Laboratorium Kimia). Untuk peralatan minimal pengujian Mikrobiologi belum dilakukan
pengadaan dikarenakan area pengujian yang belum mumpuni untuk dapat melakukan pengujian

mikrobiologi.

M. Sertifikasi/Akreditasi
Pada Tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat berhasil memperoleh Sertifikasi ISO
9001:2015 dalam rangka Pengelolaan Sistem Manajemen Mutu. Hal ini merupakan komitmen Loka
POM di Kabupaten Manggarai Barat dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan publik untuk

masyarakat maupun stakeholder yang berkaitan dengan Obat dan Makanan.

Tabel 2. 22 Sertifikasi dan Penghargaan Loka POM di Kab. Manggarai Barat 2025

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah | Keterangan
1 | ISO 9001:2015 sertifikat 1
2 | SNIISO/IEC 17025:2017 akreditasi 0

Serifikasi atau akreditasi lainnya sertifikat/akreditasi 0
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N. Kerjasama berupa Kes&WPeﬂmMMS)
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat secara aktif melakukan koordinasi lintas sektor kepada
para pimpinan wilayah, pimpinan instansi dan pimpinan organisasi perangkat daerah di Kabupaten
yang menjadi wilayah pengawasannya. Hal ini dilakukan guna mensosialisasikan tugas dan fungsi
badan POM serta membangun sinergisme dalam pengawasan Obat dan Makanan agar lebih efektif.
Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah melakukan penandatanganan Nota
Kesepakatan antara Badan POM RI dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Manggarai Barat,
Kabupaten Manggarai dan Manggarai Timur. Selain itu Kerjasama juga dilakukan dengan Kabupaten
Manggarai Timur dalam rangka penyelengggaraan pelayanan publik dalam Mall Pelayanan Publik
Kabupaten Manggarai Timur. Tidak hanya Kerjasama dengan pemerintah daerah, Loka Pom di
Kabupaten Manggarai barat juga melakukan Kerjasama dibidang Pendidikan dan pengabdian
Masyarakat Bersama Universitas Santu Paulus Ruteng. Seluruh Kerjasama yang telah dilakukan
pada tahun 2024 dilakukan monitoring dan evaluasi ditahun 2025 dengan melihat output yang telah
dihasilkan setelah adanya perjanjian Kerjasama tersebut.

Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah melakukan Kerjasama dengan
beberapa pihak, untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33A.

O. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat berkomitmen untuk terus mengoptimalkan pelaksanaan

tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan, yang didukung oleh pengelolaan anggaran yang

akuntabel, efektif, dan transparan, sehingga mampu menghadirkan pengawasan yang berkualitas

dan memberikan perlindungan maksimal kepada masyarakat.

REPUBLIK
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT N NTT
KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA TIPE A2 RUTENG

PIAGAM PENGHARGAAN

Diberikan kepada :

(P LOKA POM
‘ WDI KABUPATEN MANGGARAI BARAT (690486)

Sebagai
Satker dengan Nilai IKPA Terbaik Semester | Tahun Anggaran 2025
Kategori PAGU KECIL /
Lingkup Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Tipe A2 Ruteng

Ruteng, 28 Juli 2025
Kepala KPPN Ruteng

Akhmad Zainuddin
%

Gambar 2. 1 Piagam Penghargaan Nilai IKPA Terbaik Semester 1
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2  SERTIFIKAT

PENGHARGAAN

{@NomorND

Dengan bangda diberikan kepada satker:

LOKA POM DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT
(690486)

sebagdai
Kinerja Terbaik Optimalisasi KKP It

Penghargaan atas Keberhasilan Pencapaian Target Implementasi i
Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Tahun 2025

A Adi Setiawan ;‘
» Kepala Kanwil DJPb Provinsi NTT

P

Gambar 2. 2 Penghargaan Kinerja Terbaik Optimalisasi KKP 2025

P. Pengadaan Barang/Jasa
Selama tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah melakukan pengadaan barang/
jasa menggunakan metode Langsung/ Non Sistem Pengadaan Secara Elektronik (SPSE). Adapun
pengadaan melalui penunjukan langsung dan atau purchasing telah dilaksanakan sebanyak 9 kali

pengadaan dengan total nominal sebesar Rp 619,886,895.00.

Q. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya)
Anggaran yang digunakan oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat pada Tahun 2025
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dituangkan dalam Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat. Berdasarkan DIPA
Tahun Anggaran 2025, pagu anggaran Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat sebesar Rp
3.956.386.000. Adapun realisasi anggaran terhadap pagu setelah revisi DIPA sebesar Rp
2.838.133.480, dengan tingkat penyerapan anggaran mencapai 71,74%.

R. Laporan Penerimaan PNBP
Laporan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat pada
Tahun 2025 tercatat sebesar Rp 0 (nol rupiah). Hal ini disebabkan karena Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat belum melaksanakan pelayanan kepada pihak ketiga, seperti pengujian laboratorium
berdasarkan permintaan, penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI), maupun Surat Keterangan Ekspor

(SKE).

S. Implementasi PUG

Pengarusutamaan Gender (PUG) merupakan strategi yang dilakukan secara sistematis
untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender melalui integrasi perspektif gender dalam seluruh

tahapan pembangunan. Implementasi PUG di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
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dilaksanakan sebagai baggm&n tuga?ian
fungsi pengawasan Obat dan Makanan yang inklusif, adil, serta responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Pelaksanaan PUG di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat mengacu pada berbagai
regulasi, antara lain Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan Nasional, Keputusan Kepala Badan POM Nomor 46 Tahun 2024 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Bidang Pengawasan Obat dan Makanan, serta Rencana Aksi
Pelaksanaan PUGIS Tahun 2025-2029. Regulasi tersebut menjadi landasan dalam mengintegrasikan
perspektif gender ke dalam kebijakan dan program kerja di lingkungan unit kerja.

Tujuan implementasi PUG adalah untuk memastikan bahwa seluruh proses perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan telah mempertimbangkan kebutuhan,
peran, akses, partisipasi, dan manfaat yang setara bagi laki-laki dan perempuan. Dengan demikian,
program dan kegiatan yang dilaksanakan diharapkan mampu memberikan manfaat yang adil dan
merata bagi seluruh kelompok masyarakat.

Sebagai bentuk komitmen organisasi, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah
membentuk Sub Kelompok Kerja (Sub Pokja) PUG yang berperan dalam mengoordinasikan
pelaksanaan PUG, melakukan pemantauan dan evaluasi, serta mendorong integrasi perspektif gender
dalam setiap kegiatan di unit kerja.

Integrasi PUG dilaksanakan pada seluruh tahapan pembangunan, meliputi perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, pelaporan, dan pengawasan program. Dalam

tahap perencanaan, penggunaan data terpilah berdasarkan jenis kelamin dan kelompok sasaran telah
mulai diterapkan sebagai dasar dalam melakukan analisis gender. Data terpilah ini digunakan untuk
mengidentifikasi kesenjangan gender serta menentukan intervensi program yang lebih tepat sasaran.

Dalam implementasinya, analisis gender dilakukan secara sederhana dengan
mengidentifikasi akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat yang diterima oleh laki-laki dan perempuan
terhadap program yang dilaksanakan. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam penyusunan
kegiatan yang lebih responsif gender.

Implementasi PUG juga diwujudkan melalui penerapan Anggaran Responsif Gender
(ARG). Dalam hal ini, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah mulai mengidentifikasi dan

menandai Rincian Output (RO) yang telah mempertimbangkan aspek gender dalam perencanaan dan

penganggaran. Daftar Rincian Output (RO) yang telah ditandai sebagai Anggaran Responsif Gender
(ARG) disajikan pada tabel berikut:




T = —
Tabel 2. 23 Daftar RO yang di tangging Anggaran Responsif Gender (ARG) Tahun 2025

. ) C ian Outout Realisasi
Kla.SIﬁ.kaSI Rincian apatan Pt Anggaran
Rincian
Output Output
TRVRO | RVRO | %Capaian Pagu Realisasi |%Capaian
001-Laporan
ories |
AEA- 14 14 100,00 72.548.000 | 37.426.980 51,59
Koordinasi Obat dan
Makanan
oleh UPT
DR-3165- OOl-Keput.usan
BATH- /Sertifikasi .
Pelayanan | -2Yanan Publikl 5 5 100,00 | 41.300.000 | 41.298.600 | 100,00
Publik yang
Lainnya Diselesaikan
oleh UPT
DR-3165- l(ijl)e:syarakat
BDC-
Fasilitasi dan| > 95 95 100,00 | 72.298.000 | 18.793.298 | 2599
. ditingkatkan
Pembinaan pengetahuanny
Masyarakat a melalui KIE
DR-3165. | 001-Laporan
BKB- koordinasi
pengawasan 1 1 100,00 165.720.000 | 31.100.691 18,77
Pemantauan
produk Obat dan
Makanan
001-UMKM
DR-3165- yang
QDG- didampingi
Fasilitasi dan| dalam 4 4 100,00 42.980.000 7.180.000 16,71
Pembinaan | pemenuhan
UMKM standar oleh
UPT
WA-6384-
EBA-
Layanan 956-Layanan
Dukungan | BMN 1 1 100,00 8.680.000 680.000 7,83
Manajemen
Internal
WA-6384-
EBA-
Layanan | 994-Layanan 1 | 100,00 |2.363.399.000 | 1.986.763.440 | 84,06
Dukungan | Perkantoran
Manajemen
Internal
Total 100,00 |2.766.925.000 | 2.123.243.009
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Persentase Anm i{erja;d‘edah
sebesar 76,74%. Internalisasi PUGIS dilakukan melalui sosialisasi dan integrasi dalam pelaksanaan
kegiatan. Implementasi tercermin dalam kegiatan edukasi, pengawasan, dan pemberdayaan
masyarakat yang mempertimbangkan kesetaraan gender.

Selanjutnya, internalisasi dan implementasi Pengarusutamaan Gender (PUGIS) di
lingkungan Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat dilakukan melalui peningkatan pemahaman
dan komitmen pegawai terhadap pentingnya kesetaraan gender dalam pelaksanaan tugas dan fungsi.
Internalisasi tersebut didukung melalui peran aktif Sub Pokja PUG serta penerapan penggunaan data
terpilah dalam perencanaan kegiatan.

Implementasi PUGIS diwujudkan dalam pelaksanaan berbagai kegiatan pengawasan Obat
dan Makanan dengan melibatkan partisipasi laki-laki dan perempuan secara setara, baik sebagai
pelaksana maupun sasaran kegiatan. Selain itu, setiap kegiatan telah mulai dilengkapi dengan
penyajian data terpilah berdasarkan jenis kelamin serta dilakukan analisis gender sederhana untuk
mengidentifikasi potensi kesenjangan.

Ke depan, diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas integrasi PUGIS,

khususnya dalam penguatan analisis gender dan penyediaan data terpilah yang lebih komprehensif,

sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi semakin responsif gender.




A. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat

BAB 111 HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

1. Sampling dan Pengujian Produk Terapetik/Obat
Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melakukan kegiatan sampling produk Obat
sebanyak 29 sampel terdiri dari 25 sampel pada sarana berizin (13 sampel sarana JKN, 9 sampel
sarana NON-JKN, dan 3 sampel obat program), 1 sampel produk biologi (vaksin), dan 3 sampel
sarana tidak berizin tercapai 29 sampel (100%). Dari hasil pengujian sebanyak 100% Memenuhi
Syarat dan 0% sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS Uji). Seluruh sampel yang telah di sampling
oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat, selanjutnya dilakukan Pengujian secara Kimia dan
Mikrobiologi. Pengujian sampel obat dilakukan secara regional pada laboratorium regional
Surabaya yang terdiri dari Balai Besar POM di Denpasar, Balai Besar POM di Mataram, Balai Besar
POM di Surabaya, Balai POM di Kupang sesuai dengan pembagian kelas terapi.

Pengambilan sampel terpilih didasarkan pada analisa resiko sesuai dengan kriteria resiko yang
ditetapkan dalam pedoman sampling TA 2025. Penggunaan tools analisa resiko dimaksudkan agar
pengambilan sampel menjadi tepat sasaran untuk produk-produk obat yang dapat membahayakan

kesehatan.

Sampling dan Pengujian
Produk Obat TA 2025

Target Realisasi

Gambar 3. 1 Capaian Kegiatan Sampling Produk Obat Loka
POM di Kab. Manggarai Barat Tahun 2025

2. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Produk Terapetik/Obat
Pemeriksaan terhadap sarana produksi dan distribusi obat meliputi pemeriksaan terhadap sarana
produksi obat dan bahan obat, Apotek, Toko Obat, Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota (IFK), Rumah
Sakit, Puskesmas, Klinik/Balai Pengobatan. Untuk tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat tidak melakukan pemeriksaan sarana produksi obat dikarenakan belum adanya sarana
produksi obat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat. Untuk pemeriksaan
sarana distribusi obat, sesuai dengan jumlah target pemeriksaan sarana distribusi yang disepakati

Loka POM di Kabupaten Manggarai barat dengan pusat untuk Tahun 2025 sebanyak 33
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sarana. Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa yaitu 33 sarana terhadap 33 sarana yang

ditargetkan atau sebesar 100%.

Tabel 3. 1 Jumlah dan Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk Terapetik/Obat

PBF Apotek TOB IFK RS Puskesmas Klinik Lainnya
. T T T T T T T T
Wilayah | M M M M M M M M M M M M M M M M
K K K K K K K K K K K K K K K K
Kab.
Manggarai 1 0 3 0 0 |0 1 0 2 0 1 1 1 1 0 0
Barat
Kab. g 1o {2 fo o Jo |t o |1 o1 Jo |2 |1t Jo |o
Manggarai
Kab.
Manggarai 0 0 2 6 2 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0
Timur

Pemeriksaan terbanyak dilakukan terhadap Apotek sejumlah 13 sarana atau 39.39% dari total

sarana distribusi produk obat yang diperiksa Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun
2025. Selanjutnya 6 sarana (18.18%) Klinik, 4 sarana (12.12%) Rumah Sakit, 4 sarana (12.12%)
Puskesmas, 3 sarana (9.09%) IFK, 2 sarana (6.06%) Toko Obat, 1 sarana (3.03%) PBF. Hasil
pemeriksaan menunjukkan sejumlah 21 sarana MK (63.64%) dan 12 sarana TMK (36.36%) karena

melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB).

= Kabupaten Manggarai Barat
= Kabupaten Manggarai
Kabupaten Manggarai Timur

Gambar 3. 2 Grafik Jumlah Sarana Distribusi Yang Dilakukan
Pemeriksaan di Wilayah Pengawasan Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat Tahun 2025
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Gambar 3. 3 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk
Terapetik/Obat di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

Pada kegiatan pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan Obat, data terpilah belum tersedia secara
menyeluruh. Namun demikian, kegiatan telah diupayakan memberikan akses, partisipasi, kontrol, dan
manfaat yang setara bagi laki-laki dan perempuan, baik sebagai pelaksana maupun sasaran kegiatan.
Secara umum belum teridentifikasi kesenjangan gender yang signifikan, namun potensi kesenjangan
tetap ada yang dipengaruhi oleh faktor internal, seperti keterbatasan pemahaman dan pencatatan data
terpilah, serta faktor eksternal, seperti kondisi dan kebijakan dari pihak sasaran kegiatan.

Dalam pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat, pendekatan pengawasan juga
telah memperhatikan prinsip kesetaraan gender. Pemeriksaan tidak hanya berfokus pada pemenuhan
standar dan ketentuan yang berlaku, tetapi juga mempertimbangkan aspek aksesibilitas informasi
produk bagi seluruh kelompok masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Selain itu, pelaksanaan
pemeriksaan melibatkan pegawai secara setara, meskipun komposisi pegawai didominasi oleh
perempuan, namun pembagian peran dan tanggung jawab tetap dilakukan secara proporsional tanpa
membedakan gender.

Untuk meminimalisir potensi kesenjangan, telah dilakukan upaya berupa peningkatan pemahaman
terkait PUG, serta mulai mendorong penggunaan data terpilah dalam pelaksanaan kegiatan. Dengan
adanya pengintegrasian PUGIS, kegiatan pengawasan menjadi lebih inklusif dan mulai
mempertimbangkan aspek kesetaraan gender, sehingga diharapkan ke depan pelaksanaan kegiatan

dapat lebih tepat sasaran dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif)
Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat belum melakukan pengujian barang bukti kasus
NAPZA dari pihak penegak hukum dikarenakan belum memiliki laboratorium pengujian.
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C. Pengawasan Mutu, KeaMﬁ
1. Sampling dan Pengujian Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi

Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melakukan kegiatan sampling produk Obat
Bahan Alam (OBA) kategori targeted sebanyak 17 sampel. Jumlah sampel yang disampling sesuai
dengan target yang ditetapkan dengan realisasi 100%, dimana sampel tersebut telah dilakukan |
evaluasi penandaan sesuai pedoman, dilaporkan tepat waktu, serta diserahkan ke laboratorium.
Seluruh sampel yang telah di sampling oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat, dilakukan
Pengujian secara Kimia dan/atau Mikrobiologi di Balai POM di Kupang dan Laboratorium
Pengujian Regional untuk uji konfirmasi, dikarenakan Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
masih termasuk dalam Laboratorium Tingkat I, sehingga belum dapat menguji sampel rutin.
Berdasarkan hasil penilaian penandaan ditemukan 9 sampel memenuhi ketentuan penandaan dan 8
sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium terdapat
1 sampel Obat Bahan Alam yang tidak memenuhi syarat (TMS) mikrobiologi dan sebanyak 16
sampel OBA Memenuhi Syarat (MS) pengujian. Tidak ditemukan sampel yang mengandung bahan
kimia obat berdasarkan hasil pengujian. Berdasarkan hasil penilaian penandaan dan/atau pengujian
didapatkan hasil sebanyak 8 sampel memenuhi syarat (47,06% MS) dan 9 sampel OBA tidak
memenubhi syarat (52,94% TMYS).

Sampling Produk Obat Bahan Alam

Target Realisasi

Gambar 3. 4 Capaian Kegiatan Sampling Produk Obat Bahan
Alam Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat pada Tahun 2025 juga melakukan kegiatan sampling

produk Obat Kuasi kategori targeted sebanyak 1 sampel. Jumlah sampel yang disampling sesuai

dengan target yang ditetapkan dengan realisasi 100%, dimana sampel tersebut telah dilakukan
evaluasi penandaan sesuai pedoman, dilaporkan tepat waktu, serta diserahkan ke laboratorium.
Sampel Obat Kuasi yang telah di sampling oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat,
dilakukan Pengujian secara Kimia dan/atau Mikrobiologi di Balai POM di Kupang, dikarenakan

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat masih termasuk dalam Laboratorium Tingkat I, sehingga
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belum dapat menguji sampel rutin. Dari hasil evaluasi penandaan dan pengujian terhadap 1 sampel

tersebut diperoleh hasil Memenuhi Syarat.

Sampling Produk Obat Kuasi

Gambar 3. 5 Capaian Kegiatan Sampling Produk Obat Kuasi

2. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Obat Bahan Alam
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat memiliki 1 sarana produksi obat bahan alam UMOT di
wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat dan telah dilakukan pemeriksaan rutin
pada Tahun 2025. Sarana distribusi obat bahan alam yang terdapat di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat yaitu sebanyak 46 sarana. Jumlah sarana yang diperiksa yaitu sejumlah

3 sarana terhadap 3 sarana yang ditargetkan (100%) dengan hasil 3 sarana Memenuhi Ketentuan.

® Kabupaten Manggarai Barat = Kabupaten Manggarai

Kabupaten Manggarai Timur

Gambar 3. 6 Jumlah Sarana Distribusi Obat Bahan Alam Yang
Dilakukan Pemeriksaan di Wilayah Pengawasan Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025
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Gambar 3. 7 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk
Obat Bahan Alam di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam pengawasan Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi belum
sepenuhnya didukung oleh ketersediaan data terpilah menurut jenis kelamin. Namun demikian,
pelaksanaan kegiatan pengawasan seperti sampling, pengujian, serta pemeriksaan sarana dan
distribusi tetap telah memperhatikan prinsip kesetaraan gender.

Secara umum, partisipasi pegawai dalam kegiatan pengawasan menunjukkan keterlibatan yang
setara, meskipun komposisi pegawai di unit kerja didominasi oleh perempuan. Dalam
pelaksanaannya, baik pegawai perempuan maupun laki-laki memperoleh kesempatan yang sama
untuk terlibat dalam kegiatan teknis maupun administratif, sehingga tidak terdapat perbedaan
perlakuan dalam pembagian tugas dan tanggung jawab. Dalam kegiatan pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi, pengawasan juga dilaksanakan secara inklusif dengan melibatkan pegawai
secara proporsional serta memperhatikan aspek akses informasi produk bagi seluruh kelompok
masyarakat.

Namun, tanpa data terpilah, analisis lebih lanjut terkait kesenjangan gender pada aspek akses,
kontrol, dan manfaat belum dapat dilakukan secara optimal. Kondisi ini disebabkan oleh faktor
internal berupa belum terintegrasinya pengumpulan data terpilah dalam sistem pelaporan kegiatan,
serta faktor eksternal seperti keterbatasan informasi berbasis gender di masyarakat.

Sebagai upaya perbaikan, telah dilakukan langkah awal berupa peningkatan pemahaman pegawai
terkait pentingnya data terpilah serta perencanaan untuk mengintegrasikan pengumpulan data
berdasarkan jenis kelamin dalam kegiatan pengawasan ke depan. Meskipun demikian, integrasi
PUG dalam kegiatan pengawasan (PUGIS) tetap memberikan perubahan positif, antara lain
meningkatnya kesadaran pegawai terhadap pentingnya perspektif gender serta komitmen untuk
melaksanakan pengawasan yang lebih inklusif dan responsif gender, sehingga perlindungan

masyarakat dapat dilakukan secara lebih adil dan merata.
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D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan

1. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan

Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melakukan kegiatan sampling produk
Suplemen Kesehatan (SK) kategori targeted sebanyak 5 sampel. Jumlah sampel yang disampling
sesuai dengan target yang ditetapkan dengan realisasi 100%, dimana sampel tersebut telah
dilakukan evaluasi penandaan sesuai pedoman, dilaporkan tepat waktu, serta diserahkan ke
laboratorium. Seluruh sampel yang telah di sampling oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat, dilakukan Pengujian secara Kimia dan/atau Mikrobiologi di Balai POM di Kupang dan
Laboratorium Pengujian Regional untuk uji konfirmasi, dikarenakan Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat masih termasuk dalam Laboratorium Tingkat I, sehingga belum dapat menguji
sampel rutin. Berdasarkan hasil penilaian penandaan ditemukan 4 sampel memenuhi ketentuan
penandaan dan 1 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan. Berdasarkan hasil pengujian
laboratorium terdapat 1 sampel Suplemen Kesehatan yang tidak memenubhi syarat (TMS) kimia dan
sebanyak 4 sampel SK Memenuhi Syarat (MS) pengujian. Tidak ditemukan sampel yang
mengandung bahan kimia obat berdasarkan hasil pengujian. Berdasarkan hasil penilaian penandaan
dan/atau pengujian didapatkan hasil sebanyak 3 sampel memenuhi syarat (60% MS dan 2 sampel
SK tidak memenubhi syarat (40% TMS).

Sampling Produk Suplemen
Kesehatan

Target Realisasi

o N OB~ O

Gambar 3. 8 Capaian Kegiatan Sampling Produk Suplemen

Kesehatan

2. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Suplemen Kesehatan

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat tidak melakukan pemeriksaan sarana produksi
Suplemen Kesehatan pada Tahun 2025 dikarenakan belum adanya sarana produksi Suplemen
Kesehatan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat. Jumlah sarana distribusi
suplemen kesehatan yang diperiksa yaitu sejumlah 3 sarana terhadap 3 sarana yang ditargetkan

(100%) dengan hasil 3 sarana Memenuhi Ketentuan.
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= Kabupaten Manggarai Barat = Kabupaten Manggarai

Kabupaten Manggarai Timur

Gambar 3. 9 Grafik Jumlah Sarana Distribusi Suplemen
Kesehatan Yang Dilakukan Pemeriksaan di Wilayah Pengawasan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025
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Gambar 3. 10 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk
Suplemen Kesehatan di Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat Tahun 2025

Pengarusutamaan gender (PUG) dalam pengawasan suplemen kesehatan telah diterapkan pada
kegiatan sampling, pengujian laboratorium, serta pemeriksaan sarana dan distribusi dengan
mempertimbangkan perbedaan kebutuhan, risiko, dan akses informasi antara laki-laki dan

perempuan. Pelaksanaan kegiatan juga telah memberikan kesempatan yang setara bagi pegawai

perempuan dan laki-laki.
Meskipun belum didukung oleh data terpilah, pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pada
aspek akses seluruh pegawai memiliki peluang yang sama dalam mengikuti kegiatan pengawasan.

Pada aspek partisipasi, keterlibatan pegawai perempuan dan laki-laki relatif seimbang, meskipun

pada kegiatan lapangan tertentu masih cenderung didominasi laki-laki. Dari aspek kontrol,

pengambilan keputusan dilakukan secara kolektif tanpa membedakan gender, namun keterwakilan
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perempuan dalam peramwra itu, pada aspék manfaat,
seluruh pegawai memperoleh manfaat yang setara dari kegiatan pengawasan.

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti belum optimalnya pemanfaatan perspektif
gender dalam perencanaan, serta faktor eksternal seperti kondisi geografis dan faktor sosial budaya.
Untuk meminimalisir kesenjangan, telah dilakukan upaya berupa pemberian kesempatan yang
setara dalam penugasan, peningkatan kapasitas pegawai, serta pengaturan penugasan yang lebih
fleksibel dan responsif. Pengintegrasian PUGIS dalam kegiatan pengawasan memberikan
perubahan positif berupa meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesetaraan gender, keterlibatan

pegawai yang lebih inklusif, serta pelaksanaan kegiatan yang lebih adil dan responsif gender.

E. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik

1. Sampling dan Pengujian Kosmetik

Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melakukan kegiatan sampling Kosmetik
kategori targeted sebanyak 35 sampel. Jumlah sampel yang disampling sesuai dengan target yang
ditetapkan dengan realisasi 100%, dimana sampel tersebut telah dilakukan evaluasi penandaan
sesuai pedoman, dilaporkan tepat waktu, serta diserahkan ke laboratorium. Seluruh sampel yang
telah di sampling oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat, dilakukan Pengujian secara
Kimia dan/atau Mikrobiologi di Balai POM di Kupang dan Laboratorium Pengujian Regional untuk
uji  konfirmasi Merah K3 dan uji PK  Methylisothiazolinone = (MIT) dan
Methylchloroisothiazolinone (MCIT) dikarenakan Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
masih termasuk dalam Laboratorium Tingkat I, sehingga belum dapat menguji sampel rutin.
Berdasarkan hasil penilaian penandaan ditemukan 23 sampel memenuhi ketentuan penandaan dan
12 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan. Seluruh sampel Kosmetik Memenuhi Syarat
(MS) berdasarkan hasil pengujian laboratorium Kimia dan Mikrobiologi. Berdasarkan hasil
penilaian penandaan dan/atau pengujian didapatkan hasil sebanyak 23 sampel memenuhi syarat

(65,71% MS) dan 12 sampel Kosmetik tidak memenuhi syarat (34,29% TMS).

Sampling Produk Kosmetik

35 35
40 23
‘ P &
0
Target Realisasi MS TMS

Gambar 3. 11 Capaian Kegiatan Sampling Produk Kosmetik Loka
POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025
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2. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetik
Loka POM di Kab. Manggarai Barat belum memiliki sarana Produksi Kosmetik sehingga tidak
dilakukan pemeriksaan sarana produksi. Sarana distribusi kosmetik yang beredar di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat sebagian besar pendistribusian kosmetik masih
bergabung dengan sarana distribusi produk lain: distribusi pangan, distribusi obat obat bahan alam,
dan suplemen kesechatan. Selama tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
mempunyai target 15 sarana distribusi kosmetik dan telah dilakukan pemeriksaan terhadap 15
sarana dengan hasil 2 sarana tidak memenuhi ketentuan dan 13 sarana memenuhi ketentuan.

Rekomendasi tindak lanjut yang diberikan dapat berupa peringatan.

= Kabupaten Manggarai Barat = Kabupaten Manggarai

Kabupaten Manggarai Timur

Gambar 3. 12 Grafik Jumlah Sarana Distribusi Kosmetik yang
Dilakukan Pemeriksaan di Wilayah Pengawasan Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025
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Gambar 3. 13 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk
Kosmetik di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun
2025

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam pengawasan kosmetik dilaksanakan pada seluruh tahapan
kegiatan, meliputi sampling, pengujian laboratorium, serta pemeriksaan sarana produksi dan
distribusi, dengan tetap memperhatikan perbedaan kebutuhan dan risiko antara laki-laki dan

perempuan. Pelaksanaan kegiatan telah memberikan kesempatan yang setara bagi seluruh pegawai,

meskipun secara komposisi jumlah pegawai didominasi oleh perempuan.

63



Hingga saat ini belum tem umum tidak
ditemukan kesenjangan signifikan dalam aspek akses, partisipasi, kontrol, maupun manfaat. Hal ini
didukung oleh kebijakan internal yang mendorong kesetaraan serta pembagian tugas yang
proporsional. Upaya yang dilakukan antara lain memastikan keterlibatan setara dalam setiap
kegiatan dan penyampaian informasi secara inklusif.

Pengintegrasian PUG dalam pengawasan memberikan dampak positif berupa terciptanya
lingkungan kerja yang inklusif dan pelaksanaan pengawasan yang lebih responsif serta adil bagi

seluruh masyarakat.

F. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan

1)

2)

Sampling dan Pengujian Pangan Olahan

Kegiatan pengawasan mutu dan keamanan produk pangan dan kemasan pangan dilakukan melalui
sampling produk yang beredar di pasaran untuk kemudian dilakukan pengujian di laboratorium.
Pelaksanaan sampling produk pangan sesuai dengan Pedoman Sampling dan Pengujian Pangan
Tahun 2025 dimana terdapat perbedaan metode pengambilan sampel dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu berdasarkan tingkat risiko.

Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Manggarai barat telah melakukan sampling produk pangan
sejumlah 88 sampel sesuai penilaian risiko yang telah ditentukan Direktoran Pengawasan Produk
Pangan Olahan BPOM yang terdiri dari 75 sampel Pangan Olahan, 7 sampel PIRT dan 6 sampel
emerging issue. Sampel pangan olahan terdiri dari 16 kategori pangan dan bahan tambahan pangan.
Untuk Sampel PIRT terdapat 11 Kategori Jenis Pangan PIRT. Sedangkan untuk Emerging Issue
terdiri dari sampel kasus, pengaduan masyarakat, sampel KLLB Keracunan Pangan, dan sampel
pendampingan UMKM untuk Pangan risiko menengah rendah.

Seluruh sampel yang telah di sampling oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat, selanjutnya
dilakukan Pengujian secara Kimia dan Mikrobiologi oleh Regional Laboratorium yang telah
ditentukan. Dimana Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat tergabung dalam Region 5 dengan
Balai Regionalisasi Pengujian Balai Besar POM di Denpasar dengan anggota Balai POM di
Kupang, Balai Besar POM di Surabaya, dan Balai Besar POM di Mataram. Seluruh sampel yang
dikirimkan dilakukan pengujian sesuai dengan timeline yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil
pengujian dari 110 sampel terdapat 79 sampel yang Memenuhi Syarat dan 9 sampel pangan yang
Tidak Memenuhi Syarat. Sampel yang tidak memenuhi syarat telah dilakukan tindak lanjut dengan
bersurat kepada UPT terdekat dari sarana produksi untuk dapat dilakukan pembinaan terhadap

produsen.

Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Pangan Olahan
Jumlah sarana produksi pangan di wilayah Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat pada tahun
2025 adalah 10 sarana pangan yang memiliki nomor izin edar MD. Telah dilakukan pemeriksaan

terhadap 9 sarana produksi pangan, dengan 7 (77.78%) sarana produksi pangan MD dan 2 (22.22%)
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sarana IRTP. Dari 7 sarana produksi pangan MD, 6 sarana (85.71%) memenuhi ketentuan, 1 sarana
(14.29%) tidak memenuhi ketentuan. Untuk sarana IRTP yang diperiksa, 1 sarana (50%) memenuhi

ketentuan, 1 sarana (50%) tidak memenubhi ketentuan.

Pemeriksaan sarana Produksi Pangan
MD

= MK = TMK

Gambar 3. 14 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan

MD di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025

Jumlah sarana distribusi pangan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat pada
tahun 2025 adalah 775 sarana dan telah dilakukan pengawasan terhadap 25 sarana dengan hasil 24

sarana (96%) memenuhi ketentuan, 1 sarana (4%) tidak memenuhi ketentuan.

m Kabupaten Manggarai Barat = Kabupaten Manggarai

Kabupaten Manggarai Timur

Gambar 3. 15 Grafik Jumlah Sarana Distribusi Pangan yang
Dilakukan Pemeriksaan di Wilayah Pengawasan Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025
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3)

4)

16

6
2
-0- o E
Kabupaten Kabupaten Kabupaten

Manggarai Barat Manggarai Manggarai Timur

B MK mTMK

Gambar 3. 16 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk
Pangan di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun
2025

Intensifikasi Pengawasan Pangan Jelang Hari Raya Idul Fitri dan Natal 2025 Serta Tahun
Baru 2026

Dalam rangka upaya Loka POM di
Kabupaten = Manggarai  Barat  untuk
melindungi  kesehatan masyarakat dari
peredaran produk pangan yang Tidak
Memenuhi Ketentuan, khususnya menjelang
Hari Raya Idul Fitri, Natal 2025 dan Tahun
Baru 2026 dilakukan kegiatan Intensifikasi

pengawasan Pangan Jelang Hari Raya.

Pelaksanaan intensifikasi pengawasan pangan dilakukan pada sarana distribusi pangan (Distributor,
Toko, Supermarket, Minimarket, Retail Tradisional dan/atau para pembuat dan penjual parsel)
dengan yang diutamakan pada produk pangan olahan Tanpa Izin Edar (TIE), kedaluwarsa, dan
rusak (penyok, berkarat, dll). Kegiatan ini dilakukan di 3 Kabupaten yang masuk kedalam wilayah
pengawasan Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat bersama dengan stakeholder seperti Dinas
Kesehatan, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Kepolisian, Dinas

Perdagangan dan pemangku kepentingan lainnya yang berkaitan dengan Obat dan Makanan.

Food Security VVIP

Kegiatan Food Security merupakan kegiatan pengawasan pangan yang dilakukan untuk
memastikan keamanan pangan tamu negara/VVIP dari dalam negeri maupun luar negeri.
Pengawalan keamanan pangan sangat penting untuk mencegah timbulnya penyakit akibat pangan,
baik yang disebabkan oleh kontaminan maupun adanya unsur kesengajaan. Semua makanan dan
minuman yang dihidangkan untuk tamu negara tersebut harus memenuhi aspek keamanan pangan
yaitu terbebas dari cemaran kimia, mikrobiologi, dan fisik sebelum pada akhirnya dikonsumsi.

Untuk memastikan pangan yang dikonsumsi bebas dari cemaran kimia dilakukan pengujian cepat

B e ———————— ——
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menggunakan metodm Formalin,
Metanil Yellow, Rhodamin B, Nitrit, Arsen, pH, dan Sianida. Terdapat beberapa kegiatan Food
Security yang dilaksanakan sepanjang Tahun 202 yaitu Food Security dalam rangka Kunjungan
Wakil Presiden RI di Kabupaten Nagekeo pada 06 Mei 2025.

G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan
a) Layanan Sertifikasi

Loka POM di Kab Manggarai Barat telah memberikan layanan penerbitan sertifikasi untuk fasilitas
produksi dan distribusi obat dan makanan pada Tahun 2024 antara lain:
Rekomendasi Pemenuhan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) untuk PBF
Rekomendasi Izin penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dalam rangka
pendaftaran untuk UMK
Selama tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah melakukan layanan sertifikasi
dengan total 5 (lima) layanan dari target 5 (lima) layanan yang sudah ditetapkan (>100%) untuk
sarana produksi yang dinyatakan layak untuk memproduksi komoditi obat bahan alam dan pangan

olahan yang diuraikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. 2 Sertifikat/Rekomendasi yang Diterbitkan

No Jenis Setifikasi Jumlah Layanan

Rekomendasi Pemenuhan Cara Distribusi Obat
yang Baik (CDOB)

Rekomendasi Izin Penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)

[=]
(1]

cDOoB

M Target M Realisas

CPPOB

Gambar 3. 17 Grafik Target dan Realisasi Layanan Sertifikasi

Dari kelima pelaku usaha yang didampingi oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat,

seluruhnya telah mendapatkan Sertifikat CPPOB dan rekomendasi CPOTB/sertifikat [P CPOTB
sehingga target pendampingan UMK pangan dan Obat Tradisional tercapai seluruhnya (100%).
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b) Pendampingan UMKM
1) Pendampingan UMKM Pangan Olahan

UMK Pangan Olahan merupakan salah
satu jenis usaha yang mengalami pertumbuhan

dan perkembangan yang cukup pesat di wilayah

kerja Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat.

Hal ini tidak terlepas dari peran Labuan Bajo

sebagai salah satu Destinasi Pariwisata Super

Prioritas yang menjadi daya tarik bagi pelaku

usaha  untuk  mengembangkan  produk, E

khususnya pangan olahan sebagai oleh-oleh khas NI )
yang dapat dibawa oleh wisatawan. ‘

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan kegiatan
pendampingan bagi UMKM hingga memperoleh sertifikat IP-CPPOB terhadap 4 pelaku usaha
Pangan Olahan dan berhasil menerbitkan sertifikat [P CPPOB masing-masing yaitu CV. Surga
Timur Indonesia, Koperasi Ici Tacik Labuan Bajo, CV. Komodo Jaya Abadi, dan Delawa Coffee.

b A . Sertifikat IP CPPOB diterbitkan
setelah UMKM mengikuti seluruh tahapan

pendampingan sesuai jadwal yang ditetapkan
dan telah memenubhi persyaratan kelengkapan
dokumen dan memiliki akun di E-Sertifikasi
BPOM.  Selanjutnya @ UMKM  dapat
melanjutkan ke tahapan berikutnya yaitu
pendaftaran produk melalui akun E-Registrasi
Badan POM untuk memperoleh Nomor Ijin
Edar.

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka sertifikasi baik CDOB maupun CPPOB terhadap 5 Pelaku
usaha selama tahun 2025 adalah sebagai berikut:

a. Jumlah pelaku usaha laki-laki sebanyak 2 orang (40%)

b. Jumlah pelaku usaha perempuan sebanyak 3 orang (60%)

Dalam pelaksanaan kegiatan sertifikasi, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah
menerapkan prinsip Pengarusutamaan Gender (PUG) dengan memberikan kesempatan yang
setara kepada laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan. Berdasarkan data
tersebut, dalam pelaksanaan kegiatan sertifikasi masih terdapat kesenjangan partisipasi, dimana
jumlah peserta perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki. Kondisi ini dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal antara lain belum adanya kebijakan atau strategi
khusus yang mendorong keterlibatan yang lebih seimbang antara laki-laki dan perempuan, serta

masih perlunya peningkatan kapasitas petugas dalam mengintegrasikan aspek Pengarusutamaan
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Gender (PUG) dalMgammeh
kebijakan masing-masing perusahaan dalam menentukan perwakilan yang mengikuti kegiatan,
baik sebagai pemilik, penanggung jawab, maupun karyawan, sehingga komposisi peserta sangat
bergantung pada struktur internal perusahaan. Ke depan, diharapkan adanya dukungan anggaran |
yang memadai agar pelaksanaan kegiatan sertifikasi dapat dilakukan secara lebih optimal serta

mendorong partisipasi yang lebih seimbang antara laki-laki dan perempuan.

Bimbingan Teknis dan Sosialisasi Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik
(CPPOB)

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melakukan kegiatan Bimbingan Teknis
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) dalam rangka pendampingan
UMK pelaku usaha pangan olahan pada tanggal 19 Agustus 2025 di kantor Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat yang dihadiri oleh 4 pelaku usaha yang berasal dari Kabupaten
Manggarai dan Kabupaten Manggarai Timur. Pelaku usaha diberikan materi terkait penerapan

CPPOB dan Pengenalan EREG RBA dalam proses registrasi pangan olahan.

Kegiatan tersebut merupakan rangkaian pendampingan untuk area Kabupaten

Manggarai dan Kabupaten Manggarai Timur serta peningkatan pengetahuan pelaku usaha dalam
melakukan produksi pangan olahan.

Selain itu, Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat melakukan Sosialisasi Pendampingan
UMK pada tanggal 19 Maret 2025 yang
dilaksanakan di kantor Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat. Sosialisasi
tersebut dihadiri oleh 10 (sepuluh) pelaku usaha
yang berasal dari Kabupaten Manggarai Barat.




mada tanggal 13 Juni 2025, Loka
POM di Kabupaten Manggarai Barat
melaksanakan Sosialisasi CPPOB bagi
UMMK Binaan Astra melalui YDBA
Manggarai Barat yang dilaksanakan di Kec.
Lembor. Dari kedua kegiatan tersebut

merupakan rangkaian pendampingan untuk

area Kabupaten Manggarai Barat serta Peningkatan pengetahuan pelaku usaha dalam melakukan

produksi pangan olahan.

H. Pemantauan Iklan dan Label
Pengawasan Periklanan Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan
dan Produk Tembakau dilakukan melalui Media Cetak, Media Elektronik, Media Luar Ruang, Media
Digital/Internet, E-Commerce, Website, TV Nasional dan leaflet/brosur. Jumlah iklan Obat, Obat Bahan
Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan dan Produk Tembakau yang diawasi tahun
2025 sebanyak 276 iklan, dengan rincian 152 iklan (55,07%) memenuhi ketentuan dan 124 iklan
(44,93%) tidak memenuhi ketentuan.

Jumlah iklan Obat yang di awasi sebanyak 24 iklan dengan rincian 21 iklan (87,5%) memenuhi
ketentuan dan 3 iklan (12,5%) tidak memenuhi ketentuan pemantauan dilakukan melalui Media Cetak, |
Media Elektronik dan Media Luar Ruang. Adapun pengawasan iklan tersebut mencakup informasi
dalam iklan serta hasil persetujuan Direktorat KMEI ONAPZA.

Jumlah iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sebanyak 15 iklan, dengan rincian 5 iklan (33,33%)
memenuhi ketentuan dan 10 iklan (66,67%) tidak memenuhi ketentuan. Pengawasan Periklanan
tersebut dilakukan melalui media E-Commerce, Website, Media Sosial, Internet Lain, TV Nasional, dan
Media Lain.

Jumlah iklan Obat Kuasi yang diawasi sebanyak 5 iklan, dengan rincian 3 iklan (60%) memenuhi
ketentuan dan 2 iklan (40%) tidak memenuhi ketentuan. Pengawasan Periklanan Obat Kuasi dilakukan
melalui media E-Commerce, Website, Media Sosial, Internet Lain, TV Nasional, dan Media Lain.
Jumlah iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sebanyak 10 iklan, dengan rincian 4 iklan (40%)
memenuhi ketentuan dan 6 iklan (60%) tidak memenuhi ketentuan. Pengawasan Periklanan Suplemen
Kesehatan dilakukan melalui media E-Commerce, Website, Media Sosial, Internet Lain, TV Nasional,
dan Media Lain.

Jumlah iklan Kosmetik yang diawasi sebanyak 142 iklan, dengan rincian 84 iklan (59,15%) memenuhi
ketentuan dan 58 iklan (40,85%) tidak memenuhi ketentuan. Pengawasan Periklanan Kosmetik
dilakukan melalui Media Cetak, Media Elektronik, Media Luar Ruang, dan Media Digital/Online.
Jumlah iklan Pangan yang di awasi sebanyak 80 iklan, dengan rincian 61 iklan (76,25%) memenuhi
ketentuan dan 19 iklan (23,75%) tidak memenuhi ketentuan. Pengawasan iklan Pangan dilakukan
melalui Media Cetak, Media Elektronik, Media Luar Ruang dan Media Internet.
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Seluruh iklan yang telah diawasi dilaporkan ke Badan POM Pusat melalui SIPT untuk ditindaklanjuti

sesuai ketentuan yang berlaku.
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Gambar 3. 18 Hasil Pemantauan Iklan Loka POM di Kab.
Manggarai Barat Tahun 2025

Pemantauan label/penandaan produk Obat, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Obat Kuasi,
Pangan, Kosmetik, dan produk Tembakau pada tahun 2025 yaitu 259 label, dengan 219 label (84,56%)
memenuhi ketentuan dan 40 label (15,44%) tidak memenuhi ketentuan. Seluruh Label yang telah
diawasi dilaporkan ke Badan POM Pusat melalui SIPT untuk ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang
berlaku.

Gambar 3. 19 Hasil Pemantauan Label Loka POM di Kab.

Manggarai Barat 2025

Dalam pelaksanaan pengawasan periklanan dan Penandaan/Label Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi,

Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, dan Produk Tembakau, telah diterapkan prinsip
Pengarusutamaan Gender (PUG) melalui pemanfaatan berbagai media serta pelibatan petugas laki-laki

dan perempuan secara setara. Kegiatan ini juga mempertimbangkan karakteristik sasaran yang beragam

dalam mengakses informasi melalui media cetak, elektronik, maupun digital.
Namun demikian, data terpilah berdasarkan jenis kelamin pada sasaran kegiatan belum tersedia secara

rinci. Berdasarkan hasil pengawasan, secara umum tidak ditemukan kesenjangan yang signifikan dalam
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aspek akses, partisipasi, koMan yang sama
dalam memanfaatkan media promosi dan memperoleh informasi terkait ketentuan periklanan,
meskipun tingkat kepatuhan masih bervariasi antar jenis produk. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
faktor internal berupa keterbatasan dalam pemanfaatan data terpilah dan analisis gender dalam kegiatan
pengawasan, serta faktor eksternal berupa perbedaan tingkat pemahaman pelaku usaha dan
karakteristik media yang digunakan dalam penyampaian informasi.

Upaya yang telah dilakukan untuk meminimalisir kesenjangan antara lain melalui peningkatan
pembinaan dan pengawasan secara berkelanjutan, penyampaian informasi melalui berbagai media yang
mudah diakses, serta penguatan kapasitas petugas dalam mengintegrasikan perspektif gender dalam
pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya pengintegrasian PUGIS, kegiatan pengawasan periklanan
menunjukkan peningkatan kesadaran pelaku usaha terhadap kepatuhan terhadap ketentuan yang
berlaku, serta mendukung pelaksanaan pengawasan yang lebih inklusif dan responsif gender. Ke depan,

diperlukan penguatan penyediaan data terpilah agar analisis gender dapat dilakukan secara lebih

optimal.
Tabel 3. 3 Hasil Pengawasan Iklan dan Label Obat dan Makanan Tahun 2025
Iklan Label
K iti
omoditi Jum.lah yz}ng MK | TMK Jum.lah ya.mg MK TMK
diawasi diawasi
Obat 24 21 3 29 29
Obat Bahan Alam 15 5 10 17 9 8
Obat Kuasi 5 3 2 1 1
Suplemen Kesehatan 10 4 6 5 4 1
Kosmetik 142 58 84 35 23 12
Pangan 80 61 19 88 80 8
Produk Tembakau 0 0 0 84 73 11

I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan
1) Pelaksanaan Investigasi & Operasi Penindakan

Dalam rangka melindungi masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK) yang beresiko terhadap kesehatan, Loka POM di Kab. Manggarai Barat telah
melaksanakan Investigasi dan/atau Operasi Penindakan terhadap Obat Bahan Alam yang
Mengandung Bahan Kimia Obat (BKO), Kosmetik Tanpa Izin Edar, Pangan Olahan Tanpa Izin Edar
atau Kadaluwarsa serta Obat Keras di sarana yang tidak memiliki kewenangan di wilayah
Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, dan Kabupaten Manggarai Timur. Adapun dari
pelaksanaan kegiatan penindakan meliputi:
e Operasi Pangea
e QOperasi Opson
e Operasi Gabungan Dari Peneritiban Peredaran Produk Yang Tidak Memenuhi Ketentuan

Proses Penyindikan

72




J

BADAN POM

LAPORAN TAHUNAN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT

O ——
Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat berhasil mencapai target perkara

sebanyak 1 (satu) perkara yang ditindaklanjuti Pro-Justisia. Total Loka POM di Kabupaten

Manggarai Barat sepanjang Tahun 2025 telah menangani 3 (tiga) perkara pidana meliputi 1 (satu)

target perkara pidana dan 2 (dua) perkara carry over yaitu:

e Melakukan praktik kefarmasian tanpa keahlian dan kewenangan sebanyak 2 (dua) perkara

dimana 1 (satu) perkara telah mendapat putusan pengadilan dan 1 (satu) perkara pada Tahap P21

e Mengedarkan Sediaan Farmasi berupa kosmetik Tanpa Izin Edar sebanyak 1 (satu) perkara pada

Tahap 1
Tabel 3. 4 Perkara Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan Tahun 2025
Tahap F Perkara
Jumlah nilai barang
No Kabupaten/Kota Jumlah Total Perkara | <onp | Tahapl | P1gP19 | P21 Tahapn | Futusan SP3 DPO | buktiperkara (Rp)
1 2 324+5+6+7+8+9+10411 4 5 6 7 3 9 10 n 12
1 Kabupaten Tahunn 1 0 0 0 0 0 0 0 1 Rp712,000
Manggarai Barat | Carry Over 1 0 0 0 0 0 1 0 0 Rp1,500,000
2 Kabupaten Tahunn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0
Manggarai Carry Over 1 0 1 0 0 0 0 0 0 Rp15,730,000
3 Kabupaten Tahunn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0
Manggarai Timur [ Carry Over 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0
Total 3 0 1 0 0 0 1 0 1 Rp17,942,000

2) Penelusuran Kasus

Tim Penindakan Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat juga melaksanakan berbagai kegiatan

dalam rangka melindungi masyarakat dari peredaran produk obat dan makanan yang tidak

memenuhi persyaratan keamanan, mutu, dan manfaat, selain kegiatan investigasi dan penyidikan.

Sepanjang Tahun 2025, tercatat sebanyak 42 data kerawanan kejahatan di wilayah kerja Loka POM

di Kabupaten Manggarai Barat. Data kerawanan tersebut diperoleh dari berbagai fungsi dan telah

ditindaklanjuti melalui kegiatan pembinaan maupun pemusnahan secara sukarela oleh pemilik

produk. Adapun data kerawanan kejahatan sepanjang Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. 5 Pemetaan Kerawanan Kasus di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

No

Kabupaten/Kota

Komoditi

Jumlah Kasus

1 | Kabupaten Manggarai Barat

Pangan

8

Kosmetik

Obat

Suplemen Kesehatan

Obat Bahan Alam

2 | Kabupaten Manggarai

Pangan

Kosmetik

Obat Bahan Alam

3 | Kabupaten Manggarai Timur

Obat

Kosmetik
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3) Patroli Siber
Seiring dengan kemajuan teknologi dan tuntutan kemudahan dalam transaksi jual beli turut
mempengaruhi peredaran obat dan makanan yang ada di Indonesia. Tim Penindakan melakukan
pengawasan patroli siber dan menunjukkan tren bahwa penjualan obat, suplemen makanan, obat
tradisional, kosmetik dan makanan illegal semakin meningkat. Penertiban situs atau akun peredaran
produk illegal secara online melalui berbagai platform merupakan salah satu fokus pengawasan
Badan POM. Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah melaporkan
sebanyak 22 situs yang menjual obat dan makanan illegal kepada Direktorat Siber Obat dan
Makanan dan sebanyak 21 situs (95,45%) situs telah dilakukan takedown.

4) Peningkatan Jejaring Lintas Sektor

Dalam rangka memperkuat sistem pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di

Kab. Manggarai Barat yang meliputi Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai dan

Kabupaten Manggarai Timur dilakukan koordinasi secara intens dengan stakeholder terkait. Adapun

koordinasi dalam rangka penegakan hukum dengan Jejaring Criminal Justice System (CJS) dan

pencegahan kejahatan di bidang obat dan makanan diantaranya:

e Melaksanakan gelar perkara dengan Instansi Lintas Sektor antara lain Kepolisian Resor
Manggarai Barat. Dukungan dan Pendampingan Korwas PPNS melalui Kepolisian Resor
Manggarai Barat diperlukan dalam rangka penyelesaian berkas perkara tindak pidana yang

ditangani oleh LOKA POM di Kab. Manggarai Barat.

e Sosialisasi pemasukan Obat melalui SAS bersama dengan Bea dan Cukai Labuan Bajo pada
Bulan Agustus 2025. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka meminimalkan risiko adanya
kebocoran/diversi obat SAS ke jalur ilegal atau penyalahgunaan obat yang tidak sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan mengingat Labuan Bajo merupakan destinasi wisata

prioritas yang menjadi tujuan wisata baik dalam maupun luar negeri.

S e

Gambar 3. 20 Dokumentasi bersama Bea Cukai

e Forum Koordinasi dan Perkuatan Pengawasan Dalam Upaya Pencegahan Kejahatan di Bidang

Obat dan Makanan pada Bulan November 2025. Forum ini diadakan dalam rangka
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B —
menyamakan persepsi pemangku kepentingan dan menghimpun aspirasi serta harapan dalam

mewujudkan obat dan makanan yang aman.

Gambar 3. 21 Dokumentasi Kegiatan Forum Cegah Tangkal

J. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen
Dalam menghadapi perkembangan informasi serta peredaran produk obat dan makanan yang semakin
dinamis, peningkatan literasi masyarakat menjadi aspek penting dalam upaya perlindungan konsumen.
Masyarakat tidak lagi hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi diharapkan mampu menjadi

konsumen yang kritis, cerdas, dan mandiri dalam memilih serta menggunakan produk yang aman dan

bermutu. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat/konsumen melalui kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) menjadi salah satu strategi utama dalam menumbuhkan kesadaran serta
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan obat dan makanan. Melalui kegiatan edukasi
yang berkelanjutan, masyarakat didorong untuk lebih memahami cara mengenali produk yang aman,
mematuhi ketentuan yang berlaku, serta turut berperan dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan
terlindungi.

Sebagai bentuk implementasi dari upaya peningkatan literasi dan pemberdayaan masyarakat
tersebut, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat secara aktif melaksanakan berbagai kegiatan KIE
sepanjang tahun 2025 yang menjangkau berbagai kelompok masyarakat. Berdasarkan data pelaksanaan
kegiatan, tercatat 9 kegiatan KIE secara langsung yang dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi,
edukasi, dan forum interaktif kepada berbagai sasaran seperti pelajar, mahasiswa, dan masyarakat

umum. Kegiatan tatap muka ini menjadi sarana penting dalam menyampaikan informasi secara

langsung sekaligus membangun interaksi dua arah antara narasumber dan peserta.

Selain kegiatan secara langsung, penyebarluasan informasi juga dilakukan secara intensif
melalui media sosial sebagai salah satu kanal komunikasi yang efektif dan mudah diakses masyarakat.

Sepanjang tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat telah mempublikasikan 275 konten

media sosial, yang terdiri dari 241 konten mandiri yang diproduksi oleh unit kerja serta 34 konten
repost dari Badan POM maupun unit kerja lainnya. Pemanfaatan media sosial ini memungkinkan

penyampaian pesan edukasi dilakukan secara lebih luas, cepat, dan berkelanjutan kepada masyarakat.

75



Di samping itu, lm%ai kanal non-media sosial
seperti media elektronik, media daring, media cetak, SMS blast, serta media luar ruang yang secara
keseluruhan mencatat 14 layanan KIE sepanjang tahun 2025. Diversifikasi media komunikasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa informasi terkait keamanan obat dan makanan dapat menjangkau
berbagai lapisan masyarakat dengan karakteristik akses informasi yang berbeda.

Upaya pemberdayaan masyarakat tersebut juga diperkuat melalui pelaksanaan Program
Prioritas Nasional Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA) yang
mengintegrasikan intervensi keamanan pangan pada tingkat komunitas. Pada tahun 2025, Loka POM
di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan intervensi program melalui 1 Desa Pangan Aman, 1 Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas, serta 2 sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan. Program ini bertujuan untuk membangun kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam
menerapkan praktik keamanan pangan mulai dari lingkungan desa, aktivitas perdagangan di pasar,
hingga konsumsi pangan di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan pemberdayaan komunitas,
kegiatan ini mendorong keterlibatan aktif pemerintah desa, pengelola dan pedagang pasar, serta
komunitas sekolah dalam menerapkan prinsip keamanan pangan sehingga tercipta ekosistem pangan
yang lebih aman dan sehat bagi masyarakat.

Melalui berbagai pendekatan tersebut, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat terus
berupaya memperkuat kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya memilih serta
menggunakan produk obat dan makanan yang aman dan bermutu. Ke depan, kegiatan pemberdayaan

masyarakat melalui KIE akan terus ditingkatkan baik dari segi jangkauan maupun kualitas

penyampaian informasi, sehingga masyarakat dapat berperan lebih aktif sebagai konsumen yang cerdas
sekaligus mitra dalam mendukung pengawasan obat dan makanan demi terwujudnya derajat kesehatan

masyarakat yang lebih baik.

KOMUNIEAS], INFORMASI DAN EDUKAS
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Gambar 3. 22 Grafik Jumlah kegiatan Komunikasi, informasi dan

Edukasi Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025
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1) KIE Langsung Ke Masyarakat

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan berbagai kegiatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) secara tatap muka langsung kepada masyarakat sebagai
bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat dalam pengawasan obat dan makanan. Kegiatan ini |
menyasar berbagai kelompok masyarakat seperti pelajar, komunitas desa, pelaku usaha pangan,
tenaga penjamah makanan, serta kelompok masyarakat yang memiliki risiko terhadap permasalahan
kesehatan seperti stunting. Melalui pendekatan tatap muka, penyampaian informasi dilakukan
secara interaktif sehingga masyarakat dapat memahami materi dengan lebih baik sekaligus

berdiskusi langsung dengan narasumber.

a. Pojok KIEMO “Cek Produkmu Bersama BPOM” di Car Free Day

Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-24 Badan POM, Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat menyelenggarakan kegiatan Pojok KIEMO (KIE dan Mobling) di kawasan Car
Free Day Labuan Bajo pada tanggal 18 Januari 2025. Kegiatan ini mengusung tajuk “Cek Produkmu
Bersama BPOM?” yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
memilih produk obat dan makanan yang aman.

Melalui kegiatan ini masyarakat dapat melakukan pengecekan produk obat dan makanan secara
langsung menggunakan aplikasi BPOM Mobile, serta melakukan pengujian cepat terhadap empat
bahan berbahaya pada pangan seperti formalin, boraks, rhodamin B, dan methanil yellow. Selain
itu, tim Loka POM juga memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai prinsip Cek KLIK
(Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa) sebagai langkah sederhana yang dapat dilakukan
masyarakat sebelum membeli atau mengonsumsi produk obat dan makanan. Kegiatan ini mendapat
antusiasme yang tinggi dari masyarakat yang hadir di kawasan Car Free Day, sekaligus menjadi

sarana efektif untuk mendekatkan layanan pengawasan obat dan makanan kepada masyarakat secara

langsung.

Gambar 3. 23 Pengunjung yang sedang menerima edukasi terkait

Produk Pangan yang Tidak Memenuhi Ketentuan saat kegiatan

Pojok KIEMO di Car Free Day
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b. Sosialisasi Obat dan Makanan kepada Masyarakat Kecamatan Kuwus
Pada bulan Maret 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan kegiatan
Sosialisasi Obat dan Makanan secara langsung kepada masyarakat di Kecamatan Kuwus. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bahaya peredaran produk
obat, obat tradisional, dan pangan olahan yang tidak memenuhi syarat mutu, keamanan, dan
kemanfaatan, seperti produk tanpa izin edar, rusak, kedaluwarsa, maupun produk palsu. Dalam
kegiatan ini masyarakat diberikan pemahaman mengenai cara mengenali produk yang aman serta
pentingnya memeriksa legalitas produk sebelum dikonsumsi. Kegiatan ini juga mendorong
masyarakat untuk lebih aktif dalam melaporkan temuan produk yang dicurigai tidak memenuhi

ketentuan kepada BPOM.

\ K
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Gambar 3. 24 Narasumber sedang menjelaskan terkait BKO pada

Jamu

c. Sosialisasi Keamanan Pangan kepada Anggota Saka POM
Pada bulan Mei 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan kegiatan sosialisasi
kepada anggota Saka POM dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan generasi
muda dalam melakukan pemantauan label dan iklan pangan olahan secara mandiri. Melalui
kegiatan ini peserta diberikan edukasi mengenai pentingnya pengawasan pangan oleh masyarakat
serta pemanfaatan teknologi informasi dalam memeriksa legalitas produk. Kegiatan ini diharapkan

dapat mendorong partisipasi aktif generasi muda sebagai agen perubahan dalam menyebarluaskan

informasi mengenai keamanan pangan di lingkungan sekitarnya.
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Gambar 3. 25 Peserta Sedang Mengecek Produk Menggunakan
BPOM Mobile

d. Sosialisasi Keamanan Obat Tradisional dalam Rangka Pekan Jamu Nasional
Dalam rangka memperingati Hari Jamu Nasional pada tanggal 27 Mei 2025, Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat menyelenggarakan kegiatan Sosialisasi Langsung Pekan Jamu
Nasional di Ruang Rapat Kantor Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat dengan tema “Jamu:
Kearifan Lokal untuk Indonesia Sehat".
Kegiatan ini diikuti oleh perwakilan masyarakat desa dari beberapa wilayah di Kabupaten

Manggarai Barat. Dalam sesi KIE, peserta diberikan informasi yang komprehensif mengenai cara

memilih, mengonsumsi, dan menggunakan jamu yang aman, serta pentingnya memastikan produk
jamu tidak mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) yang berbahaya bagi kesehatan. Selain itu,
peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya memilih produk obat tradisional yang
memiliki izin edar dari BPOM.

Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat semakin memahami pentingnya memilih jamu yang
aman, bermutu, dan berkhasiat sekaligus mendorong pelestarian jamu sebagai warisan budaya yang

dapat menjadi bagian dari gaya hidup sehat masyarakat Indonesia.

Gambar 3. 26 Peserta Mendengarkan Pemaparan Materi Terkait

Jamu sebagai Kearifan Lokal.
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e. Sosialisasi Keamanan Pangan dalam Peringatan Hari Pramuka ke-64

z;iﬁl:r3. 27 Foto Béfsam.; ‘Sel.)agi-a.n Pramuka Pahdea

Dalam rangka memperingati Hari Pramuka ke-64 Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan tema “Pangan Sehat, Generasi Hebat bersama
Pramuka” pada bulan Agustus 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran anggota Pramuka mengenai pentingnya keamanan pangan sebagai dasar terciptanya
generasi yang sehat dan tangguh. Materi yang disampaikan mencakup bahaya bahan berbahaya

pada pangan serta pentingnya menerapkan perilaku konsumsi pangan yang aman dan sehat.

Perkemahan Mbuhung

f. Edukasi Keamanan Obat dan Makanan pada Festival Golokoe
Sebagai bagian dari upaya menjangkau masyarakat melalui kegiatan publik, Loka POM di
Kabupaten Manggarai Barat turut berpartisipasi dalam Festival Golokoe yang diselenggarakan di
Labuan Bajo pada tanggal 10—15 Agustus 2025. Pada kegiatan ini, Loka POM membuka stand

edukasi yang memberikan informasi kepada masyarakat mengenai keamanan obat dan makanan.

Melalui kegiatan ini, pengunjung festival dapat
memperoleh informasi mengenai cara memilih
produk obat dan makanan yang aman, memahami
bahaya bahan berbahaya pada pangan, serta
mengikuti berbagai games edukatif yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap keamanan produk yang
dikonsumsi. Partisipasi dalam kegiatan festival ini
menjadi salah satu strategi untuk menyampaikan
pesan edukasi secara lebih luas kepada masyarakat

dalam suasana yang lebih santai dan interaktif.
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g. Kegiatan Sambut Komodm
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat juga melaksanakan kegiatan Sambut Komodo (Sambut
Komunikasi, Informasi, Edukasi, Pemeriksaan dan Pengujian Laboratorium Keliling) di
Kecamatan Macang Pacar dan Kecamatan Boleng. Kegiatan ini merupakan bentuk pelayanan
terpadu yang menggabungkan kegiatan pengawasan serta edukasi kepada masyarakat secara
langsung.

Dalam kegiatan ini tim Loka POM melakukan pengawasan terhadap produk obat dan makanan
yang Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) pada toko atau kios, melaksanakan KIE kepada
masyarakat, pelaku usaha, dan kader desa, serta melakukan pengujian sampel produk secara
langsung menggunakan mobil laboratorium keliling. Melalui kegiatan ini masyarakat dapat
memperoleh informasi secara langsung sekaligus memanfaatkan layanan pengujian untuk

memastikan keamanan produk yang beredar di lingkungan mereka.

Sambut Komodo

h. Sosialisasi Obat dan Makanan di SLB Negeri Komodo
Pada tanggal 29 Oktober 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat bersama Dharma Wanita
Loka POM melaksanakan kegiatan Sosialisasi Obat dan Makanan Secara Langsung di Sekolah
Luar Biasa Negeri (SLBN) Komodo, Labuan Bajo. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman guru dan siswa mengenai pentingnya memilih dan mengonsumsi obat dan makanan

yang aman.

Materi yang disampaikan meliputi edukasi mengenai Cek KLIK, bahaya bahan berbahaya pada
pangan, konsep Gula Garam Lemak (GGL), serta tips memilih pangan yang aman. Penyampaian
materi dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan dan komunikatif agar mudah dipahami

oleh seluruh siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Antusiasme dan semangat para siswa

dalam mengikuti kegiatan ini menunjukkan pentingnya edukasi keamanan obat dan pangan yang

inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat.
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Gambar 3. 29 Foto Pose Cek KLIK bersama seluruh siswa SLBN

Komodo

Pelatihan Penjamah Makanan Bagi Petugas SPPG

Pada tanggal 1 November 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat berkolaborasi dengan
Bappeda Kabupaten Manggarai dan Badan Gizi Nasional dalam kegiatan Pelatihan Penjamah
Makanan bagi Petugas SPPG yang dilaksanakan di Aula Gedung MCC Ruteng.

Dalam kegiatan ini Kepala Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat bertindak sebagai

narasumber yang memberikan materi mengenai keamanan pangan, bahaya pada pangan, titik kritis

dalam proses produksi pangan siap saji, serta upaya pencegahan kejadian luar biasa (KLB)
keracunan pangan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas petugas penjamah
makanan agar mampu menerapkan praktik keamanan pangan yang baik dalam penyediaan

makanan bergizi bagi masyarakat.

Gambar 3. 30 Dokumentasi Kegiatan Sinergi Pengawasan MBG
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j. Sosialisasi Pangan Aman untuk Pencegahan Stunting
Sebagai bagian dari kegiatan KIE tematik pencegahan stunting, Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan tema “Pangan Aman untuk Ibu dan
Anak, Wujudkan Generasi Bebas Stunting” pada 8 Desember 2025 di Desa Cunca Wulang.
Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta yang terdiri dari ibu hamil, ibu menyusui, orang tua balita,
remaja putri, calon pengantin, serta kader Posyandu. Materi disampaikan oleh Kepala Loka POM
di Kabupaten Manggarai Barat yang menjelaskan keterkaitan antara keamanan pangan, pemenuhan
gizi, serta risiko stunting pada 1000 Hari Pertama Kehidupan. Selain itu, peserta juga diberikan
pemahaman mengenai 5 kunci keamanan pangan, pentingnya memilih produk berizin edar, serta
pemenuhan protein hewani untuk mendukung pertumbuhan anak.

Kegiatan ini disambut dengan antusias oleh peserta yang aktif berdiskusi dan berbagi pengalaman
terkait praktik pengolahan pangan di rumah tangga. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat
semakin memahami pentingnya konsumsi pangan yang aman, sehat, dan bergizi dalam upaya

pencegahan stunting.

8 e :

=

Gambar 3. 31 Peserta Kegiatan bertanya terkait Materi

Sosialisasi Pencegahan Stunting di Desa Cunca Wulang

2) KIE Melalui Media Non Media Sosial
Selain melalui media sosial, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat juga melaksanakan
kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) melalui media non media sosial sebagai salah
satu strategi penyebarluasan informasi kepada masyarakat. Pemanfaatan berbagai kanal

komunikasi non media sosial dilakukan untuk memperluas jangkauan edukasi serta memastikan

informasi terkait keamanan obat dan makanan dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat
melalui media komunikasi yang beragam.
Kegiatan KIE non media sosial dilaksanakan melalui beberapa media komunikasi, antara lain siaran

radio, media cetak edukatif, publikasi melalui website resmi Loka POM di Kabupaten Manggarai

Barat yaitu manggaraibarat.pom.go.id, serta penyampaian pesan edukasi melalui layanan SMS

Blast. Materi yang disampaikan dalam kegiatan tersebut meliputi edukasi terkait penggunaan obat
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yang rasional, keammyampaian
informasi pelayanan publik dan penguatan integritas dalam penyelenggaraan pelayanan.

Kegiatan KIE melalui media radio dilaksanakan pada 28 Februari 2025 melalui Radio Republik
Indonesia (RRI) Labuan Bajo dengan tema “Cerdas Konsumsi Obat: Aman dan Tepat Sesuai
Aturan”. Pada kegiatan ini disampaikan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
penggunaan obat secara rasional, termasuk penggunaan obat sesuai aturan pakai serta kewaspadaan
terhadap potensi penyalahgunaan obat.

Kegiatan siaran radio selanjutnya dilaksanakan pada 03 Mei 2025 melalui Radio Manggarai 88.00
FM di Ruteng dengan tema “Racik Kesadaran, Bukan Ketergantungan, Saatnya Lawan
Penyalahgunaan Obat”. Dalam kegiatan ini, Kepala Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat,
Imanulkhan, S.TP., M.Sc., hadir sebagai narasumber yang memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai bahaya penyalahgunaan obat serta pentingnya meningkatkan kesadaran dalam
penggunaan obat secara bijak dan bertanggung jawab.

Kegiatan siaran radio selanjutnya dilaksanakan pada 03 Mei 2025 melalui Radio Manggarai 88.00
FM di Ruteng dengan tema “Racik Kesadaran, Bukan Ketergantungan, Saatnya Lawan
Penyalahgunaan Obat”. Dalam kegiatan ini, Kepala Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat,
Imanulkhan, S.TP., M.Sc., hadir sebagai narasumber yang memberikan edukasi kepada masyarakat

mengenai bahaya penyalahgunaan obat serta pentingnya meningkatkan kesadaran dalam

penggunaan obat secara bijak dan bertanggung jawab.
. . ' “ |. '

SP LABUAN BAJO

Gambar 3. 32 Dialog Interaktif saat Siaran Radio di RRI Labuan
Bajo
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Selain melalui radio, kegiatan KIE non media sosial juga
dilakukan melalui media cetak edukatif yang digunakan untuk
menyampaikan informasi pelayanan kepada masyarakat. Salah
satu media cetak yang digunakan adalah materi informasi
mengenai alur pelayanan permintaan informasi dan pengaduan
masyarakat pada Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat.
Media ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai mekanisme layanan yang tersedia serta
mendorong masyarakat untuk memanfaatkan kanal pengaduan
apabila menemukan produk obat dan makanan yang diduga tidak

memenuhi ketentuan.

Gambar 3. 33 Banner Alur

Pelayanan yang diletakan di

Ruang Layanan

Media cetak juga dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian pesan integritas melalui kampanye
Tolak Gratifikasi di lingkungan Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat. Penyampaian pesan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat serta pemangku kepentingan terhadap
pentingnya penyelenggaraan pelayanan publik yang transparan, akuntabel, dan bebas dari praktik
gratifikasi. Selain itu, kegiatan KIE juga dilaksanakan melalui publikasi pada website resmi Loka
POM di Kabupaten Manggarai Barat, yaitu melalui subsite manggaraibarat.pom.go.id. Melalui
media ini dipublikasikan berbagai informasi dan kegiatan lembaga sebagai sarana penyebarluasan
informasi kepada masyarakat, termasuk publikasi kegiatan Semarak Hari Jamu Nasional Tahun

2025 yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan obat

tradisional yang aman, bermutu, dan bermanfaat.
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Gambar 3. 34 Publikasi kegiatan melalui Subsite Loka POM di
Kab. Manggarai Barat
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Gambar 3. 35 Pesan SMS Blast terkait
himbauan waspada terhadap produk

Tanpa Izin Edar

Pemanfaatan berbagai kanal komunikasi tersebut menunjukkan upaya Loka POM di Kabupaten

Manggarai Barat dalam mengoptimalkan strategi komunikasi publik guna menjangkau masyarakat

secara lebih luas. Kombinasi media konvensional dan digital diharapkan dapat memperkuat
penyampaian pesan edukasi serta mendorong peningkatan pemahaman dan partisipasi masyarakat

dalam mendukung upaya pengawasan obat dan makanan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan KIE melalui media non media sosial menjadi salah satu bentuk

komitmen Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat dalam meningkatkan literasi masyarakat
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terkait keamanan obat dan makanan melalui pendekatan komunikasi yang lebih inklusif dan adaptif

terhadap karakteristik masyarakat di wilayah kerja.

KIE Melalui Media Sosial

Selain pelaksanaan kegiatan edukasi secara langsung dan melalui media non media sosial, Loka
POM di Kabupaten Manggarai Barat juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat. Pemanfaatan media sosial menjadi salah satu
strategi komunikasi yang efektif dalam menjangkau masyarakat secara lebih luas dan cepat,
terutama dalam menyampaikan informasi terkait keamanan obat dan makanan.

Media sosial yang dikelola oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat meliputi Instagram,
Facebook, Twitter (X), TikTok, dan YouTube. Berbagai platform tersebut dimanfaatkan sebagai
sarana publikasi informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai keamanan obat dan makanan
serta berbagai kegiatan pengawasan dan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh Loka
POM di Kabupaten Manggarai Barat.

Melalui media sosial tersebut, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat mempublikasikan
berbagai konten edukasi yang dikemas dalam bentuk infografis, video edukatif, serta dokumentasi
kegiatan. Materi yang disampaikan antara lain mengenai penerapan prinsip Cek KLIK (Kemasan,
Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa) dalam memilih produk obat dan makanan, informasi terkait
keamanan pangan, penggunaan obat yang rasional, serta berbagai kegiatan pengawasan dan edukasi
yang dilaksanakan kepada masyarakat.

Sepanjang tahun 2025, kegiatan KIE melalui media sosial dilakukan secara konsisten melalui
publikasi berbagai konten edukasi. Konten yang dipublikasikan terdiri atas konten mandiri yang
diproduksi oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat serta konten repost dari akun resmi
BPOM maupun unit pelaksana teknis lainnya sebagai bagian dari upaya memperkuat
penyebarluasan informasi kepada masyarakat. Selama tahun 2025 tercatat 241 konten mandiri yang
diproduksi dan dipublikasikan oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat serta 34 konten
repost dari akun resmi BPOM dan satuan kerja terkait.

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana KIE diharapkan dapat meningkatkan jangkauan
penyampaian informasi kepada masyarakat secara lebih luas, sekaligus memperkuat literasi
masyarakat terkait keamanan obat dan makanan. Selain itu, media sosial juga menjadi sarana
komunikasi antara Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat dengan masyarakat dalam
menyampaikan informasi maupun menerima pertanyaan atau masukan terkait obat dan makanan.
Dengan pemanfaatan berbagai platform media sosial tersebut, Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat berupaya mengoptimalkan strategi komunikasi publik guna mendukung peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya memilih dan menggunakan produk obat dan makanan

yang aman, bermutu, dan bermanfaat. Profil dan media sosial bisa dilihat pada gambar dibawah ini:
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4) Unit Layanan Pengaduan konsumen (ULPK) Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat menjadi
pusat penting dalam menanggapi dan menyelesaikan keluhan konsumen terkait obat dan makanan.
ULPK hadir sebagai wadah yang memberikan layanan pengaduan secara efektif dan transparan,
berfungsi sebagai jembatan antara konsumen dengan Loka POM. Dengan profesionalisme dan
tanggap terhadap setiap keluhan, ULPK di Kabupaten Manggarai Barat menjadi mitra yang dapat
diandalkan bagi masyarakat dalam menjaga keamanan dan kualitas produk konsumsi sehari-hari.
Jumlah layanan yang diberikan tahun 2025 sebanyak 58 layanan konsultasi. Berdasarkan jenis
produk yang dikonsultasikan, umum menjadi jenis yang paling banyak (41,38%) disusul dengan
makanan dan minuman (21,74%), lainnya (17,39%), kosmetik (5,17%), obat (5,17%), obat bahan
alam (3,45%) napza (3,45%), dan bahan berbahaya(1,72%).

Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis
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Gambar 3. 36 Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis Produk
Tahun 2025
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Konsumen yang Memiri dari
berbagai latar belakang profesi. Bila ditinjau dari profesinya, pelaku usaha dan umum merupakan
kelompok terbanyak dengan jumlah masing-masing 19 orang (32,76%), Karyawan 8 orang
(13,79%), Apoteker 6 orang (10,34%), PNS/TNI/POLRI 2 orang (3,45%), ibu rumah tangga 2
orang (3,45%), Wartawan 1 orang (1,72%), dan LSM 1 orang (1,72%).

Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis
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Gambar 3. 37 Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis
Pekerjaan Tahun 2025

Dilihat dari jumlah layanan berdasarkan mekanisme menjawab, urutan terbanyak adalah

konsumen yang bertanya melalui Whatsapp 36 (63,16%), tatap muka 19 (33,33%), dan Telepon 2
(3,51%).

JUMLAH LAYANAN BERDASARKAN
MEKANISME MENJAWAB TAHUN
2025

B Whatsapp B Tatap Muka ™ Telepon

Gambar 3. 38 Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Mekanisme
Menjawab Tahun 2025
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K. Program Prioritas Nasional
1) Desa Pangan Aman

Program Desa Pangan Aman merupakan salah satu upaya strategis dalam mendukung terwujudnya
kemandirian masyarakat desa dalam menjamin keamanan pangan secara berkelanjutan. Sebagai
bagian dari Program Prioritas Nasional, Desa Pangan Aman dirancang untuk mendorong
terbentuknya sistem keamanan pangan berbasis masyarakat yang terintegrasi melalui sinergi antara
pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya.
Melalui pendekatan pemberdayaan, program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga pada perubahan perilaku serta penguatan kapasitas sumber daya manusia
di tingkat desa. Masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam setiap rantai pangan, mulai dari
produksi, distribusi, hingga konsumsi, sehingga tercipta lingkungan desa yang sadar, peduli, dan
patuh terhadap keamanan pangan.
Desa Poco Rutang di Kecamatan Lembor dipilih sebagai lokasi pelaksanaan program di Kabupaten
Manggarai Barat untuk tahun intervensi 2025. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap, mulai dari
penguatan komitmen, peningkatan kapasitas, implementasi di masyarakat, hingga evaluasi
program. Tahapan kegiatan dalam Program Desa Pangan Aman meliputi advokasi lintas sektor,
bimbingan teknis kader keamanan pangan desa, bimbingan teknis komunitas, serta monitoring dan

evaluasi sebagai bentuk penguatan dan pengendalian program.

a. Advokasi Lintas Sektor
Advokasi lintas sektor sebagai tahap awal pelaksanaan Program Desa Pangan Aman dilaksanakan
pada Selasa, 29 April 2025 bertempat di Aula Christika Homestay, Labuan Bajo. Kegiatan ini
merupakan bagian dari dukungan terhadap Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Sadar Pangan Aman
(GERMAS SAPA) dan dilaksanakan selama satu hari secara terpadu untuk tiga program prioritas
nasional, yaitu Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK), dan
Sekolah yang Membudayakan Keamanan Pangan. Dalam konteks Desa Pangan Aman, advokasi
ini bertujuan untuk menggalang komitmen lintas sektor, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah,
maupun masyarakat, agar pelaksanaan program dapat berjalan secara terintegrasi dan holistik.
Melalui kegiatan ini dilakukan upaya persuasi kepada pemangku kepentingan untuk memastikan
keamanan pangan pada setiap titik rantai pangan sesuai dengan perannya, sekaligus mendorong
penguatan kelembagaan desa melalui integrasi program ke dalam perencanaan pembangunan desa

serta pemanfaatan sumber daya lokal, termasuk dana desa. Kegiatan ini menghadirkan narasumber

dari Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, serta
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Manggarai Barat yang menyampaikan arah

kebijakan nasional, dukungan pemerintah daerah, serta peran sektor terkait dalam mendukung

keamanan pangan.
Peserta kegiatan berjumlah 17 orang yang terdiri dari perwakilan pemerintah daerah, desa yang

menjadi lokus intervensi seperti Desa Poco Rutang, desa sekitar yang tidak menjadi lokus
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intervensi, perwakilaaneamanan Pangan Desa dan
OPD terkait lainnya. Komposisi peserta terdiri dari 11 laki-laki dan 6 perempuan, yang
menunjukkan adanya penerapan Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam pelaksanaan kegiatan,
dimana partisipasi perempuan tetap diakomodasi sebagai bagian penting dalam upaya

pemberdayaan masyarakat desa, khususnya dalam peran rumah tangga dan pengolahan pangan.

ooy i S TV | ﬁ
Gambar 3. 39 Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa saat

menyampaikan materi

b. Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD)

Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) merupakan tahapan penting dalam
pelaksanaan Program Desa Pangan Aman yang berfokus pada penguatan kapasitas sumber daya
manusia di tingkat desa. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2025 bertempat di Kantor
Desa Poco Rutang, Kecamatan Lembor, Kabupaten Manggarai Barat, dengan peserta sebanyak 13
orang yang terdiri dari Tim Keamanan Pangan Desa, kader masyarakat, kader keluarga, dan kader
sekolah, dengan komposisi 6 laki-laki dan 7 perempuan. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk
menyiapkan kader yang kompeten sebagai agen keamanan pangan yang mampu melakukan
pendampingan kepada komunitas desa dalam menerapkan prinsip keamanan pangan secara
berkelanjutan.

Materi yang diberikan meliputi tugas dan fungsi kader, prinsip dasar keamanan pangan, serta teknik
komunikasi dalam penyampaian edukasi kepada masyarakat sesuai dengan pedoman yang berlaku.
Selain penyampaian materi, kegiatan juga dilengkapi dengan metode micro teaching, dimana setiap
kader melakukan praktik langsung dalam menyampaikan materi, sehingga meningkatkan
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi kader. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test
dan post-test yang menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan nilai rata-rata
meningkat dari 64,12 menjadi 81,54. Hasil kegiatan ini tidak hanya menunjukkan peningkatan
kapasitas kader, tetapi juga terbentuknya kader yang memahami perannya sebagai penggerak,

pendamping, dan pengawas keamanan pangan di desa. Dengan demikian, kader yang telah dilatih
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diharapkan mampu menjadi ujung tombak dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan

Program Desa Pangan Aman di Desa Poco Rutang.

Gambar 3. 40 Seluruh Kader yang dibimtek, Tim Keamanan

Pangan desa serta petugas berfoto Cek KLIK Bersama

c. Bimbingan Teknis Komunitas
Bimbingan Teknis Komunitas Desa merupakan tahapan lanjutan dalam Program Desa Pangan
Aman yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat sebagai pelaku utama dalam penerapan

prinsip keamanan pangan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2025 di Kantor Desa

Poco Rutang, Kecamatan Lembor, Kabupaten Manggarai Barat, dengan melibatkan 28 peserta yang
berasal dari berbagai komunitas, yaitu ibu rumah tangga, komunitas sekolah (guru, siswa, dan
penjaja kantin), pelaku usaha ritel, pelaku usaha pangan siap saji, serta pelaku usaha pangan olahan.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepedulian, serta kemampuan
masyarakat dalam menerapkan prinsip keamanan pangan secara mandiri di lingkungan masing-
masing.

Pelaksanaan kegiatan melibatkan kader keamanan pangan desa yang telah dilatih sebelumnya
sebagai narasumber dan fasilitator dalam penyampaian materi “5S Kunci Keamanan Pangan” kepada
masing-masing komunitas. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi secara interaktif
serta evaluasi melalui pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta, dengan nilai rata-rata meningkat dari 80,79 menjadi 89,47. Selain meningkatkan

pemahaman masyarakat, kegiatan ini juga menghasilkan terbentuknya komunitas keamanan

pangan di Desa Poco Rutang yang berperan sebagai mitra kader dan pemerintah desa dalam
pembinaan berkelanjutan. Keterlibatan aktif kader dalam kegiatan ini menunjukkan keberhasilan
pendekatan pemberdayaan masyarakat, dimana kader mampu menjadi penggerak dan pendamping

dalam mengedukasi masyarakat serta mendorong penerapan prinsip keamanan pangan secara

konsisten di tingkat desa.
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Gambar 3. 41 Kader keluarga saat menyampaikan materi kepada

komunitas ibu menyusui dan ibu hamil

d. Fasilitas Keamanan Pangan
Fasilitasi Keamanan Pangan merupakan tahapan
lanjutan dalam Program Desa Pangan Aman yang
bertujuan untuk memastikan implementasi prinsip
keamanan pangan di tingkat masyarakat berjalan

secara nyata dan berkelanjutan. Kegiatan ini

dilaksanakan pada tanggal 16 September 2025
bertempat di Kantor Desa Poco Rutang, Kecamatan
Lembor, Kabupaten Manggarai Barat, dengan
melibatkan Tim Keamanan Pangan Desa dan Kader
Keamanan Pangan Desa yang telah dibentuk
sebelumnya. Pada tahap ini, Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat memberikan pendampingan
langsung kepada kader dalam melaksanakan
perannya, khususnya dalam melakukan observasi

terhadap praktik keamanan pangan pada berbagai

St ™ T I

komunitas desa serta memberikan bimbingan teknis Gambar 3.42 Kader Masyarakat saat

melakukan observasi ke komunitas ritel

kepada pelaku usaha pangan dan masyarakat. Pelaksanaan fasilitasi ini menekankan peran aktif
kader sebagai ujung tombak dalam melakukan pengawasan dan pendampingan di lapangan, baik
pada rumah tangga, pelaku usaha pangan, maupun sarana komunitas lainnya. Tim Keamanan

Pangan Desa berperan dalam mengoordinasikan kehadiran dan keterlibatan kader, serta

memastikan dukungan desa terhadap pelaksanaan kegiatan. Melalui kegiatan ini, kader didorong
untuk mampu mengidentifikasi potensi risiko keamanan pangan serta memberikan edukasi secara

langsung kepada masyarakat dalam menerapkan praktik pangan yang aman. Dengan adanya

B =
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fasilitasi ini, diharapkan terjadi penguatan implementasi program di tingkat desa, sehingga praktik
keamanan pangan tidak hanya dipahami, tetapi juga diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan

oleh masyarakat Desa Poco Rutang.

. Monitoring Dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi merupakan tahapan akhir dalam pelaksanaan Program Desa Pangan Aman
yang bertujuan untuk menilai capaian program, mengidentifikasi kendala, serta merumuskan tindak
lanjut guna memastikan keberlanjutan program. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29
September 2025 bertempat di Kantor Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat dengan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, antara lain pemerintah Desa Poco Rutang, Tim Keamanan Pangan
Desa, Kader Keamanan Pangan Desa, perwakilan komunitas desa, pengelola Pasar Lembor, serta
perwakilan sekolah intervensi. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilakukan secara terintegrasi
dengan program Pasar Pangan Aman dan Sekolah yang Membudayakan Keamanan Pangan,
sehingga memberikan gambaran menyeluruh terhadap implementasi keamanan pangan di tingkat
desa, pasar, dan sekolah.

Kegiatan diawali dengan pemaparan hasil pelaksanaan program oleh Loka POM di Kabupaten
Manggarai Barat, dilanjutkan dengan penyampaian rencana aksi oleh pemerintah desa, perwakilan
pasar, dan sekolah intervensi, serta diskusi evaluatif bersama seluruh peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pelaksanaan program secara umum telah berjalan dengan baik dan mampu
meningkatkan pemahaman serta penerapan prinsip keamanan pangan di lokasi intervensi. Selain
itu, terlihat adanya komitmen yang kuat dari pemerintah desa, pengelola pasar, dan pihak sekolah
dalam melanjutkan program secara mandiri. Melalui kegiatan ini juga diperoleh masukan dan
strategi tindak lanjut yang menjadi dasar bagi penguatan program ke depan, sehingga diharapkan
keberlanjutan Program Desa Pangan Aman dapat terus terjaga secara partisipatif dan berkelanjutan
di masyarakat.

Gambar 3. 43 Kepala Loka POM di Kab. Manggarai Barat saat

menyampaikan hasil Monev




2) Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan Program Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas melalui beberapa tahapan kegiatan yang melibatkan pengelola pasar,
komunitas pasar serta pemangku kepentingan terkait di daerah. Tahapan kegiatan tersebut meliputi
advokasi lintas sektor, Bimbingan teknis dan penyuluhan kepada komunitas pasar, Sosialisasi

Keamanan Pangan Kepada Komunitas, Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring Evaluasi.

a. Advokasi Lintas Sektor
Program ini memerlukan keterlibatan lintas
sektor baik pemerintah pusat, pemerintah
daerah maupun masyarakat pada umumnya
agar terlaksana secara terintegrasi dan holistic.
Dengan adanya advokasi diharapkan dapat

melakukan upaya persuasi untuk menggalang

komitmen pemerintah daerah maupun swasta

untuk

memastikan keamanan pangan pada setiap titik :
rantai pangan sesuai perannya. Kegiatan Advokasi lintas sector dilaksanakan selama 1 hari yang
dilakukan secara bersamaan untuk seluruh program prioritas nasional yaitu Desa Pangan Aman,

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah Yang Membudayakan Keamanan Pangan.

Pada kegiatan advokasi dihadiri oleh perwakilan pemangku kepentingan baik pemerintah daerah,
pasar maupun sekolah yang akan dilibatkan dalam program sejumlah 17 orang dengan rincian 11
laki-laki dan 6 perempuan. Dari hasil kegiatan advokasi ditetapkan bahwa Pasar Lembor, Kec.
Lembor Kab. Manggarai Barat menjadi pasar yang terpilih untuk dilakukan intervensi program

pasar pangan aman berbasis komunitas tahun 2025.

b. Bimbingan Teknis dan Penyuluhan Kepada Komunitas Pasar

Tahapan kedua pada program Pasar pangan aman
berbasis komunitas adalah Bimbingan teknis dan
penyuluhan kepada komunitas pasar. Kegiatan ini
bertujuan  untuk  meningkatkan  kesadaran

pengetahuan, pemberdayaan dan kemandirian

komunitas pasar tentang keamanan pangan dan ikut

serta dalam mengawasi pangan yang beredar di

pasar serta meningkatkan partisipasi komunitas

pasar dalam penerapan cara peredaran pangan olahan yang baik di pasar. Peserta kegiatan ini adalah
pengelola pasar dan perwakilan pedagang pasar yang berjumlah 20 orang. Terdiri dari 5 orang

pengelola pasar, 13 orang pedagang pasar dan 2 orang pengelola pasar lainnya yang tidak
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pengawasan.

keamanan pangan kepada komunitas pasar.
Kegiatan ini
sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas
pasar khususnya masyarakat sebagai konsumen.
Metode kegiatan yaitu dengan menyampaikan

materi edukasi berupa konten media informasi
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e
terintervensi program dengan rincian 11 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Dapat dilihat dari

c. Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas
Tahap selanjutnya pada program pasar pangan

aman berbasis komunitas adalah sosialisasi

bertujuan untuk melakukan

membuat rencana aksi program untuk tahun berikutnya agar program tetap berkelanjutan.

data peserta bahwa peserta laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan, hal ini dikarenakan

petugas yang ditunjuk sebagai pengelola pasar adalah laki-laki untuk mempermudah mobilitas

keamanan pangan yang dilakukan secara online
melalui media social maupun offline dengan media

leaflet dan poster oleh kader keamanan pangan

1 pasar yang telah mengikuti bimtek. Sebanyak 10

i orang perwakilan dari komunitas pasar yang telah

mendapatkan edukasi dengan rincian 4 orang laki-
laki dan 6 orang perempuan. Perempuan
mendominasi dikarenakan masyarakat yang

berbelanja di pasar adalah kaum ibu. agar tidak

terjadi kesenjangan.

d. Pengawasan Keamanan Pangan Dan Monitoring Evaluasi
Tahap terakhir pada program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yaitu Pengawasan
Keamanan Pangan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan petugas pengelola pasar untuk
dapat melakukan pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan, maupun produk pangan
yang diduga mengandung bahan berbahaya di pasar yang dikelolanya melalui penyebaran
informasi dan sosialisasi produk keamanan pangan kepada pedagang/penjual pasar. Metode yang
dilakuka yaitu sosialisasi produk informasi Keamanan Pangan serta pengawasan produk pangan
yang beredar di pasar dengan menerapkan Cek KLIK. Terdapat 42 sampel pangan yang diperiksa

dengan hasil seluruhnya memenuhi syarat. Pada tahapan ini juga pengelola pasar diharapkan
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3) Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Pangan jajanan memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan energi dan gizi anak usia
sekolah. Berbagai jenis pangan jajanan seperti makanan siap saji, pangan olahan industri rumah
tangga, maupun minuman ringan banyak dijumpai di lingkungan sekolah. Namun demikian,
pangan jajanan juga berpotensi terkontaminasi bahaya mikrobiologi, kimia, maupun fisik apabila
proses pengolahan, penyimpanan, dan penyajiannya tidak memperhatikan prinsip keamanan
pangan. Oleh karena itu, pengawasan dan pembinaan terhadap keamanan pangan jajanan anak
sekolah perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak.

Program Intervensi Keamanan Pangan Sekolah merupakan salah satu upaya yang dilaksanakan
oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan melalui Unit Pelaksana Teknis di daerah untuk
meningkatkan kesadaran dan kemandirian komunitas sekolah dalam menerapkan prinsip keamanan
pangan. Program ini bertujuan untuk memastikan bahwa pangan yang dikonsumsi oleh anak usia
sekolah aman, bermutu, dan layak dikonsumsi, serta mendorong terbentuknya budaya keamanan
pangan di lingkungan sekolah.

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat melaksanakan kegiatan Intervensi
Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan melalui beberapa tahapan kegiatan
yang melibatkan komunitas sekolah serta pemangku kepentingan terkait di daerah. Tahapan
kegiatan tersebut meliputi advokasi lintas sektor, sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas
sekolah, bimbingan teknis kader keamanan pangan sekolah, serta monitoring dan evaluasi
penerapan keamanan pangan di lingkungan sekolah serta pengawalan terhadap sekolah yang telah
diintervensi pada tahun sebelumnya. Karena Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat baru
melaksanakan kegiatan intervensi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
di tahun 2025, untuk kegiatan pengawalan terhadap sekolah yang telah diintervensi pada tahun
sebelumnya tidak dilakukan.

a. Advokasi Lintas Sektor

Program ini memerlukan keterlibatan lintas
~ sektor baik pemerintah pusat, pemerintah
daerah maupun masyarakat pada umumnya
agar terlaksana secara terintegrasi dan
holistik. Tujuan utama intervensi keamanan

Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan yaitu menjamin keamanan

pangan yang dikonsumsi anak usia sekolah

Ml serta memastikan anak usia sekolah khusus
nya, dan komunitas sekolah umumnya, memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku keamanan yang
baik sehingga dapat melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan

kesehatan. Tujuan kegiatan ini adalah mensosialisasikan program Sekolah Yang Melaksanakan
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Pembudayaan KeamMelaksanaan
program keamanan PJAS di daerah, memetakan program Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
terkait yang dapat disinergikan dengan program Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan dan dapat dijadikan sebagai program yang terintegrasi, mengkoordinasikan
penetapan lokus intervensi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan, dan
menggalang komitmen lintas sektor dalam implementasi dan keberlangsungan program Sekolah
Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Tahun 2025, kegiatan Sekolah Yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan dilakukan secara terpadu dengan Program
Prioritas Nasional Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di Labuan

Bajo, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat secara tatap muka.

b. Sosialisasi Keamanan Pangan
Badan POM dan UPT Badan POM di seluruh wilayah Indonesia memiliki komitmen tinggi untuk
terus melakukan upaya penyebaran informasi keamanan pangan kepada masyarakat termasuk
komunitas sekolah. Salah satu upaya yang dilakukan adalah Sosialisasi Keamanan Pangan kepada
Komunitas Sekolah dan Pemberian Produk Informasi Keamanan Pangan. Melalui kegiatan ini
diharapkan komunitas sekolah dapat memperoleh akses informasi keamanan pangan yang valid
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman komunitas sekolah terhadap keamanan

pangan, dan pada akhirnya diharapkan dapat membentuk perilaku keamanan pangan yang baik.

Tujuan kegiatan sosialisasi adalah meningkatkan
pengetahuan dan keamanan pangan komunitas
sekolah melalui pengenalan pangan aman, |
mensosialisasikan konsumsi pangan aman dengan
memperhatikan Informasi Nilai Gizi pada pangan
olahan, dan mendorong kemandirian komunitas

sekolah dalam mewujudkan budaya pangan aman

dengan menerapkan Cek KLIK.

i £ A c N,

[ Tahun 2025, target kegiatan Sosialisasi
Keamanan Pangan dilaksanakan di Kabupaten
Manggarai Barat adalah di 12 sekolah, dengan

rincian 2 target intervensi lengkap dan 10

sekolah perluasan di kabupaten intervensi.
Realisasinya sebesar 12 sekolah, dengan
rincian 2 sekolah intervensi lengkap dan 10

sekolah perluasan di kabupaten intervensi.




Target Realisasi

B Sekolah Intervensi Penuh B Sekolah Perluasan

. Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah

" Salah satu elemen penting dalam
kemandirian sekolah adalah komunitas
sekolah (kepala sekolah, guru, siswa,
orang tua siswa, pedagang PJAS) yang
berpartisipasi aktif dalam mewujudkan
program keamanan pangan di sekolah
termasuk mensosialisasikan secara aktif

pesan keamanan pangan. Komunitas

sekolah dapat menjadi penggerak dalam
implementasi keamanan pangan di sekolah. Mereka dapat dicetak sebagai Kader Keamanan Pangan
Sekolah (KKPS) sehingga mendorong kemandirian sekolah untuk melakukan pengawasan
keamanan pangan dan penyebaran pesan keamanan pangan pada komunitas sekolah. Peserta bimtek
berasal dari sekolah target intervensi lengkap yaitu terdiri dari guru, pengelola kantin dan siswa-
siswi OSIS sekolah. Setelah bimtek, tiap sekolah mendapatkan paket edukasi keamanan pangan
berupa leaflet dan poster terkait 5 kunci keamanan pangan dan Cek KLIK serta link yang memuat
materi edukasi keamanan pangan yang dapat diakses oleh kader sebagai bahan materi untuk
memberikan sosialisasi kepada komunitas sekolah. Tahun 2025, Bimtek Keamanan Pangan
dilaksanakan di Desa Poco Rutang, Kecamatan Lembor, Kabupaten Manggarai Barat dengan
realisasi sebanyak 2 sekolah yaitu 1 SD dan 1 SMA yang dibimtek dari target 2 sekolah. Ini berarti
realisasi sudah sesuai dengan target yang ditetapkan yaitu 100%. Total KKPS yang sudah dibimtek
adalah sebanyak 9 orang.
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d. Monitoring dan Sertifikasi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Untuk meningkatkan pengetahuan keamanan pangan, BPOM memberikan edukasi keamanan
pangan kepada komunitas sekolah agar memiliki pemahaman yang sama dalam membangun
budaya pangan aman. Pemberdayaan komunitas sekolah sebagai Kader Keamanan Pangan Sekolah
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian sekolah dalam penjaminan keamanan pangan di
sekolah, sesuai dengan perannya masing-masing. Sehubungan hal tersebut, untuk memantau kiprah
Kader Keamanan Pangan Sekolah tersebut perlu dilakukan Monitoring Pemberdayaan Kader
Keamanan Pangan Sekolah.

Setelah dilakukan monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah, selanjutnya
dilaksanakan kegiatan dalam rangka mencapai predikat Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan melalui Sertifikasi. Sertifikasi Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan merupakan proses pemberian sertifikat penghargaan kepada sekolah yang
memiliki komitmen baik untuk mengimplementasikan program keamanan pangan melalui rencana
aksi program keamanan pangan di sekolah dan memberdayakan Kader Keamanan Pangan Sekolah.
Tujuan pelaksanaan sertifikasi tersebut adalah untuk mendorong pihak sekolah memenuhi
persyaratan keamanan pangan setelah sebelumnya sekolah melakukan evaluasi mandiri (self
assessment) pemenuhan kriteria Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan.

Tahun 2025, dari target sekolah yang mendapatkan sertifikasi sebanyak 2 sekolah, terdapat 2

sekolah yang berhasil disertifikasi, ini berarti realisasi sudah sesuai dengan target yang ditetapkan

yaitu 100%. Capaian ini tidak terlepas dari komitmen kepala sekolah dan KKPS untuk
mendapatkan sertifikat Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Sekolah

yang mendapatkan sertifikat yaitu SD Inpres Wae Nakeng dan SMAS St. Familia Lembor.

e. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program Keamanan PJAS Tahun 2025
Seluruh tahapan program Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan telah
dilaksanakan 100% di kabupaten intervensi sesuai jadwal pelaksanaan yang ditargetkan dan

dilaporkan melalui aplikasi siap sapa.

Tabel 3. 6 Jadwal, Target dan Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiatan Skor Target Realisasi
1 | Advokasi Lintas Sektor PJAS 25% Januari - April April
2 | Sosialisasi Keamanan Pangan 25% Maret - Mei Juni - Agustus

Bimbingan Teknis Keamanan
3 | Pangan untuk Kader Keamanan 25% April - Juli Agustus
Pangan Sekolah

Monitoring dan Sertifikasi
4 Sekolah yang melaksanakan 25% Juli - Desember

September

pembudayaan keamanan pangan

Pengawalan -
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Total 100% -

Rekomendasi untuk keberhasilan program keamanan PJAS sebagai berikut:
1) Meningkatkan koordinasi dan sinergi lintas sektor dengan perangkat daerah terkait guna
mendukung keberlanjutan pelaksanaan program pembudayaan keamanan pangan di sekolah.

2) Melakukan pendampingan dan monitoring secara berkala terhadap sekolah yang telah

mendapatkan intervensi agar implementasi program keamanan pangan tetap berjalan secara

konsisten dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.
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BAB IV MASALAH, KESIMPULAN DAN SARAN

A. Masalah
Identifikasi yang telah dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat mengenai masalah
yang ada pada pengawasan mutu, keamanan setiap komoditas, dan pemberdayaan masyarakat, berikut
identifikasi masalah yang telah dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat untuk
kedepannya dapat diperbaiki.

1. Sarana dan prasarana yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat masih perlu
ditingkatkan. Status bangunan yang saat ini masih bersifat sewa menyebabkan kondisi gedung belum
sepenuhnya mampu memberikan kenyamanan optimal bagi pegawai dalam melaksanakan tugas
maupun dalam memberikan pelayanan prima kepada pemangku kepentingan dan masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan komunikasi dan koordinasi yang lebih intensif dengan Pemerintah Daerah
guna mendorong percepatan proses pemecahan sertifikat atas tanah hibah yang telah dialokasikan
untuk Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat. Kepastian status legalitas lahan tersebut sangat
penting sebagai dasar dalam pengajuan pembangunan gedung kantor yang representatif, sehingga ke
depan dapat mendukung peningkatan kinerja organisasi serta kualitas pelayanan publik secara lebih
optimal.

2. Dengan cakupan wilayah kerja yang luas serta kondisi geografis yang menantang, Loka POM di

Kabupaten Manggarai Barat masih memerlukan penguatan sumber daya manusia yang kompeten

serta keseimbangan responsif gender yang sesuai kebutuhan, khususnya tenaga pengawas yang
mampu menjangkau area pengawasan hingga ke wilayah pelosok. Kebutuhan ini menjadi penting
mengingat karakteristik medan yang cukup berat dan memerlukan kesiapan fisik serta mobilitas
tinggi. Di sisi lain, posisi Kabupaten Manggarai Barat sebagai kawasan pariwisata super prioritas
turut mendorong pertumbuhan ekonomi yang pesat dan dinamis. Hal ini berdampak pada
meningkatnya aktivitas produksi dan distribusi obat dan makanan, sehingga diperlukan dukungan
jumlah SDM yang memadai agar pelaksanaan pengawasan dapat dilakukan secara lebih intensif,
efektif, dan berkelanjutan.

3. Pegawai di Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat memerlukan pengembangan kompetensi yang
merata di berbagai bidang, meliputi pemeriksaan, sertifikasi, informasi dan komunikasi, pengujian,
serta penindakan. Penguatan kompetensi ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas
kinerja pengawasan secara optimal.

4. Efisiensi anggaran masih menjadi tantangan dalam pelaksanaan kegiatan di Loka POM di Kabupaten

Manggarai Barat. Keterbatasan alokasi anggaran dibandingkan dengan luas wilayah pengawasan dan
meningkatnya dinamika aktivitas ekonomi menyebabkan belum optimalnya pelaksanaan
pengawasan secara menyeluruh. Selain itu, kebutuhan operasional yang tinggi, terutama untuk

menjangkau wilayah terpencil, menuntut pengelolaan anggaran yang lebih cermat dan prioritas yang

tepat. Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi perencanaan dan pemanfaatan anggaran agar

pelaksanaan kegiatan tetap efektif, efisien, dan tepat sasaran.
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B. Kesimpulan

Secara umum, pelaksanaan kegiatan Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat pada tahun 2025 telah
berjalan dengan baik dan menunjukkan capaian kinerja yang optimal sesuai dengan target yang telah
ditetapkan. Pengelolaan anggaran dilaksanakan secara akuntabel dengan berpedoman pada ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta mengedepankan prinsip efektivitas dan efisiensi.
Dalam pelaksanaannya, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat juga mulai mengintegrasikan
perspektif Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
guna memastikan adanya kesetaraan akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat bagi seluruh pihak.

Upaya pengawasan obat dan makanan terus diperkuat melalui sinergi, koordinasi, dan kolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan, antara lain pemerintah daerah, organisasi profesi, akademisi, aparat
penegak hukum, media massa, asosiasi pelaku usaha, serta instansi vertikal lainnya. Kolaborasi ini
dilakukan secara inklusif dengan memperhatikan prinsip kesetaraan gender, sehingga pelaksanaan
pengawasan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara lebih adil dan merata.

Selain itu, komitmen dalam meningkatkan daya saing pelaku usaha, khususnya UMKM, diwujudkan
melalui kegiatan pendampingan dan bimbingan teknis yang berkelanjutan, baik dalam proses perizinan
maupun pemenuhan regulasi. Pendekatan yang dilakukan bersifat inklusif dan responsif gender,
sehingga memberikan kesempatan yang sama bagi pelaku usaha laki-laki maupun perempuan untuk
berkembang dan memenuhi standar yang ditetapkan.

Capaian kinerja tersebut tidak terlepas dari dedikasi dan profesionalisme seluruh pegawai dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, dengan keterlibatan yang setara antara perempuan dan laki-
laki. Lingkungan kerja yang mendukung kesetaraan gender turut berkontribusi dalam meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian ke depan, antara
lain keterbatasan sarana dan prasarana yang belum sepenuhnya mendukung kenyamanan kerja dan
pelayanan publik, serta perlunya penguatan sumber daya manusia dan ketersediaan data terpilah untuk
mendukung analisis gender yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan
dalam peningkatan fasilitas yang responsif gender, penguatan kapasitas SDM, serta optimalisasi
pengelolaan anggaran agar pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan dapat berjalan lebih efektif,
efisien, dan berkeadilan.

Dengan berbagai capaian dan upaya yang telah dilakukan, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerja pengawasan obat dan makanan yang berkualitas,
adaptif, dan responsif gender, guna memberikan perlindungan yang optimal kepada masyarakat serta

mendukung pembangunan kesehatan yang berkelanjutan.
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C. Saran
Saran-saran yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kinerja Loka POM di Kabupaten Manggarai
Barat sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penyediaan lahan serta pembangunan gedung kantor definitif beserta sarana dan
prasarana pendukung yang memadai guna meningkatkan kenyamanan kerja pegawai serta
optimalisasi pelayanan publik.

2. Peningkatan pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi langsung dan penyebaran informasi
yang berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan obat dan makanan.

3. Penguatan kegiatan pengawasan obat dan makanan serta pelayanan publik agar cakupan
pengawasan semakin luas dan merata, sehingga masyarakat di seluruh wilayah kerja dapat terlayani
secara optimal.

4. Peningkatan kapasitas dan kemampuan pengujian laboratorium guna mendukung kinerja
pengawasan dalam memastikan mutu, keamanan, dan kemanfaatan produk obat dan makanan.

5. Peningkatan koordinasi, sinergi, dan kolaborasi lintas sektor dengan berbagai pemangku

kepentingan dalam rangka memperkuat efektivitas pengawasan obat dan makanan.
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Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Jumlah S | ™e
umlah Sampel
Target 1 Tahun —
Komoditi Satuan | Sesuai Pedoman | Jumlah Sampling Dlpe_r_lksa da_n UL Kedaluwars IRETIHL
sampling Diuji Sesuai llegal/ Rusak a dan/atau
Standar Palsu Pengujian®
1 2 3 4 5 6=11+12 7 8 9 10 11=7+8+9+10
1 |Obat sampel 29 29 29 0 0 0 0 0 29
2 |Obat Bahan Alam sampel 17 17 17 1 0 0 8 9 8
3 |Obat Kuasi sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1
4 |Suplemen Kesehatan sampel 5 5 5 0 0 0 2 2 3
5 |Kosmetik sampel 35 35 35 0 0 0 10 10 25
6 |Pangan Olahan sampel 81 81 153 0 0 0 81 81 72
7 |PIRT sampel 7 7 7 0 0 0 0 0 7
Produk Tembakau
8 dan/atau Rokok Elekironik sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total sampel 175 175 247 1 0 0 101 102 145
Keterangan:

1. * Untuk komoditi Pangan Olahan dan PIRT, kesimpulan akhir ditentukan oleh hasil pengujian. Hasil
evaluasi label/penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel.

2. Hasil evaluasi label/penandaan secara lengkap dapat dilaporkan pada Tabel 11.

Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2026
i No. Komoditi Jenis Pengujian* | Satuan | Jumlah Sampel I Sa.rr]_pel ™S MS
! Yang Diuji
K 2 3 4 5 6=7+8 7 8
1 Obat** Nihil sampel 0 0 0 0
i 2 Obat Bahan Alam Nihil sampel 0 0 0 0
| 3 [Obat Kuasi Nihil sampel 0 0 0 0
' 4 [Suplemen Kesehatan Nihil sampel 0 0 0 0
| 5 [Kosmetik Nihil sampel 0 0 0 0
| 6 Pangan Olahan Nihil sampel 0 0 0 0
I 7 |[PIRT Nihil sampel 0 0 0 0
i Total sampel 0 0 0 0
Keterangan:

1. *Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga
dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik
2. ** Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
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Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit

Tahun 2025
e Jumlah Sampel
No. Komoditi Satuan | Jumlah Sampel - p TMS MS
Yang Diuji
1 2 3 4 5=6+7 6 7
1 Obat sampel 5 5 5
2 Pangan Olahan sampel 504 487 10 477
3 PIRT sampel 17 20 3 17
Total sampel 526 512 13 499
Tabel 1D Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Asal Sampel ;umlar: ;umlahl
No. Nama UPT (UPT Anggota Komoditi Satuan | o ampet ampe’l | ms ™S
Regional) eglon_alls_am ReglonaI!s§5|
gional
yang Diterima | Yang Diuji
1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
NIHIL Obat sampel 0 0 0 0
NIHIL Obat Bahan Alam sampel 0 0 0 Q
NIHIL Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
’ NIHIL Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0
Loka POM di Kabupaten -
1 Manggarai Barat NIHIL Kosmetik sampel 0 0 0 0
NIHIL Pangan Olahan sampel 0 0 0 0
NIHIL PIRT sampel 0 0 0 0
Produk Tembakau
NIHIL dan/atau Rokok Elektronik sampel 0 0 0 0
Total sampel 0 0 0 0
Tabel 1E Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Asal Sampel g';::la; ;z::la::
No. Nama UPT (UPT Anggota Komoditi Satuan ampe’ ampe’ | yg ™S
b Regionalisasi | Regionalisasi
Regional) L L
yang Diterima | Yang Diuji
1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
NIHIL Obat sampel 0 0 0 0
NIHIL Obat Bahan Alam sampel 0 0 0 0
NIHIL Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Loka POM di Kabupaten Suplemen
1 Manggarai Barat NIHIL Kesehatan sampel 0 0 0 0
NIHIL Kosmetik sampel 0 0 0 0
NIHIL Pangan Olahan sampel 0 0 0 0
NIHIL PIRT sampel 0 0 0 0
Total sampel 0 0 0 0
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Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Jenis Parameter Uji Jumlah Hasil Pengujian
MS ™S

2 3=4+5 4 5

Fisika :
a. pH 3 3 0
b. Waktu hancur 23 23 0
c. Disolusi 22 22 0
d. Volume terpindahkan )] 0 0
e. |si minimum 0 0 0
. Indeks bias 0 0 0
g. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

2 Kimia :
a. ldentifikasi 28 28 0
b. Penetapan kadar zat aktif 26 26 0
c. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

3 Mikro :
a. ALT 0 0 0
b. AKK 0 0 0
c. Sterilitas 3 3 0
d. Uji Potensi 1 1 0
e. Lain-lain (sebutkan) ] 0 0
Total 106 106 0
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Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025

Jenis Parameter Uji

Jumlah

Hasil
Pengujian

MS

T™S

3=4+5

4

5

Fisika:

a. Kadar air

b. Kesegaraman Bobot

c. Organoleptis

16

16

Kimia:

a. Cemaran logam berat

= PK Cemaran Cd

* PK Cemaran Logam Berat As

* PK Cemaran Logam Berat Hg

* PK Cemaran Logam Berat Pb

= PK Etanol

N[ Q| Q|

N Q| Q| Q|

(=) el Nol ol K}

Identifikasi Bahan Kimia Obat:

Identifikasi Paracetamol

Identifikasi Bisakodil &fenolftalein

Identifikasi Betametason

Identifikasi Prednisolon

Identifikasi Metil Prednisolon

Identifikasi Allopurinol

Identifikasi Antalgin

Identifikasi Tramadol

Identifikasi Flukonazol

Identifikasi Furosemid

Identifikasi Hidroklorotiazid

Identifikasi Amfetamin Sulfat

Identifikasi Metronidazol

Identifikasi Papaverin

Identifikasi Papaverin HCI1

Identifikasi Sibutramin HCI

Identifikasi Sulfametoksazol

Identifikasi Trimetoprim

Identifikasi Kofein

= ININ= | =N === =|N=]—= NN W

NN =N === =[] =] DN W

(=} Nel Nol Jol Fol =] =) =l N Rl Nl Nl Rl Nl el Nl el Rl i)

Penetapan Kadar:

Identifikasi/PK EG DEG

Pengawet:

Nipagin

Nipasol
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Paracetamol, Fenilbutason, Na. Diklofenak, Deksametason, Piroksikam, )
Asam Mefenamat, Indometasin, Ibuprofen, Prednison
Identifikasi Dietilpropion HCI 1 1 0
1d/PK Asam Benzoat 4 4 0
Identifikasi Bisakodil dan fenolftalein 1 1 0
Identifikasi Sulfametoksazol-Trimetoprim 1 1 0
Identifikasi Orlistat 1 1 0
Identifikasi CTM 1 1 0
id. Griseofulvin, Flukonazol dan Ketokonazol 1 1 0
Identifikasi Sibutramin, Amfetamin, Bisakodil, Fenfluramin, Fenolftalein,
HCT, Furosemid ! ! 0
id. Famotidin, Simetidin dan Ranitidin HCI 3 3 0
Identifikasi Kofein, Parasetamol dan Vitamin C 4 4 0
1d. Bisakodil, fenolftalein 2 2 0
1d. Deksametason, Prednison 1 1 0
id. Asam sorbat, metil, etil, propil, butil paraben 2 2 0
Penetapan Kadar Asam Benzoat, Asam Sorbat, Metil Paraben dan Etil ) | 0
Paraben
Identifikasi BKO Sildenafil Sitrat, Tadalafil, Vardenafil, Yohimbin, | | 0
Metil testosteron
id. Asam benzoat, asam sorbat, metil, etil, propil, butil paraben 1 1 0
Total 115 | 115 0
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Tabel 2C Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
. . Hasil Pengujian
Jenis Parameter Uji Jumlah
MS T™MS

2 3=4+5 4 5
Kimia:
= Identifikasi pewarna 370 370 0
* Identifikasi Hidrokinon 75 75 0
= Identifikasi Asam Retinoat 70 70 0
= Identifikasi Orto Fenilendiamine 4 4 0
= [dentifikasi Meta Fenilendiamine 2 2 0
= Identifikasi Pirogalol 2 2 0
= Identifikasi Metanol 2 2 0
* Identifikasi Kloroform 5 5 0
» Identifikasi asam borat 22 22 0
» Identifikasi heksaklorofen 22 22 0
» Identifikasi Para Amino Benzoic Acid / PABA 3 3 0
» Identifikasi resorsinol 8 8 0
= Identifikasi deksametason 6 6 0
= Identifikasi Betametason 6 6 0
= Identifikasi Azelaic acid 3 3 0
= Identifikasi triamsinolon asetonid 6 6 0
* Identifikasi Benzoil Peroksida 3 3 0
* Identifikasi betametason 17 valerat 6 6 0
» Identifikasi Bithionol 3 3 0
» Identifikasi Cetirizine 1 1 0
* Identifikasi Diphenhydramin HCI 3 3 0
» Identifikasi Terbinafin HCI 1 1 0
* Identifikasi Kloramfenikol 3 3 0
= Identifikasi ketokonazole 3 3 0
» Identifikasi hidrokortison asetat 7 7 0
» Identifikasi Klindamisin 2 2 0
* Identifikasi vitamin D2 5 5 0
* Identifikasi vitamin D3 5 5 0
» Identifikasi p-chloro-m-cresol 1 1 0
* PK Cemaran Cd 12 12 0
= PK Cemaran Logam Berat As 45 45 0
* PK Cemaran Logam Berat Hg 69 69 0
* PK Cemaran Logam Berat Pb 78 78 0
* PK Asam Salisilat 8 8 0
* PK Triklosan 21 21 0
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- PK Metanol 16 16 b
* PK Glycolic acid 0
* PK DEG 4 4 0
* PK Dioksan 34 34 0
* PK Metilisothiazolinone 0
* PK Climbazole 2 2 0
» PK Klorosilenol 1 0
* Penetapan kadar TCC 13 13 0
* PK p-chloro-m-cresol 0
 PK BMDM 0
* PK Oktil Metoksisinamat 0
» PK Oktil Salisilat 1 1 0
Total 966 966 0

Tabel 2D Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS T™MS

1 2 3=4+5 4 5
1 |Fisika:

a. Organoleptis 1 1 0

Total 1 1 0

Tabel 2E Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 |Fisika:
a. Waktu Hancur 2 2
b. Organoleptis
2 |Kimia:
a. Id /PK Vitamin C 4 4
b. Identifikasi Kofein
c. Identifikasi Paracetamol 2 2
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d. PK Cemaran As

e. PK Cemaran Cd

f. PK Cemaran Hg

g. PK Cemaran Pb

h. PK Vitamin A

1. PK Vitamin B6

j- PK Vitamin E

Tabel 2F Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
. .. Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 |Fisika:
a.pH 0 0 0
b. Indeks bias 0 0 0
c. Kadar abu 0 0 0
d. Kadar air 0 0 0
e. Padatan total 0 0 0
2 |Kimia:
a. PK vitamin B2 1 1 0
b. PK Vitamin B9 1 1 0
c. PK Vitamin B1 1 1 0
d. PK histamin 3 3 0
e. Identifikasi boraks 3 3 0
f. Identifikasi formalin 3 3 0
g. PK Cemaran Pb 84 84 0
h. PK Cemaran As 76 75 1
i. PK Cemaran Hg 5 5 0
j. PK Cemaran Sn 6 6 0
k. PK Cemaran Cd 8 8 0
1. PK Siklamat 31 31 0
m. PK Sakarin 9 9 0
n. Perhitungan Rasio Penggunaan Campuran BTP Pemanis 15 15 0
0. PK Pewarna Tartrazin 7 0
p. PK Cemaran As Anorganik 1 0
q.- PK Aflatoksin Total 4 0
r. PK Aflatoksin M1 4 0
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s. PK Aflatoksin B1 2 2

t. PK Sorbat 2 2

u. Perhitungan Rasio Penggunaan Campuran BTP Pengawet 2 2

v. PK Benzoat 10 10
w. PK Deoksinivalenol 3 3

x. PK 2-Chloroethanol 1 1

y. PK Pewarna 2 2

z. PK Pewarna Eritrosin 3 3

aa. Perhitungan Rasio Penggunaan Campuran BTP Pewarna 1 1

ab. PK Nitrit

ac. Metabolit nitrofurazon

ad. PK benzo[a]pyrene

ae. Total benzo[a]pyrene

af. PK Okratoksin A

ag. PK Akrilamid

ah. Migrasi BPA

ai. PK Bromat

aj. PK Methanol

ak. Residu Asetaldehid

al. PK Garam Fe

am. PK Mineral Fe

an. PK Mineral Zn

ao. PK Aspartam

ap. PK BHA

aq. PK BHT

ar. PK Askorbil palmitat

as. PK Askorbil stearat

at. PK NaCl

au. PK KIO3

av. PK Air

aw. Identifikasi Pewarna yang dilarang
Total 341 338

NI IN|WIW|WIWIA|—=| R[] —=|RON]—=[W]|—=]—=]WO0]|W
NN (NN W W[ WA= ===, ]|V~ —=|—=|Wu]w

115



Tahun 2025

Tabel 2G Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Jenis Parameter Uji

Jumlah

Hasil Pengujian

MS

T™MS

3=4+5

Obat

a. ALT

b. Uji batas cemaran

c. Uji sterilitas

d. Uji potensi

e. Uji koefisien fenol

f. Bebas Escherichia coli

g. Escherichia coli

h. Salmonella sp

1. Salmonella aureus

j- Pseudomonas aeruginosa

k. Lain-lain (sebutkan)

=) Nl Fol ol k=) Rl el i e A2l E=) R

=) el Fol el el el kel N s A E=2 =]

(=} N=l Nol Bol Nol Hol No )l Rl Rl Ho ) Re)

Obat Bahan Alam

a. ALT

b. AKK

c. Escherichia coli

d. Salmonella sp

e. Staphylococcus aureus

f. Pseudomonas aeruginosa

g. Candida albicans

h. Clostridium perfringens

1. Clostridium tetani

j. Bacillus anthraxis

k. Enterobacteriaceae

l. Clostridia

m. Shigella

(=} Nl Eel ol E=) Rl N Nl Nl Rl B B

Obat Kuasi

a. ALT

b. AKK

c. Escherichia coli

d. Salmonella sp

e. Staphylococcus aureus

f. Pseudomonas aeruginosa

g. Candida albicans

h. Clostridium perfringens

1. Clostridium tetani

(=) Nl el N o Ll E=) =N el i

(=) Nl el N Ll E= =0 ek i

(=) ol Nol Joll Rl Fol =] E=) K]
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J. Bacillus anthraxis 0 0
Suplemen Kesehatan
a. ALT 4 4 0
b. AKK 4 4 0
c. Escherichia coli 4 4 0
d. Salmonella sp 4 4 0
e. Staphylococcus aureus 4 4 0
f. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Shigella 0 0 0
i. Fragmen DNA babi 0 0 0

5 |Kosmetik
a. ALT 170 170 0
b. AKK 135 135 0
c. Staphylococcus aureus 64 64 0
d. Pseudomonas aeruginosa 64 64 0
e. Candida albicans 64 64 0
f. Lain-lain (sebutkan) 0

6 |Pangan
a. ALT 46 42 4
b. ALT pembentuk spora 0
c. MPN Coliform 7 6 1
d. AKK 29 28 1
e. Angka Salmonella aureus 0 0 0
f. Angka Clostridium 0 0 0
g. Angka Enterococci 0 0 0
h. Angka Coliform 0 0 0
1. Escherichia coli 11 11 0
j. Salmonella sp 14 14 0
k. Staphylococcus aureus 5 5 0
1. Enterococci 0 0 0
m. Vibrio cholerae 0 0 0
n. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0
0. Clostridium perfringens 0 0 0
p. Listeria monocytogenes 2 2 0
q. DNA porcine 1 1 0
r. Pseudomonas aeruginosa 5 5 0
s. Bacillus cereus 1 1 0

7 |PIRT
a. ALT 2 2
b. ALT pembentuk spora 0 0
c. MPN Coliform 0 0
d. AKK 0 0
e. Angka Salmonella aureus 0 0

| EEEEEEEEEEEEEES—————————————
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f. Angka Clostridium
g. Angka Enterococci
h. Angka Coliform

1. Escherichia coli

j. Salmonella sp

k. Staphylococcus aureus

1. Enterococci

m. Vibrio cholerae

n. Vibrio parahaemolyticus

0. Clostridium perfringens

[ R R=AE=AE=A E=2 Rl ELl =} e} )
[slE=2E=AE=2E=AR=0 Rl Nl el N )

p. Lain-lain (sebutkan)
Total 761 752

(-l =l =l R =l =) =) e} e} )

Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
No Nama Obat Bahan Alam 1\1;2(“(1;1 Jumlah
1 2 3 4
A Sampel Rutin
1 NIHIL
B Sampel Non Rutin
1 NIHIL
C Sampel Penelurusan Kasus
1 NIHIL
TOTAL NIHIL

Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
No Nama Kosmetik | Nama Bahan Berbahaya/Dilarang Jumlah
2 3 4
Sampel Rutin
NIHIL
Sampel Non Rutin
NIHIL
Sampel Penelurusan Kasus
NIHIL
TOTAL
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Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025

No Nama Produk Pangan Kandungan Bahan Berbahaya Jumlah
1 2 3 4

A |Sampel Rutin

1 NIHIL

B |Sampel Non Rutin

1 NIHIL

C |Sampel Pengujian Sederhana

1 |Kerupuk Tempe Boraks 8

2 |Kerupuk Onta Boraks 1

Tabel 4A Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
No. Jenis Sampel (se.suai prioritas Rencana Realisasi | % Capaian
sampling) Tahunan
5=(4/3 x
1 2 3 4
100%)
1 |Sarana Berizin 26 26 100
2 |Sarana Tidak Berizin 3 3 100
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Tabel 4B Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
1 2 3 4 52(4/3 x 100%)
1 |Penjualan yang dijual melalui online/internet 5 5 100
2 |Produk Impor 3 3 100
3 |Produk dari Produsen dengan maturitas tinggi 1 1 100
Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS (Tidak Memenuhi
4 2 2 100
Syarat)
5 Produk yang diedarkan di sarana penjualan Obat L . 100
Bahan Alam, seperti depot jamu, kios jamu atau toko herbal
6 |Produk Multi Level Marketing (MLM) 1 1 100
7 |Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 1 1 100
Produk UMK setempat, produk unggulan daerah dan produk
8 |pengobatan tradisional /Battra (Klinik 1 1 100
TCM, Pengobat ramuan lainnya)
Fitofarmaka 1 1 100
10 |Kategori lain-lain 1 1 100
Tabel 4C Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 |Penjualan yang dijual melalui onlinefinternet 1 1 100
2 |Produk Impor 0 0 0
3 |Produk dari Produsen dengan maturitas tinggi 0 0 0
Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS (Tidak
4 . 0 0 0
Memenuhi Syarat)
Produk yang diedarkan di sarana penjualan Obat
5 | Bahan Alam, seperti depot jamu, kios jamu atau 0 0 0
toko herbal
6 |Produk Multi Level Marketing (MLM) 0 0 0
7 |Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 0 0 0
Produk UMK setempat, produk unggulan daerah
8 |dan produk pengobatan tradisional /Battra (Klinik 0 0 0
TCM, Pengobat ramuan lainnya)
9 |Kategori lain-lain 0 0 0
— N ————
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Tabel 4D Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Produk yang dijual melalui onlinefinternet 1 1 100

2 Produk Impor 1 1 100

3 Produk dari Produsen dengan maturitas tinggi 1 1 100
Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS (Tidak Memenuhi

4 1 1 100
Syarat)

5 Produk Multi Level Marketing (MLM) 0 0 0

6 Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 0 0 0

7 Kategori lain-lain 1 1 100

Tabel 4E Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Mo. Jenis Sampel [m_asual prioritas Rencana Tahunan Realizasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 =473 = 10095)

Oflline
1 Kosmetik berisiko inggi 10 10 100
2 Kosmetik dengan frack record 3 3 100
3 Kosmefik yang disampling secara 3 3 100
4 Fosmetik yang diproduksi negara 4 4 100

Kosmefik yang Qibu at berdasarkan 100
5 kontrak produksi 1 1

Kozmetik yang dibuat berdazarkan 100
5] kuasa merek 2 2
7 Fosmetik menengah ke bawah 1 1 100

Kosmetik dengan klaim komposisi 100
8 bahan tertentu 1 1

Kosmetik yang diduga

mengandung DMA porcine -
g {BalailEBPOM) - -

Online
1 Kosmedik viral 1 1 100

Kosmedik di online official
2 storefreseller 1 1 100
3 Kosmetik berisiko finggi 2 2 100
4 Kosmetik dengan track record 1 1 100
g Kosmetik yang disampling secara 1 1 100
[ Kosmetik yang diproduksi negara 1 1 100
7 Kozsmetik yang dibuat 1 1 100
8 Kosmetik yang dibuat 1 1 100
9 Kosmetik menengah ke bawah 1 1

121




Tahun 2025

e
Tabel 4F Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

R (1)
Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) T:::sz::: Realisasi Cap/;ian
5=(4/3 x
2 3 4
100%)
Pangan Olahan
1 |1.0 Produk-produk susu dan analognya 2 2 100%
2 |2.0 Lemak, minyak, dan emulsi minyak 3 3 100%
3 3.0 Es untuk dimakan (edible ice) termasuk sherbet dan ) ) 100%
sorbet
4.0 Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi, kacang
4 |termasuk kacang kedelai, dan lidah buaya), rumput laut, 8 8 100%
biji-bijian
5 |5.0 Kembang gula/permen dan cokelat 6 6 100%
6.0 Serealia dan produk serealia yang merupakan produk
6 |turunan dari biji serealia, akar dan umbi, kacang dan 3 3 100%
empulur
7 |7.0 Produk Bakeri 3 3 100%
g 8.0 Dag?ng dan produk daging, termasuk daging unggas 3 3 100%
dan daging hewan buruan
9.0 Ikan dan produk perikanan termasuk moluska,
9 . . . 3
krustase, ekinodermata, serta amfibi dan reptil
10 |11.0 Pemanis, termasuk madu 2
12.0 Garam, rempah, sup, saus, salad, produk protein 4
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13.0. Produk Pangan untuk Keperluan Gizi Khusus 3 3
13 |{14.0 Minuman, tidak termasuk produk susu 25 25
14 |15.0 Makanan ringan siap santap 6 6
15 16.0 Pangan Siap Saji Terkemas Dengan masa simpan > 7 | 1
hari
16 |Bahan Tambahan Pangan 1 1 100%
75 75 100%
PANGAN TERTENTU
1 [Sampel kasus 1 1 100%
2 |pengaduan masyarakat 0 0 0%
3 |KLBKP 0 0 0%
sampel pendampingan UMKM/ pendampingan pangan
. 5 5 100%
risiko menengah rendah
4
6 6 100%
PIRT
1 |Hasil olahan daging kering 0 0 0%
Hasil olahan ikan termasuk moluska, krustasea dan
. 100%
ekinodermata
2 1 1
3 |hasil olahan telur dan unggas 0 0 0%
A Hasil olahan buah sayur rumput laut . | 100%
5 |tepung dan hasil olahannya 2 2 100%
6 |minyak dan lemak 0 0 0%
7 |gula kembang gula dan cokelat 0 0 0%
8 |kopi dan teh kering 0 0 0%
9 |bumbu dan rempah 0 0 0%
10 |minuman serbuk dan botanika 2 2 100%
11 |hasil olahan biji kacang dan umbi 1 1
7 7
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Tabel 5 Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Kesimpulan Hasil Uji
lah
No Instansi Pengirim Sampel Jumla Jenis .
Sampel Positif | Negatif
Sampel
1 2 3=5+6 4 5 6
NIHIL

Keterangan :

Kolom 1 diisi dengan urutan nomor

Kolom 2 diisi dengan nama lengkap instansi pengirim sampel (sebagai contoh: Kepolisian
Resor, Kepolisian Daerah, BNN, Kejaksaan, dll)

Kolom 3 diisi jumlah sampel dari instansi per jenis sampel

Kolom 4 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jenis sampel

Kolom 5 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji

positif
Kolom 6 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji
negatif
Tabel 6A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat PZ’:::::SE:?“’.‘“ AEE ‘&"b“;:m)
Jumlah Jumlah
No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah IF Jumlah Target - Jumlah Target o
"""":'J: ;'f’“’e.:(':a yang | MK | TMK | Fasiltas | Fesiitas | TS0 | wk | TMK | Fasilitas | Fasitas | o0E | |k
yang pent Diperiksa yangAda | Diperiksa Di:::zﬂ yangAda | Diperiksa Di;::.:ﬂ
1 2 3 4 5 6748 | 7 | 8 9 10 1=12¢13 | 12 | 13 1 15 1617418 | 17 | 18
1 Kabupaten Manggarai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Kabupaten Manggarai sarana 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kabupaten Manggarai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total sarana 0 0 0 0| o 0 0 0 0] o 0 0 0 0| o
Keterangan:

1. Jumlah fasilitas/sarana yang ada merupakan fasilitas/sarana produksi yang terdapat pada wilayah kerja
UPT

2. Jumlah target Industri Farmasi dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada
DIPA

3. Hasil pemeriksaan yang dilaporkan adalah hasil inspeksi rutin terhadap Industri Farmasi dan Fasilitas
yang dilakukan oleh UPT
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Tabel 6B Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Industri Obat Bahan Alam (IOBA) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
Kabupaten/Kota Satuan Jumiah | Target |JumiahlOBA Tidak | Jumiah | Target | oo, Tidak
IOBA | I0BA vang | MK | TMK |Tutup| Dapat | IEBA | I[EBA | “MTENEUC | MK | TMK | Tutup| Dapat
yang Ada | Diperiksa | Diperiksa Diperiksa | yang Ada| Diperiksa yang Dipe Diperiksa
1 2 3 4 5 6=7+8+0+10 | 7 8 9 10 1 12 [13=14+15+16+17| 14 | 15 | 16 17
1 Kabupaten Manggarai Barat sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Kabupaten Manggarai sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Kabupaten Manggarai Timur sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Jumlah Target Tidak Jumlah Target Tidak
UKOT | UKOT ":n“"';'i‘ ':ﬁfs: MK | TMK | Tutup| Dapat | UMOT | UMOT "::";'; ";“r':f; MK | TMK | Tutup| Dapat
yang Ada | Diperiksa yang Dip Diperiksa |yang Ada| Diperiksa yang Dip Diperiksa
18 19 20=21+22+23+24| 21 22 23 24 25 26 27=28+29+30+ | 28 29 30 31

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 1] 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
Keterangan:
Jumlah target IOBA, IEBA, UKOT dan UMOT yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada
DIPA
Tabel 6C Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
Be A Satuan | Jumiah [ .| Jumiah [P Tdak |Jumih[ o o7 o Tidak
IF yang Di griksa yang MK | TMK | Tutup | Dapat |IF yang Di griksa Di rik:a 9| MK | TMK Tutup| Dapat
Ada P Diperiksa Diperiksa| Ada P pe Diperiksa
1 2 3 4 5 6=T+8+9+10| 7 | 8 9 10 1" 12 13=14+15¢16+17 | 14 | 15 | 16 17
1 |Kabupaten Manggarai Barat | sarana 0 0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Kabupaten Manggarai sarana 0 0 0 0] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kabupaten Manggarai Timur | sarana 0 0 0 0] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total sarana 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 | 0 0 0
I S e A I((IgsBe?ag:g RO ST AT Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
No Kabupaten/Kota Satuan | "jymiah | Target Tidak | Jumiah Tidak
IOBA | IOBA ‘;Lr"’“'gt‘ L?ii:ﬂ MK | TMK | Tutup| Dapat |IPyang g:”gflﬂz "”'B'i":r':(!:"g MK | TMK | Tutup| Dapat
yang ada| Diperiksa yang 2ip Diperik ada P P Diperiksa
1 2 3 18 19 20=21422423424 | 21 22 23 24 25 26 27=28+29+30+31| 28 29 30 AN
1 Kabupaten Manggarai Barat | sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Kabupaten Manggarai sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kabupaten Manggarai Timur | sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan:
Jumlah target IF, IOBA dan IP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA




Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

D
Tabel 6D Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Tahun 2025
Industri Kosmetik Industri Farmasi/lndustri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Kosmetik
Kabupaten/Kota Satuan I'::T:ﬁ: Inmsghi Jumlah Industri Tidak I‘l:“lsl:: I Igl' Jumlah Industri Tidak
.| Kosmetikyang | MK | TMK |Tutup _. Dapal ; ' Kosmetikyang | MK | TMK | Tutup | Dapat
Kosmetik | Kosmetik Diperiksa Diperiksa | Kosmetik | Kosmetik Dineriksa Diperiksa
yangAda | Diperiksa perl yangAda | Diperiksa pert
1 2 3 4 5 b6=7+8+3+10 7 § 9 10 gl 12 13=14+15+16417 | 14 | 15 | 16 17
1 |Kabupaten Manggarai Barat | sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Kabupaten Manggarai sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kabupaten Manggarai Timur | sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total sarana 0 0 0 0 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan:
Jumlah target Industri Kosmetik yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) Industri Pangan Forfifikasi
No KabupatenKota  [Satuan| JUMIah || TAOEt | juoh ynegr Tidak : mm |;:Lg;t:-i Jumish Incustr )
';"“"" Industi | o yang | MK | TMK| Tutup| Dapat | TR IRTP| Target IRTP | JumiahRTP -\ |y | g o (Tidek Dapat oo o an | Pangan Fortikasi| MK | TMK | Tump | 1ok Depat
angan angan Diperiksa Diperiksa yang Ada Diperiksa | yang Diperiksa Diperiksa Fortfikssi | Fortfikasi | yang Diperiksa Diperiksa
EEBE IR yang Ada Diperiksa
1 2 3] 4 5 | 6=memd0 [ 78] 9 10 " 12 | ntaisenr] 4 | 16 | 16 | 17 18 19 | weaemeana | n n n u
1 |Kabupalen Manggarai Barat | sarana 3 1 1 110 0 0 85 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Kabupaten Manggarai sarana] 1 6 [ 501 0 0 48 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0
3 |Kabupaten Manggarai Timur | sarana 0 0 0 00 0 0 il 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total sarana|__10 7 7 5] 1] 0] o 4 2 2 1110 ] 0 1 1 0 1 0 0
| — e
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Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat
Jumlah Jumlah
No | Kabupaten/Kota | Satuan PBF |Target PBF Jumlah Jumlah Target Apotek Jumlah Target |Jumlah Toko
yang Digeriksa PBFyang | MK | TMK| Apotek | Apotek ;)ang MK | TMK | Toko Obat | Toko Obat | Obat yang | MK | TMK
‘Ada Diperiksa yang Ada | Diperiksa Diperiksa yang Ada | Diperiksa | Diperiksa
1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 | 12 | 13 14 15 16=17+18 | 17 | 18
1 a"b“pa‘eﬁ‘ sarana 1 1 1 1] 0 42 3 3 3|0 1 0 0 0| o0
anggarai Barat
2 a"b“pa‘eﬁ‘ sarana 1 0 0 0] o0 55 2 2 2|0 0 0 0 0| o0
anggarai
3 [<abupaten sarana| 0 0 0 0| o 27 8 8 2| 6 3 2 2 2|0
langgarai Timur
Total sarana 2 1 1 1 0 124 13 13 7 6 4 2 2 2 0
Instalasi o S
Farmasi Pemerintah (IFP) Rumah Sakit Puskemas Klinik
Jumiah Target IFp | Jumiah IFP dumiah | ps| JumiahRs Jumlah Target A Jumiah | Target | oo
P yang MK | TMK | RS yang 2 yang MK | TMK | F Pusk : MK [TMK| Klinik Klinik S MK (TMK]|
y:;: Beslis Diperiksa Ada ErEile Diperiksa yang Ada Diperiksa Di::;fsa yang ada | Diperiksa yanqidiparkea
19 20 21=22+23 [22 | 23 24 25 26=27+28 | 27 | 28 29 30 31=32+33 | 32 | 33 34 35 36=37+38 | 37 | 38
1 1 1 1] 0 3 2 2 210 24 2 2 11 3 2 2 101
1 1 1 1] 0 3 1 1 110 25 1 1 110 3 3 3 2 |1
1 1 1 0| 1 2 1 1 110 29 1 1 0|1 2 1 1 0|1
3 3 3 2] 1 8 4 4 4]0 78 4 4 2 | 2 8 6 6 3 [ 3
Keterangan:
Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Tabel 7 B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam Fasilias Distribusi Suplemen Kesehatan Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan
Jumlah
Jumlah Target Jumlah Jumlah Target Jumlah Jumlah Target Fasilitas Jumiah Target Jumlah
No Kabupaten/Kota Satuan| Fasilitas | Fasilitas | Fasilitas Fasilitas | Fasilitas | Fasilitas Fasilitas | Fasilitas TS Kiinik Kinik Klinik
Distribusi | Distribusi | Distribusi | MK | TMK |Tutup| Distribusi | Distribusi | Distribusi | MK | TMK | Tutup [ Distribusi | Distribusi Kosmetik MK | TMK | Tutup Kecantikan | Kecantikan Kecantikan | MK | TMK | Tutup
(OBA yang 0BA 0BA yang 8K yang SK 8K yang Kosmetik | Kosmetik yang yang Ada | Diperiksa yang
Ada Diperiksa | Diperiksa Ada Diperiksa | Diperiksa yang Ada | Diperiksa Diperiksa diperiksa
1 2 3 4 5 6=7+8+9 7 8 9 10 1n 12-13+414+1] 13 | 14 | 15 16 17 18=19+20+2] 19 | 20 | 21 2 B 24=25+26+2| 25 | 26 i
1 |fabupelen Menggarel | corna| 21 1 1 tlofo] 1 1 1 tlofo| 2 2 |20 0 0 o ool o
2 |Kabupaten Manggarai sarana 18 1 1 1 0 0 10 1 1 1 0 0 46 [] 6 5 1 0 0 0 0 0 0
3 [PV | | 7 1 1 1]o]o 7 1 1 1ol [ 7 7 6 | 1 0 0 0 oo o
Total sarana 46 3 3 3 0 0 2 3 & 3 0 0 128 15 15 13 ] 2 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
Jumlah target Sarana Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan
yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Sarana Peredaran Pangan
Target Jumlah
Jumlah HRee fma Sarana
Sarana Sarana .
No | Kabupaten/Kota |Satuan | Sarana Peredaran | Peredaran Tidak
Peredaran MK | TMK | Aktif/Tidak
Pangan Pangan
Pangan i e Dapat
A Dinilai
yang Ada Diperiksa | Diperiksa trat
1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9
| [Kcabupaten sarana | 490 2 2 2 | 0 0
Manggarai Barat
o |Kabupaten sarana | 186 16 16 16 | 0 0
Manggarai
K t
3 |Kabupaten sarana 99 7 7 6 | 1 0
Manggarai Timur
Total sarana 775 25 25 24 1 0
Keterangan:
Jumlah target Sarana Peredaran Pangan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai dengan target Rincian
Output pada DIPA

Tabel 8A Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan

Distribusi yang Dilaksanakan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
A. Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan
Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputt i yang telah Ditit
No Bulan
Obat Ob:;::_'han :::;;:‘;: Kosmetik Pangan Total Obat Obn:;han :::;;:‘;: Kosmetik Pangan Total
1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 1 12 13 14=9+10+11+12+13
1 |Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Maret 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 1 1
4 April 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
5 Mei 7 0 0 0 5 12 1 0 0 0 0 1
6 Juni 4 0 0 1 4 9 5 0 0 1 4 10
7 Juli 4 0 0 0 5 9 6 0 0 0 0 6
8 |Agustus 7 0 0 1 5 13 5 0 0 1 4 10
9 |September 6 0 0 0 0 6 3 0 0 0 1 4
10 Oktober 2 0 0 0 2 4 7 0 0 0 1 8
11 |November 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 4 7
12 |Desember 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 3
TOTAL 3 0 0 2 23 56 3 0 0 2 18 51
Keterangan:
1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang
menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana
produksi/distribusi.
2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
" Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi,

sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),
hasil pengawasan label, penanganan kasus, dan pengaduan konsumen.
3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:
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a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT K 9
b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat
d. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

Tabel 8B Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku

Kepentingan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Diti juti Oleh Py ku Kepentingan
Jumlah i Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada F i 1 Jumlah 1dasi yang Diti juti Oleh F
No Bulan Obat Bahan | Suplemen - Obat Bahan | Suplemen .
Obat Alam Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Alam Kesehatan Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+445+6+7 9 10 11 12 13 14=0+10+11+12+13
1 |Januar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Maret 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 April 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Mei 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Juni 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
7 Juli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
8  |Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |September 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 | Oktober 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
" November 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1

Keterangan:

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT
kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi
Obat dan Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang

Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.
3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil

pengawasan, antara lain:

a. Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun
distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)

b. Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang
terkait pengawasan Obat dan Makanan)

"4, Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan
konsumen."

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.
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Tabel 9 Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Jumlah Yang Jumilah ¥
No Rekomendasil Sertifikasi Satuan Komoditi Diterbitkan Tepat umian vang
Diterbitkan
Wakiu
1 2 3 4 B
Obat o o
Obat Bahan Alam o o
1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan | Suplemen Kesehatan (1] 1]
Kosmetik o o
Pangan ] ]
Obat o o
Obat Bahan Alam o o
2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan | Suplamen Kesehatan o o
Fosmetik 0 0
Pangan o o
Rekomendasi Lainnya Rekomendasi o] o o
a. Refomendasi pemenuhan COOB dalam rangka .
cerifkasi COOE Rekomendasi V] 1 1
b. Rekomendasi sertifikat permenuhan aspek CPEEB Rekomendasi o ] ]
c. Rekomendasi sertifikat CPEEB Rekomendasi o] o o
q d. Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik Rekomendasi o] o o
e. Rekomendasi pemenuhan CPOTE bertahap Rekomendasi o] o o
1 1 - (= 3 -
f. Rekomendasi lzin penerapan CPPOEB dalam rangka Rekamandasi o 4 4
pendaftaran
. . ~
g- Laporan Hasil Pemeriksaan Impaortir OEA.. Obat Kuas: Rekamandasi o 0 )
dan 5K dalam rangka pendaftaran akun registras:
h. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran pangan Rekomendasi o] o o
Obat o o
Obat Bahan Alam o o
4 |Sertifikasi Lainnya [terkait pihak ketiga dan kasus) Sertifikat Suplemen Kesehatan 0 0
Kosmetik o o
Pangan o o
Surat Keterangan Impor | 5KI) 1] 0
S Surat Keterangan Ekspor [ SKE) 1] 0
Rekomendasi Lainnya 5 5
Sertifikasi Lainnya 1] 1]
—— B
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Tabel 10 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
. . Jumlah yang Diawasi Tanggapan
Produk UPT Jenis Media Jumiah MK MK BFOM
2 3 4 5=6+T 1 T ]
Media Cetak g T 1
Loka POM Di Kabupaten Media Elektronik 14 13 1
Manggarai Barat Media Luar Ruang z 1 1
Total 24 21 3
E-Commernce 4 o 4
Webzie 1 o 1
Media Sosial 3 o 3
- Loka POM Di Kabupaten Internet Lain 1 o 1
2 Obat Bahan Alam Manggarai Barat TV Nasiona S 3 3
Penyiaran Loka o ] ]
Media Lain 4 3 1
Total 15 5 10
E-Commerce 1 0 1
Webzie 1 0 1
Media Sosial 1 1 o
a Obat Huas Loka POM Di Kabupaten Internet Lain 0 0 0
= Manggarai Barat T Masiona 1 1 [+]
Penyiaran Loka o 0 o
Media Lain 1 1 o
Total 5 3 2
E-Commerce 2 1 1
Wiebazie 1 0 1
Media Sosial 2 0 2
4 Suplemen Kesehatan Loka POM. Di Kabupaten Internet Lain 1 ! o
Manggarai Barat T Masiona 1 1 o
Penyiaran Loka o o o
Media Lain 3 1 2
Total 10 4 ]
Media Catak 13 3 10
Lok Media Elektronik 27 18 ]
5 Fosmetik o PLUM. Di Kabupaten Media Luar Ruang 7 G 1
Manggarai Barat - -
Media Digital a5 Ey| G4
Total 142 53 B4
Media Cetak 11 11 o
Loka POM O K Media Elektronik 20 18 4
G Pangan o . ‘abupaten Media Luar Ruang 18 12 T
Manggarai Barat -
Media Intermnet 30 22 a2
Total &0 &1 19
TOTAL 276 152 124
Tabel 11 Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Jumlah yang Diawasi
No. Produk
Jumiah MK
1 2 3=4+5 4
1 Obat 29 29
2 Obat Bahan Alam 17 9
3 Obat Kuasi 1 1
4 Suplemen Kesehatan 5 4
5 Kosmetik 35 23
6 Pangan 88 80
7 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 84 73
Total 259 219
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Tabel 12A Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus
2 3 4
Pangan 8
Kosmetik 9
Kabupaten Manggarai Barat Obat 2
Suplemen Kesehatan 1
Obat Bahan Alam 2
Pangan 2
2 Kabupaten Manggarai Kosmetik 6
Obat Bahan Alam 1
3 Kabupaten Manggarai Timur Obat !
Kosmetik 10
JUMLAH 42

Keterangan:

"Jumlah Kasus: Jumlah data kejahatan Obat dan Makanan aktual di wilayah kerja UPT BPOM
yang dilaporkan dan terverifikasi pada
dasbor penindakan modul peta rawan kasus di bidang pengawasan Obat dan Makanan

(penindakan.pom.go.id)"

Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang

Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown

Loka POM

di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

No.

Jumlah Hasil Kegiatan Profiling
Pelanggaran/Kejahatan Siber Obat dan Makanan

Jumlah Tautan yang Direkomendasikan
Takedown

Total Tautan yang telah
Di-takedown

telah Di-takedown

2

3

5=4/3*100

NIHIL

22

95.45%

Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti

Loka POM

di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

Jumlah Rekomendasi Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan

Jumlah Rekomendasi Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan

Persentase Tindak
Lanjut Rekomendasi

yang Diberikan yang Ditindaklanjuti
2 3 4=3/2x100
9 9 100
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Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

Jumlah Laporan UPT Tindak Lanjut

Obat 00T NAPPZA | ObatBahan Alam Suplemen Kesehatan| ~ Kosmetik | Pangan Olahan Total
LI |LAPIN| LI [LAPIN| LI [LAPIN| LI |LAPIN| LI | LAPN | LI | LAPN | LI |LAPN| LI |LAPN

%

Jumiah Total |Pengawasan| % | Penyidikan % Arsip

112 ] 3 48 6 ]7 8 § |1 fl o 8% | M 18 19 |2=1918| o =M | B | U=28

s lolol ool ool o 3l ool ool o | 0 Joem] 1 e | 0] 0

Keterangan:

1. LI: Laporan Informasi

2.LAPIN: Laporan Intelijen

3. Pengawasan: Informasi yang ditindaklanjuti oleh Deputi I, II, dan III atau pemeriksaan Balai
Besar/Balai/Loka POM

4. Penyidikan: Informasi yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau
Penindakan Balai Besar/Balai/Loka POM

Tabel 14 Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Tahap Per 1 Perkara T T G
umiah nilal rang
B Keblpatiuoe AMENEEREER | e Tahapl | P18/P19 P21 Tahap Il P sP3 DPO | bukti perkara (Rp)
1 2 3=4+5+6+7+B+9+10+11 4 5 6 7 8 9 10 1 12
, |Kabupaten Tahun n 1 0 0 0 0 0 0 0 1 Rp712,000
Manggarai Barat | Camy Over 1 0 0 0 0 0 1 0 0 Rp1,500,000
, |Kebupaten Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0
Manggarai Carry Over 1 0 1 0 0 0 0 0 0 Rp15,730,000
3 Kabupaten Tahun n 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0
Manggarai Tmur [ Carry Over 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rp0
Total 3 0 1 0 [) [) 1 0 1 Rp17,942,000
Keterangan:
1. Nomor

2. Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM

3. Jumlah total perkara

4. SPDP: Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan

5. Tahap I: Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS

6. P18/P19: Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum
lengkap sehingga berkas perkara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi

7. P21: Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap

8. Tahap II: Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum

9. Putusan Pengadilan: Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap
10. SP3: Surat Penghentian Penyidikan Perkara

11. DPO: Daftar Pencarian Orang

12. Jumlah nilai barang bukti perkara
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‘GARAN DIPA

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025

Tabel 15A Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)

Kegiatan

Januari

\ Februari

\ Maret \

Agustus

\ September

[ oktober

\ November \ Desember \

Total

2

10

[ 1

[ 12

13 [

14

15

KIE bersama tokoh masyarakat

0

0

0

0

0

0

KIE langsung ke masyarakat
(CFDiseminar/ pameran/
penyebaran
informasi/penyuluhan/webinar/lain
nya)

KIE melalui media sosial
(Instagram/Facebook)*

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

12 kegiatan

(29 konten **)

(18 konten **)

( 50 konten **)

(12 konten **)

(23 konten **)

( 14 konten **

)| (16 kenten **)

(31 konten **)

(24 konten **)

( 28konten **)

(23 konten **)|

(31 konten **)|

{299 konten **)

KIE di media
elektronik/cetak/digital/luar ruang
(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/
talkshow/acara/running text/SMS
Blast yang ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media
elektronik televisit
radio/videotron/media
telekomunikasi lainnya)

Keterangan:
1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun
2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan: konten
yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)

B. ANGG

>ARAN NONDIPA

Frekuensi/Jumlah

Kegiatan

Januari

1

2

Februari

Maret

Juni

Juli

ustus

9

10

il

12

September Oktober

November

13

Desember

14

Total
15

1

KIE bersama tokoh masyarakat

0

KIE langsung ke masyarakat
(CGFDfseminar/ pameran/
penyebaran
informasi/penyuluhan/webinarlain
nya)

KIE melalui media sosial
I{ [XIF ikTok/Vou

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

12 kegiatan

Tube/WhaisApp

(0 konten **)

(0 konten **)

(0 konten **)

(0 konten =)

(0 konten =)

(0 konten **)

(0 konten **)

(0 konten **)

(0 konten **)

(0 konten **)

(0 konten =)

(0 konten **)

{0 konten *=*)

KIE di media
elekironik/cetak/digitalluar ruang
(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/
falkshow/acara/running fext/SMS
Blast yang ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media
elekironik televisi/
radiofvideotron/imedia

i lainnya)

Keterangan:
"1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan
konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow
yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dll)"
2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun
3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang
sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda)
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Tabel 15B Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

Topikil
Bulan Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi¢) Frekuensi (Kali)d) | Jumiah Peserta (Orang) c)| Kelompok Peserta f) Stakeholder g) Narasumber h) e T e e ey P&‘?JZ".T:' -
1 2 3 Online | Ofifine | Hybrid 5 5 7 0 9 0 "
Kelurahan Labuan Bajo, Kec PFK Abl Perlama Loka
Januari 1 o0 o |ofine 0 |Komodo, Kab. Manggarai Barat 1 9 Masyarakat Umum Polres Manggarai Barat | POM di Kabupaten 0 ol oo 0 1 0 0 0
(Area CFD) Manggarai Barat
Febuar 0 0 0 0 v 0 0 0 0 v 0 0 0 oo 0 0 0 0 0
Kepala Loka FOM di
Maret 1 |Penyunan Offine Desa Pangga, Kecamatan Masyarakat Umum Kabupaten Manggarai Barat,| 0 10| o 0 0 0 0 0
Kuwus, Kab. Manggarai Barat 1 2 DesaPangga |PFM
Api 0 0 0 ] o ) 0 ) 0 o 0 0 o oo 0 0 0 0 0
Desa Balu Cemin, Kec
Kepala Loka POM di
Mei 1 Penyuluhan o |ofine 0 ',ifm:ml T"Pz;"ggi'i Barat 1 15 ;E"’Jms‘\:“ PIF’M Kurarcab Manggarai Barat | Kabupaten Manggarai Barat| 0 0 0 0 1 1 0 0 0
(Kantor Loka Kk 'anggaral Barat) PFM Fungsi Infokom
Desa Batu Gemin, Kec: Masyarakat Umum dan
Kamodo, Kab. Manggarai Barat Pelaku usaha anggota |  YAKINES - Yayasan .
N I % | Kanlor Lok FOM di Kab ! 2 Vayasan Komodo | Komodo Indonesia Lestari |71 | ngsiInfokom o oo o 0 0 0 0
Indonesia Lestar
Desa Poco Rulang, Kec. Lembor,
Juni ! Pemyulunan o |Offine 0 |Kab. Manggarai Barat 1 5 Pelajar SMAS St Famiia |/ Fungsi Infokom 0 0 0 0 1 0 0 0 0
i 0 0 0 0 o [} 0 0 o o 0 0 0 | 0o 0 0 [} 0 [}
Desa Golo dukal, Kec. Langke Pelajar (SAKA POM
Agustus 1 [Remyuiuhan o |ofine L ity Tt 1 a7 v Kwarcab Manggarai | PFM Fungsi Infokom 0 ol oo 1 0 0 0 0
Kelurahan Labuan Bajo, Kec.
2 Pameran 0 Offine ¢ |Nomodo Kab. Manggarai Baral 1 15 Masyarakat Umum Keuskupan Manggarai | ooy £ o nfokom 0 0 0 0 0 1 0 0 0
(Waterfront, Area Pameran Baral
Fesiial Golokoe)
September 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 oo 0 0 0 0 0
Desa Batu Cemin, Kec. Kepala Loka POM di
Oklober 1 Penyuluhan 0 |offine 0 |Komodo, Kab. Manggarai Barat 1 75 K;;";L’;'::;‘I Rentan SLBN Komodo Kabupaten Manggarai Barat, 0 0 0 0 1 0 0 1 0
(Sekolah SLEN Komoda) ( e
November 0 0 [ [ v 0 0 0 0 v 0 0 0 0o 0 0 0 0 0
[TRT. Tou Hamil, Tby
Menyusui,lbu memilki
Balita, Ibu dengan Anak
§ Kepala Loka POM di
Desember 1 |Penyuiuhan o |omine o |DesaCunca ulang, Kec: 1 35 Stunting. Kader Desa Gunca Wulang | Kabupaten Manggarai Barat | 0 o | o |0 1 0 0 1 ]
Mosiing, Kab. Mangggarai Barat Posyanau, Remaja pulr e
F ungsi Infokom
(calon ibu), remaja
puita,calon Pasangan
Usia Subur (PUS)
Total 9 345 ) [ 0 0 2 |00 5 3 0 2 0

Keterangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian
informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi,
bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun penyebaran informasi
lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

b) Metode pelaksanaan: diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode

(online, offline atau hybrid (kombinasi offline dan online)
c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa,
kecamatan, kabupaten/kota)

| e) Jumlah peserta: diisi jumlah orang peserta kegiatan
f) Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat
umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.
g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD,
Perguruan Tinggi dll
h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh
masyarakat (anggota DPR), dll
1) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan
Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)
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B. ANGGARAN NON DIPA BPOM
" . Topik i}
Bulan Lokasi c) Frekuensi (Kali) d) | Jumiah Peserta (Orang) )| Kelompok Pesertaf) | Stakehoiderg) Narasumber h) GiPezA [ OA | 5K | Fov Pangan] i  Pubimas Suming[Lamya
1 3 4 Oniine | Offiine | _Hybird 5 6 7 8 9 10 1l
Januari o 0 0 0 o 0 ] 0 0 0 0 0 0 [0 e 0 0 0 0 o
Februari o 0 0 0 o 0 o 0 0 0 0 0 0ol 0 0 0 0 o
Maret o 0 0 0 o 0 o 0 0 0 0 0 0 [ oo 0 0 0 0 0
Apil 0 0 0 0 o 0 o 0 0 o o 0 0 [0 0 0 0 0 v
Wei o 0 0 0 0 0 o 0 0 0 o 0 0 [0 |0 0 0 0 0 0
Juni 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 o [0 | 0 0 0 0 0
Jui 0 0 0 0 o 0 ] 0 0 0 0 0 0 [0 | 0 0 0 0 o
Desa Tivu Nampar, Ket Pelzjar (SAKA POM
Agqustus 1 |Penyuiuhan y  |omme b R e Bt 1 92 e o) | Kwareah ManggaraiBarat | PP Fungs nfokom 0 oo |0 1 0 0 0 ]
Desa Walu Rambung, Kec Kepala Loka POMdi
1 Penyuiuhan Offine Lembor Selatan, Kab. Manggarai 1 11 a Salton [Kecamatan Lembor Manggari Barat| 0 0 0 0 1 ] 0 0 [
0 ] Barat PP Fungsi Infokom
Desa Ulu Wae, Kec. Poco Kepala Loka POM di
Septemer 2 |Penyuiuhan Offine Ranaka Timur, Kab. Manggarai 1 ] Pelajar Sm"’"KiMfC:fj” Plus | sbupaten Manggarai Baral| 0 0 0 0 0 0 0 0 0
# 0 0 |Timw " PFI Fungsi Infokom
Kepala Loka POM di
Desa Waskelambu, Kec. PemdaManggarai Barat |Kabupaten Manggarai Barat
3 |Penyuuhan Offine. Komodo, Kab. Manggarai Barat ! " Masyarzkat Umum (Tourde enlele) |dan Pengawas Farmasidan | © o 0 0 1 1 0 ¢ ¢
0 ] Makanan Ani
SPPG BGN dan -
Okiober + |penyuitan e Desa Mbaumuku, Kec. Langke . 500 oot Moknan Badan GiziNasional  |Kepala Loka POM di Kab ) N y . ) . )
. 3 |Rembong,Kab. Manggarai Kabupaten Manggarai | manggarai Barat
November 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 [0 |0 0 0 0 0 0
Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [0 |0 0 0 0 0 0
Total [ 038 0 o [0 o 4 1 0 0 0
Keterangan:
.

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian
informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi,
bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun penyebaran informasi
lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

b) Metode pelaksanaan: diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode
(online, offline atau hybrid (kombinasi offline dan online)

c¢) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa,
kecamatan, kabupaten/kota)

e) Jumlah peserta: diisi jumlah orang peserta kegiatan

f) Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa,
masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.

g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD,
Perguruan Tinggi dll

h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh
masyarakat (anggota DPR), dll

- 1) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan
Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)
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Tabel 15C Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media S
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA
Jumlah Konten c) Topik d)
Bui (R EREITT) Jumlah Followersb) | oo | NonRepost | oo | uapzal 0BA | SK | Kos |Pangan|Smniingl Umum Ki:;r‘]?:;lk::aia Lainnya
(Mandiri) ,
tan Strategis
1 2 3 4 5 6
Facebook Ulpk Bpom Manggarai Baraf 83 1 12 1 0 1 1 1 0 1 2 4 2
Instagram bpem.manggaraibarat 1281 2 14 1 0 0 1 2 1 1 2 4 4 f
Januari TikTok bpem.manggaraibarat 108 o o 0 o 0 0 o 0 0 0 o o
Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Baral 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0
Whatsapp ?né?gslégﬁzggm MANGGARAI BARAT 0 0 0 0 o oo o o 0 0 0 0
Facebook Ulpk Bpom Manggaral Barat 23 1 3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3
Instagram bpom.manggaraibarat 1281 1 13 1 0 1 1 1 5 0 4 1 3
TikTok bpom.manggaraibarat 106 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Februari Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 44 0 0 0 0 0| o 0 [} 0 [} 0 0
WhatsApp ;JEI;:I;E}I;;E?ZEDO)M MANGGARAI BARAT 0 0 [} o 0 0 0 0 0 0 0 o 0
Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 91 3 15 4 0 1 0 0 7 1 1 2 2
Instagram bpom.manggaraibarat 1281 4 28 4 0 1 0 0 12 1 1 5 8
Maret TikTok bpem.manggaraibarat 108 o 0 Q o 0 0 o 0 0 0 o 0
Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp ULPK LOKA POM MANGGARAI BARAT 0 0 0 a 0 0 0 0 0 0 0 0 o
Facebook Ulpk Bpom Manggarai Baraf 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram bpom manggaraibarat 1301 [ 12 1 0 0 0 2 0 0 5 2 2
April TikTok bpom.manggaraibarat 106 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
‘Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp (Lluéigatzgﬁzgg)m MANGGARAI BARAT 0 0 0 0 o oo o o 0 0 0 0
Mei Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram bpom manggaraibarat 1313 5 18 4 0 2 0 1 2 1 3 4 6
TikTok bpom.manggaraibarat 106 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
‘Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp ULPK LOKA POM MANGGARAI BARAT [ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juni Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram bpom.manggaraibarat 1324 2 12 2 0 1 1 1 1 1 1 2 4
TikTok bpom.manggaraibarat 108 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube Loka POM ai Kabupaten Manggaral Barat 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp (ﬁ‘];ﬁé;‘g%ﬁzg(%m MANGGARAI BARAT o 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 o o
Juli Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram bpom.manggaraibarat 1343 3 13 3 0 1 0 1 0 o 5 4 2
TikTok bpom.manggaraibarat 106 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp &;éﬁ;ﬁzgg" MANGGARAI BARAT 0 0 0 0 o oo o o 0 0 0 0
Agustus Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram Dbpom manggaraibarat 1381 3 28 4 0 2 1 1 7 3 1 10 2
TikTok bpom manggaraibarat 106 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o o
‘Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp ULPK LOKA POM MANGGARAI BARAT [ 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 o o
Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram bpom.manggaraibarat 1404 3 21 5 0 3 2 1 5 1 1 5 1
TikTok bpom.manggaraibarat 106 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube Loka POM di Kabupaten Manggaral Barat 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp ULPK LOKA POM MANGGARAI BARAT 0 [ 0 [] 0 0 0 [ 0 0 0 0 0
Oktober Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 0 1] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram bpom.manggaraibarat 1415 4 24 5 0 3 0 1 8 0 5 3 3
TikTok bpom.manggaraibarat 106 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp ULPK LOKA POM MANGGARAI BARAT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
November Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram bpom.manggaraibarat 1454 3 20 0 4 3 1 1 3 2 2 4 3
TikTok bpom manggaraibarat 106 (] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat 44 [] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp ULPK LOKA POM MANGGARAI BARAT 0 0 0 1] 0 0 0 ] 0 0 0 0 0
Desember Facebook Ulpk Bpom Manggarai Barat 0 0 [] 0 0 0 0 0 0 0 2 4 0
Instagram bpom.manggaraibarat 1458 1 24 1 0 0 1 [ 0 2 2 7 5
TikTok bpom manggaraibarat 106 ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube Loka POM di Kabupaten Manggaral Barat 44 (] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp ULPK LOKA POM MANGGARAI BARAT 0 0 0 [ 0 0 0 [ 0 0 0 0 0
Total 42 4 19 L] 20 52 14 37 61 50
Keterangan:

Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT

a) Nama Akun: diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

b) Jumlah followers: diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

¢) Jumlah konten: diisi dengan jumlah konten medsos UPT

-Repost: konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari
lembaga lain yang kredibel

-Non Repost: konten yang diproduksi mandiri oleh UPT

d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya,
Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)
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B. ANGGARAN NON DIPA

Jumlah Konten ¢)

Topik d)

Bulan Platform Nama AKun a} Jumlah Followers b) Non Repost P“'f"::{ﬂﬁi_ |

(Mandin) | P2

Repost NAPZA| OBA | SK | Kos Lainnya

P | i |Um|l|'l| Ki
| | tan Stratenisl

1 2 3 4 5 6

Facebook

Instagram

Januari TikTok

Youtube

WhatsApp

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Okiober

November

Desember

Total

Keterangan:

Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT

a) Nama Akun: diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

b) Jumlah followers: diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

c¢) Jumlah konten: diisi dengan jumlah konten medsos UPT

-Repost: konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari
lembaga lain yang kredibel

-Non Repost: konten yang diproduksi mandiri oleh UPT

d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya,
Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)

Tabel 15D Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain selain Media

Sosial
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
A. ANGGARAN DIPA
Topik c)
9 . N 5 - . - Publikasi
Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b) Obat NAPZA OBA SK Kos e | S| W [ g et
tan § gi:
1 2 3 4 5

Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Februari Media Elektronik Radio 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Maret Media Lainnya SMS Blast 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
April IMedia Digital Web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

Media Cetak Banner 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
Mei Media Digital Web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

Media Elektronik Radio 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juni IMedia Digital Web 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0
Juli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Agustus Media Digital Web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
September |Media Cetak Spanduk 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Oktober IMedia Elektronik Radio 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
November |Media Digital Web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total 12 2 0 0 0 0 0 0 1 7 0

Keterangan:
Jenis Media
1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran
sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet,
flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid,
buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk
mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll
3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan
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4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan
Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar
lebar

a) Rincian jenis media: diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak
(leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali): diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

c)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi
Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya)

B. ANGGARAN NON DIPA

Topik c)

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b) Obat NAPZA OBA K Kos ‘ e ‘ Stunting | Umum Publikasi i
5

1 2 3 4
Januari - - -
Februari
Maret

April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

Total

Keterangan:

Jenis Media

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran
sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet,
flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid,
buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk
mengakses materinya. Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan
| pada perangkat elektronik digital. Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-
book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap).

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan
Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar
lebar

a) Rincian jenis media: diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak
(leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali): diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

¢)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi
Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya)
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Tabel 16A Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Layanan Pengaduan Layanan informasi
Jumlah Layanan yang Persentase Layanan Jumlah Layanan yang Persentase Layanan
Jumlah Layanan yang | Diselesaikan Sesuai | Jumlah Layanan yang | Persentase Layanan | yang Diselesaikan |Jumlah Layanan yang | Diselesaikan Sesuai | Jumlah Layananyang | Persentase Layanan | yang Diselesaikan
Diterima Service Level Diselesaikan yang Diselesaikan | Sesuai Service Level Diterima Service Level Diselesaikan yang Diselesaikan | Sesuai Service Level
Agreement (SLA) Agreement (SLA) Agreement (SLA) Agreement (SLA)
1 2 3 4 5 6="5/3x100 7=45x100 8 9 10 11=10/8 x 100 12 =910 x 100
1 |Januari 0 0 0 #DIVID! #DIVID! 3 3 3 100 100
2 |s.dFebruari 0 0 0 #DIVID! #DIVID! 1 1 1 100 100
3 |s.dMaret 1 1 1 100 100 5 5 5 100 100
4 |s.dApril 0 0 0 #DIVI0! #DIVID! 0 0 0 #DIVIO! #DIVI0!
5 |sdMei 0 0 0 #DIVID! #DIVID! 2 2 2 100 100
6 |s.dJuni 0 0 0 #DIVID! #DIVID! 6 6 6 100 100
7 |sdJuli 3 3 3 100 100 6 6 6 100 100
8 |s.dAgustus 0 0 0 #DIVi0! #DIVID! 4 4 4 100 100
9 |s.d September 1 1 1 100 100 5 5 5 100 100
10 |s.d Oktober 0 0 0 #DIVID! #DIVID! 6 6 6 100 100
11 |s.d Nevember 0 0 0 #DIVID! #DIVID! 12 12 12 100 100
12 |s.d Desember 0 0 0 #DIVID! #DIVID! 3 3 3 100 100
Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang
diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan
informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan

4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti
pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT
hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Permenpan No. 5 Tahun 2025 mengatur
tentang Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pengaduan.

Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi
T — Persentase Rujukan P —— Persentase Rujukan
No Bulan Jumlah Rujukan yang mseles.:il:an 5e:||ﬂ|g Jumlah Rujukan yang PAREILSS T e AN Jumiah Rujukan yang Diselesa |l:ﬂn se;’umg Jumiah Rujukan yang FREEEEEE I o  Layanan yang
Diselesaikan Service Level Agreement Diterima s vany SR Diselesaikan Service Level Agreement Diterima Ll veny e sessa
Diselesaikan Service Level Agreement Diselesaikan Service Leval Agreement
(SLA)Y o (SLA) o

[ 2 3 4 5 §=35x100 7=4B3x100 3 9 10 =810 %100 12-98 x 100

1 |sanuari 0 0 0 #0IVIO! #DIViOl 3 3 3 100 100

2 |sdFebuan 0 0 0 #DIVID! DIVl 1 1 1 100 100

3 |samaret 1 1 1 10 0 5 5 5 10 100

4 [sdApi 0 0 0 #DIVIOL IVl 0 0 0 #0IVi0L Vil

5 |sdMe 0 0 0 #DIVIO! Vi 2 2 2 100 100

5 |sddun 0 0 0 #0IVIOI DIVl 5 5 5 100 100

7 |sdui 3 3 3 100 100 5 5 5 100 100

8 |s.dAgustus 0 0 0 F0IVIO! F0IVIOl 1 7 1 100 100

9 [s.dSeptembe 1 1 1 100 100 5 5 5 100 100

10 [5.d Oktober 0 0 0 #0IVIO! IVl 5 5 5 100 100

1 |s.dNovember 0 0 0 #0IVIO! Vil [ B 2 100 100
12_|5.d Desember] 0 0 0 #0IVID1 DIVl 3 3 3 100 100
Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK
pusat melalui aplikasi SIMPEL

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan
informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan

4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk
menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan
diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai
kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan
Pelayanan Publik Nasional
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Tabel 16C Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Jumlah Waktu Rata-Rata | Jumlah P hon yang Di Jumlah Py h Alasan Permi Yang Ditolak/Dikabulkan Sebagian
LI [T Permi Pel Ditolak
b Sep ya | Sebagi Dikecualikan | Belum [ Tidak Dikuasai

1 2 4 5 6 [ 7 8 9 [ 10 [ 1

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Maret 0 0 0 0 0 0 0 0

4 April 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Mei 0 0 0 0 0 1] 0 0

] Juni 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Juli 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0

9 September 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Oktober 0 0 0 0 0 0 0 0

" November 0 0 0 0 0 0 0 0

12 Desember 0 0 0 0 0 1] 0 0

Keterangan:

1. Permintaan Informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan
seluruhnya

2. Permintaan Informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak
seluruhnya dikabulkan

"3. Permintaan Informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan karena:

a. informasi dikecualikan, b. informasi belum didokumentasikan, dan/atau c. informasi tidak dikuasai
(mungkin dikuasai oleh Badan Publik lain)"

4. Informasi dikecualikan adalah informasi yang tidak dapat diakses oleh Pemohon Informasi Publik
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tentang Keterbukaan Informasi Publik

5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi publik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan dapat diperpanjang paling lambat
7 hari kerja berikutnya dengan pemberitahuan tertulis

Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
No. Profesi Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 16
1 Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Dokter Gigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Perawat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Bidan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |Apoteker 0 0 2 0 0 0 1 0 0 1 2 0 6
6 Tenaga Teknis Kefarmasian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Nakes Lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Pelaku Usaha 1 0 2 0 1 2 4 0 2 4 1 2 19
9 Karyawan 0 0 0 0 [4] 1 0 2 3 1 1 0 8
10 |PNS/TNI/POLRI 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2
11 Ibu Rumah Tangga 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2
12 [Pelajar/ mahasiswa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 |Wartawan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
14 |LSM 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
15 [Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 |Umum 0 1 1 0 0 3 3 2 0 0 8 1 19
TOTAL 3 1 6 0 2 6 9 4 6 6 12 3 58
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Tabel 18 Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan

Tahun 2025
No. | Sarana yang Digunakan ‘ Alamat / Akun / Nomor *) | Jan ‘ Feb | Mar ‘ Apr | Mei ‘ Jun | Jul ‘ Agt | Sep ‘ Okt | Nov ‘ Des ‘ Total ‘
1| 2 | 3 4 | 5 | e | 7 | 8 | 9 | 0 | ¢ | 12| 13 | 14 [ 15 | 16 |
JI. Frans Sales Lega, Batu
1 Langsung Cermin, Labuan Bajo, Kec 0 1 0 0 1 3 4 0 2 5 1 2 19
Komodo, Kab. Manggarai Barat
2. |Telepon 081338841230 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2
3 Fax - 0
JI. Frans Sales Lega, Batu
4 Surat Cermin, Labuan Bajo, Kec 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Komodo, Kab. Manggarai Barat
5 E-mail loka_manggaraibarat@pom go.id 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |SMS 081338841230 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram : bpom.manggaraibarat
Facebook : Ulpk Bpom Manggarai
7 |Media Sosial %ﬂgh  bpommenggaraibarat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube - Loka POM di Kabupaten
IManggarai Barat
8 |Kotak Saran Egmiﬁ;g_”;”ﬁﬁgggé?ga;r;‘”‘a 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |Whatsapp 081338841230 1 0 8 0 1 3 4 4 4 1 1 1 36
10  [Aplikasi lain - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 2 1 6 0 2 6 9 4 ] 6 12 3 67
Keterangan:

*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM

Tabel 19A Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
No. Penyebab Frekuensi Jun;'::;;::::ma Jumlal;ﬂl::?nc:grlatla Yang
1 2 4
1 - 0 0 0
2 - 0 0 0
3 - 0 0 0
Dst - 0 0 0
Total 0 0
Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
No. Kelompok Usia Frekuensi Jumlah Pend_erita Yang | Jumlah Pepderita Yang
Sakit Meninggal
1 2 3 4 5
1 270 Tahun 0 0 0
2 60 - 69 Tahun 0 0 0
3 50 - 59 Tahun 0 0 0
4 30 - 49 Tahun 0 0 0
5 15 - 29 Tahun 0 0 0
6 5 -14 Tahun 0 0 0
7 < 5 Tahun 1] 0 0
Total 0 0 0
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Tabel 19C Frekuensi Kasus Keracunan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Frekuensi (Berdasarkan Penyebab)
Kab / Kota e NAPPza | ObatBahan | . . | Suplemen Pangan Total
Alam Kesehatan
2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8
Kabupaten Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Manggarai 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Manggarai Timur 0 0 0 0 0 0 0
Total 0 0 0 0 0 0 0
Tabel 19D Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
" . - Jumlah Jumlah Jumlah . . Sampel
. Tanggal Lokasi [ Jenis Definisi Jenis | NamaPangan Jenis . Status
No Tempat Kejadian L | Korban Korban Korban Agent | Spesimen Keterangan
Kejadian |KLB KP| Kegiatan | Kasus T Sakit Meninggal Pangan| PenyebabKLB | Agent (AdalTidak) KLB
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12 13 14 15 16
1 |Kabupaten Manggarai Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Kabupaten Manggarai 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kabupaten Manggarai Timur 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan:

1. Diisi dengan nomor urut

2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP

3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP

4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian :

a. Tempat tinggal : rumabh, dll

b. Hotel / penginapan : hotel / wisma

c. Kantor / Pabrik : kantor / Pabrik

d. Restoran : restoran

e. Gedung Pertemuan : gedung pertemuan

f. Tempat terbuka : KLLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan
g. Tempat pengungsian : KLB KP terjadi pada area penggungsian

h. Lembaga pendidikan : KL.B KP terjadi pada lembaga pendidikan

i. Asrama diklat: Kejadian KLLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan

j- Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah

k. Moda transportasi : Kejadian KLLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara,
kereta, bus

5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian :

a. Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin

b. Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll

c. Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll

d. Pertemuan (Rapat / Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat

e. Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga

f. Jajan : kegiatan merupakan jajan

g. Kegiatan Sosial : Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll

6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)
7. Diisi dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab
8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit

9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal
10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :
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a. Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau
yang dapat menjadi bahan baku pengolahan pangan
b. Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah
perusahaan atau perorangan yang melakukan kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat
usaha atas dasar pesanan.
c. Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau
kerabat untuk konsumsi rumah tangga atau acara keluarga dan kerabat.
d. Pangan jajanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual
di tempat yang tidak permanen. makanan atau minuman tersebut dapat dibuat sendiri atau diperoleh dari
pihak ketiga.
e. Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh
perusahaan Pangan yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan
manual hingga semi otomatis, baik sudah terdaftar ataupun tidak terdaftar.
Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat Penyuluhan (SP)
atau Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT).
f. Pangan Industri Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar,
makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Makanan Dalam Negeri (MD) atau Makanan Luar
Negeri (ML).
g. Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas.
Contohnya, makanan atau minuman yang diproduksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompok,
seperti pesantren, asrama, panti asuhan, bencana alam, atau penggusuran.
11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP
12. Diisi dengan pilihan
a. Mikrobiologi
b. Kimia
13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus
14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada
15. Diisi dengan pilihan
| a. Status KLB sudah selesai

b. Status KLB sudah belum berakhir

16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan

Tabel 20 Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Jenis Bimick
Jumish Kader yang ditimtck Jumizh Komunitas yang Dibimizk Penyusu
Desa
Nema | Nama | Stunting
* “* = =2 = Pemudar| 00 = Warung Kiosok| Ritel | ™ | Kara Tbu
Stunting| 2| Guru | PR |Pramuka | ‘oo Ruman | Lainnya | Total | Remaja | Remaja | T | LEEM | i SO P paman | TN i ami
M3 | Tanpga Pura | Pumi 0N | Tangga
1 2 3 4| s 6 | 7 [ 8 9 10 " | 6| u 15 | 6| a7 [ B 19 ] Fl] 7] B
1| Kabupaten Manggarai Barat |  Lembor R:Et;g stnting| 0 2 0 [) 4 El [ 3 0 0 0 1 3 2 0 1 [ 1 1
Total | ] 2] 0 ] 4 3 [ ] ] 0 [ 1 3 2 0 1 [ 1
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Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Target yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi yang diintervensi Bimtek PJAS Jumlah Kader yang di bimtek
Kepala
ho G SDIMI | SMPIMTS SM‘;ﬁMK’ Total SD/MI | SMPIMTS SM‘:;:MK’ Total Se‘;(:rlzhf m:,';:g’a Total
1 2 3 4 5 6= 34445 7 8 9 10 = 74849 n 12 13= 11+12
1_|Kabupaten Manggarai Barat | 1 0 \ 1 \ 2 \ 1 \ 0 \ 1 \ 2 \ 6 \ 2 | 8 |
Total 1 0 \ 1 \ 2 \ 1 \ 0 \ 1 \ 2 \ 6 \ 2 [ 8 |
Tabel 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Realisasi Sekolah Perluasan
No UPT Target Sekolah Perluasan SD/ M SMP/ MTS SMJ:‘:iMKI Total
1 2 3 4 5 6 T = 4+5+6
1 |Kabupaten Manggarai Barat 10 ‘ 6 ‘ 2 2 10
Total 10
Tabel 21C Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Target Sekolah yang Diintervensi Capaian Sekolah yang Disertifikasi
No uPT SD/MI | SMP/MTS SMA’M:MK’ Total SD/MI | SMP/MTS SMA’Mi""'K’ Total
1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9
1 |Kabupaten Manggarai Barat 1 0 1 2 1 0 1 2
Total 1 0 1 2 1 0 1 2

Tabel 22A Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Tanggal Nama Petugas Pasar yang Tanggal Nama Pasar / - T
No. Kabupaten/Kota Eolar Nama Pasar Mengikuti Bimtek ATE S e Inetans: Nama Fasilitator yang Dilatih
1 2 3 4 5 6 7 8
1. Alexius Lurus 1. Alexius Lurus
2. Kornelius Kurma 2. Kornelius Kurma
Kabupaten Manggarai ) Pasar Lembor 3. Yohanes Paskalis ) Pasar Lembor 3. Yohanes Paskalis
! Barat 22 Juni 2025 Kecamatan Lembor |4. Robertus P. Nabu 22 Juni 2025 Kecamatan Lembor |4. Robertus P. Nabu
5. Hendrikus Hamkamda 5. Hendrikus Hamkamda
6. Philipus Jene 6. Philipus Jene
2 |Kabupaten Manggarai 0 0 0 0 0
Kabupaten Manggarai 0 0 0 0 0
Timur
Total 6 Orang
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Tabel 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis

Komunitas

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025

Kabupaten/Kota

Nama Pasar

Jumlah Total

Sampel Pangan

Jumlah Sampel Pangan

Jumlah Hasil Pengujian

Methanyl

Formalin Boraks Rhodamin B E. Coli Coliform
Yellow

Formalin Boraks | Rhodaming | Methanyl E.Coli Coliform
Yellow

2

3

4

5 | & | 7 | 8 | 9 | 10

M| 12 | 13 | 14 | 15 | 16

Sampling dan Pengujian
Tahap |

Kabupaten Manggarai Barat

Kabupaten Manggarai

Kabupaten Manggarai Timur

NIHIL

NIHIL

Sampling dan Pengujian
Tahap I

Kabupaten Manggarai Barat

Kabupaten Manggarai

Kabupaten Manggarai Timur

NIHIL

NIHIL

Total

‘ 0 sampel

‘ Dsamp:l‘ Dsamp;l‘ Dsamp;l‘ Dsampel‘ Dsampel‘ 0 sampel

0 sampel ‘ 0 sampel ‘ 0 sampel ‘ 0 sampel ‘ 0 sampel ‘ 0 sampel

B.PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian
No. Kabupaten/Kota Nama Pasar et i) Methanyl Methanyl
Sampel Pangan |  Formalin Boraks | Rhodamin B Yellow E. Coli Coliform Formalin Boraks | Rhodamin B Yellow E. Coli Coliform
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 i 8 9 10
1 |Kabupaten Manggarai Barat
2 |Kabupaten Manggarai NIHIL NIHIL
3 |Kabupaten Manggarai Timur
Total 0 sampel Osampel | 0sampel 0 sampel 0sampel | 0sampel Osampel | 0sampel Osampel | Osampel | 0sampel 0sampel | 0sampel

Tabel 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi

UMKM Obat Bahan Alam

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025

Jenis Sarana gan (Ya/Tidak)
No Nama UMKM Alamat UMOT UKOT Bimbingan Teknis OT | Pendampingan UMKM Sertifikasi Keterangan / Kendala
Oleh fasilitator OT oleh Fasilitator
1 2 3 4 5 6 7 8 9

NIHIL

Tabel 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM

Kosmetik

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025

Jenis UMKM Tahapan (YaiTidak)
Bimbi Teknis UMKM Sertifikasi
No Nama UMKM Alamat UMKM Kosmetik oleh Kosmetik oleh sarana produksi Keterangan / Kendala
A B . . L Monev dan Pelaporan
F F izin edar
produk
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NIHIL
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UMK Pangan Olahan

Tahun 2025

Tabel 23C Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Data UMK Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak] rEmEDd
No | NamaUMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan UMK PO Target Target Bimtek | Pendampingan IP | Pengujian Desk Sudah Keluar Kendgla
CPPOB CPPOB Produk istrasi Izin Edar
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 11 12 13
JI. Yehanes Sehadun Bakpia 2 T;;s;gi')’edﬁols
1| G KOMODO | Mo B, Desalkel Labuan Baje. |paypia Rasa Kuno| (070202000013 Februari 2025 | Penetapan SKawal |  Ya Ya Ya Tidak Tidak
Komode, Kab. Manggarai Barat Kategori 07.0 pada Tanggal 24
Februari 2025
Biji Kopi 26 November 2025
Waso Todor, Desa / Kelurahan (140105000015) dan (Revisi) dari
2 |Delawa Coffee | Waso, Kec. Langke Rembong, |Delawa Coffee Kopi Bubuk Februari 2025 Penetapan SK awal Ya Ya Tidak Tidak Tidak
Kab. Manggarai (140105000016) pada Tanggal 24
Kategori 14.0 Februari 2025
26 November 2025
OV Surga Timur| U Verhoven, Kel. Batu Cermin, Tepung Daun Kelor (Revisi) dari
3 h g Kec. Komode, Kab. Manggarai  |Moringa Powder [(040202020015) Februari 2025 Penetapan SK awal Ya Ya Tidak Tidak Tidak
Indonesia
Barat Kategori 04.0 pada Tanggal 24
Februari 2025
1. Bakso lkan Beku
1.Bakso lkan  |(090201000003)
2 Baksolkan |2 Naget 26 November 2025
Koperasi " | Frans Nala, G.a"g Masuk Tenggiri Ikan/Udang/Cumi/Kera {Revisi) dari a (Produk
2 Produsen Ici Rumah Produksi Bambu, Kel 3N Ik Bek Februari Bakso lkan)
Tacik Labuan | Batu Cermin, Kec. Komodo, Kab.| > Naget lkan ng bet ebruari 2025 Penetapan SK awal a Ya Ya Ya Belum (4 Produk
; " . 4. Sesis lkan (090202000006) pada Tanggal 24 .
Bajo Manggarai Barat s Lainnya)
5 Burger lkan  |3. Sesis Ikan Februari 2025
(090204010015)
Kategori 09.0
.
Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan
. .
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Karakteristik Khusus
(beri tanda + pada kolom yang sesuai)
A 3. Memiliki Wilayah yan
No Kabupaten/Kota Satuan | Waktu Tempuh (Jam) 1. Memiliki Wilayah o yah yang
2. Memiliki wilayah Merupakan Destinasi
Perbatasan Darat dengan . L L
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata Prioritas
Negara Tetangga N
Pemerintah
1 2 3 4 5 6 7
1 |Kabupaten Manggarai Barat Jam 8 - - v
2 |Kabupaten Manggarai jam 8 - - -
3 |Kabupaten Manggarai Timur Jam 12 - - -
Total jam 28
Tabel 25 Jumlah Penduduk
. .
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
No Kabupaten/Kota Satuan | Jumlah

2 3

4

Kabupaten Manggarai Barat jiwa 282.943
Kabupaten Manggarai jiwa 233.412
Kabupaten Manggarai Timur jiwa 296.174

Total

iwa

812.529
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Tabel 26 Sarana dan Prasarana
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status
1 2 3 4 5
1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 0
2 Laboratorium Kimia Obat Tradisionall Kosmetik laboratorium 0
3 |Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 0
4 L aboratorium Mikrobiologi laboratorium 0
5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium 0
i} Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 0
7 Laboratorium Baku Pembanding laboratorium 0
8 Ruang Pengujian Ruangan / tempat khusus 2 Mini Laboratorium
] Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 0
10  |Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus 0
11__|Mobil laboratorium keliling unit 1
12__|Mobil penyidikan unit 0
13 Maobil incenerator unit 0
14 |Kendaraan operasional roda empat/enam unit 1
15  |Kendaraan operasional roda dua unit 1
16__|Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 0
17  |Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1
18 [Luas tanah®* m2 (Status) 2240 Hibah dari Pemerintah
19  |Luas bangunan®*= m2 (Status) 590 Sewa
20 |Ruang Arsip Ruangan / tempat khusus 1
21 |Lemari Besi/Metal Buah 4
22 |Lemari Kayu Buah 1
23 Rak Besi Buah 1
24 |Filing Cabinet Besi Buah 3
3.. *¥**) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:
1. Sewa; atau
2. Pinjam pakai; atau
3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau
4. Milik sendiri
Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM)
Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
No SDM Satuan Jumlah
1 2 3 4
1 SDM Teknis* pegawai 12
2 SDM Administrasi** pegawai 8
TOTAL pegawai 20
Keterangan:
1. * Aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang
melaksanakan tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan
Makanan (penempatan di Tim Kerja Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan,
Informasi dan Komunikasi)
2. ** Aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di
UPT), jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi
administrasi dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan

Obat dan Makanan (penempatan di Tim Kerja Tata Usaha)
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Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Pendidikan
L s3 52 Apt s1 D3 SLTA SLTP sD ]
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 = 3+4+5+6+7+8+9+10
Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat
1 Kepala Loka POM di Kabupaten Manggarai 0 1 0 0 0 0 0 0 1 o
Barat
2 Pengawas Farmasi dan Makanan 0 1 4 7 0 0 0 0 12 12
3 Pengolah Data dan Informasi 0 0 0 0 1 0 0 0 1 ]
4 Analis Pengelolaan Keuangan APBN 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1]
5 Pranata Keuangan APBN Terampil 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
6 Pranata Komputer Terampil 0 0 0 0 1 0 0 0 1 ]
7 Penata Laksana Barang Terampil 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
8 Pranata SDM Aparatur Terampil 0 0 0 0 1 0 0 0 1 ]
9 Penata Layanan Operasional 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1]
10  |Perencana Ahli Pertama 0 0 0 1 0 0 0 0 1 ]
11 Tenaga Alih Daya Teknis 0 0 0 3 0 0 0 0 3 ]
12 |Tenaga Alih Daya Non Teknis 0 0 0 0 0 6 0 0 6 0
Total 0 2 4 13 5 6 0 0 30 12
Keterangan:
*Jumlah PFM  yang  dimaksud adalah PFM  yang  aktif  melaksanakan  tugas
pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.
Tabel 29A Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Jenis Pengembangan Kompetensi
No Nama Unit Kerja Pelatihan Pelatihan Pelatihan Pelatihan Bimbingan Seminar / Workshop /
Teknis Fi jonal | Ki impil Manai Teknis/Penat e — Kursus/Magang
1 2 3l 4 5 6 7 8 9 10
Loka POM di
Kabupaten Manggarai
Barat
1 Imanulkhan, $.TP., M.Sc 12 0 0 1 10 9 0
2 Oy Linda Novita,5.Si Apt 1 0 0 - 7 ] 0
3 Moh. Rusli, 5.Far, Apt 2 0 0 2 8 8 0
4 Feyzar Aditya Fardhani, A.Md 4 0 0 2 5 5 0
5 Theza Erly Aviany, S.E 3 0 0 1 3 3 0
6 Mario Theodore, 5.Farm., Apt., M.Sc. 7 0 0 2 10 6 0
i Novita Sari, § Farm_, Apt 1 0 0 2 § 5 0
8 |Putu Satwika Anggaswari Pujawati, S.Si 4 0 0 0 3 6 0
9 Rizga Shofiana, 5.H 1 0 0 2 5 3 0
10 [Fadhilla Hapsari, STP 2 0 0 1 5 4 0
11 |Gadis Ayu Wibisanti, S.T.P. 5 0 0 2 13 5 0
12 |Theresia Alu Kele Wili, S.Farm & 0 0 2 9 ] 0
13 [Ade Carda Endang Rini Gea, AMd.Ak 1 0 0 5 8 13 0
14 |Angaraeni Sekar Mawangi, S.T.P 6 0 0 4 1 15 0
15 |Michael Manutur Sirait, A.Md.Kom. 4 0 0 G 4 13 0
16 [apt. Much Agung Maulana, S.Farm 7 0 0 4 10 13 0
17 [Murizatul Hasanah, S.8i 6 0 0 5 10 14 0
18 |Nurul Izza Tasbi. A.Md.A.B. 8 0 0 4 3 14 0
19 |Risni Yani Br Munthe, A.Md Kom 4 0 0 5 10 19 0
20 [Priska Cindy Prylia, S.Farm 0 0 0 3 5 2 0
21 Katarina Kurnia Nina, S_Ak 0 0 0 1 2 1 0
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Tabel 29B Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2025

Jumlah Kemampuan Kerja per
Laboratorium Jumlah . | Sampel yang Jumlah Orang/Tahun
Pengujian Diuii Parameter Uji
o) Sampel |Parameter Uji

2 3 4 5 6 7
Obat dan NAPPZA 0 0 12 12 3
Obat Bahan Alam,
Kosmetik dan 0 0 0 0 0
Suplemen Kesehatan
Pangan dan Air 3 1 4 1 1
Mlkrop|olog| dan 0 0 0 0 0
Biologi molekuler
TOTAL 3 1 16 13 4

Keterangan:

*Temasuk ketua tim yang menguji

Tabel 30 Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
No Laboratorium I AT Penyelenggara (Provider) Jumlah Peserta Waktu Pelaksanaan
Profisiensi/Kolaborasi Y 99
1 2 3 4 6
NIHIL
-— B
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Tabel 31A Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Loka POM Laboratorium Kimia
A. Peralatan Dasar

No. Nama Alat SENTET Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total PEIETIEES
Kelompok | Pemenuhan
1_|AUTOMATIC DESICCATOR 1 1 0 0 0 1 100.00
2 |CHEMICAL STORAGE CABINET 1 0 0 0 0 0 0.00
3 |DEHUMIDIFIER 1 0 0 0 0 0 0.00
4 |FREEZER 1 1 0 0 0 1 100.00
5 |FUME HOOD 1 1 0 0 0 1 100.00
6 |HOT PLATE 1 1 0 0 0 1 100.00
7 |LABORATORY BLENDER 1 1 0 0 0 1 100.00
8 |[MIKROPIPET 1-10 mL 1 0 0 0 0 0 0.00
9 |[MIKROPIPET 100 - 1000 uL 1 1 0 0 0 1 100.00
10 |MIKROPIPET 20 - 200 uL 1 1 0 0 0 1 100.00
11_|MIKROPIPET 500 - 5000 uL 1 0 0 0 0 0 0.00
12_|[MULTI SPOTTER 1 0 0 0 0 0 0.00
13 _|OVEN 1 0 0 0 0 0 0.00
14 |REFRIGERATOR 1 1 0 0 0 1 100.00
15 | TERMOHIGROMETER 2 0 0 0 0 0 0.00
16 | TERMOMETER DIGITAL 2 0 0 0 0 0 0.00
17_|TIMBANGAN ANALITIK 1 1 0 0 0 1 100.00
18 |UV CABINET 1 1 0 0 0 1 100.00
19 |VORTEX MIXER 1 0 0 0 0 0 0.00
20 |WATERBATH 1 0 0 0 0 0 0.00
50.00
Tabel 31B Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan
Sterilitas

Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

1. $tandar Peralatan Eatal BesarEalal POM Laboratorium Mikrobiclogl Kelompak |

Ho. Hama Alat standar Kelompok ||  Baseling Rencana Reallsasl arlflkasl Total
1 |ANAEROBIC JAR ® 15
2 |ANTIBIOTIC ZOME READER
3 [auTocLave
4 |AWMETER
5 |BIOSAFETY CABINET [BSC) TYPEII
& |CENTRIFUGE

7 CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR
A [CENTRIFUGE MIMK SPINDOWN
COLONY COUNTER

10 |CONDUCTIMITY METER

11 |DEER FREEZER

12 [ELECTRICAL PIPETTE

13 |FREEZER

14 |FUME HOOD

15 [HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER

16 [HOT PLATE

17 |INCUBATOR

18 |INCUBATOR FOR BIDINDICATOR

18 |INCUBATOR ROTARY

20 [ISOLATOR

21 |LABORATORY BLENDER

22 |MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP BINDKULER

21 |MIKROPIPET 0.5 - 10ul

24 |MIKROPIPET 100 - 1000 pl

25 |MIKROPIPET 2 - 20 pl

26 |MIKROPIPET 20 - 300 ul

27 |OVEN

20 |PARTICLE COUNTER

20 |PCR CABINET

30 |PCR REAL TIME

31 |pHMETER

3 |REFRIGERATOR

31 |SPECTROPHOTOMETER DNA

34 |SPECTROPHOTOMETER UV-VIS

35 |STERILITY TESTING PUMP (CLOSED SYSTEM)

38 |STOMACHER

AT [ TIMBANGAM ANALITIEK

38 | TIMBANGAM TOP LOADING

3% |ULTRASONIC DEGASSER

40UV GABINET / LAMPU UY

41 |VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL

42 |VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR

41 |VACUUM PUMP

44 |VELOCITY METER

45 |VORTEX MIXER

4B |WATER PURIFICATION SYSTEM

7 |WATERBATH SHAKER

JE Y PP PR B (O N0 Y P

ele|e|lzle|ele|e|e|e|e el ez |a|e|e ezl || |e || |e |z == === || |= |z == |=]|=
olo|olala|ale|o|e|e|e|o|a|e|ale|e|a e |a|e|z o |a]le|a|e|o|o el |o|e || |e |z |e e |o|o 2o =]
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2. Standar Peratatan Balal Besar/Balal POM Laboratorium Mikrabiolagl Kelompok 1

No. Nama Azt Standar Kalompok || Baseline | Rencana | Realleasl
1 |ANAEROBIC JAR * 15
2 |ANTIBIOTIC ZONE READER 1
1 |ALTOCLAVE H
4 |AWMETER 1
5 |BICSAFETY CABINET [BEC) TYPEI f
§ |CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1
7 |CENTRIFUGE MINV EFINOCOWN 3
§ |COLONY COUNTER i
9 |CONDUCTITY METER 1
10 |DEEP FREEZER 1

11 |ELECTRICAL PIPETTE
12 |FREEZER
13 |FUME HOOD
14 |HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER
15 |HOT PLATE
16 |INCUBATOR
7 |INCUBATOR FOR BIDINDNCATOR
18 |INCUBATOR ROTARY
1§ |LABORATORY BLENDER
20 [MIKROSKOP TRINDKULER/MIKROSKOR BINOKULER
21 [MIKROPIPET 05- 104l
22 [MIKROPIPET 100 - 1000 ul
21 [MIKROPIPET 2- 20 4l
24 [MIKROPIPET 20 - 200 pl
25 |OVEN
26 |[PARTICLE COUNTER
7 _|PCR CABINET
28 |PCRREAL TIME
2 |pHMETER
30 [REFRIGERATOR
31 |SPECTROPHOTOMETER DA
32 |SPECTROPHOTOMETER UV-VIS
i1 [STOMACHER
30 | TIMBANGAN ANALITIE
35 [TIMBANGAN TOP LOADING
38 [ULTRASONIC DEGASSER
7 |UW CABINET J LAMPU LV
38 [VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUMMNEL
38 [VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR
40 |VACULM PUKP
41 [VELOCITY METER
42 [VORTEX MIXER
41 [WATER PURIFICATION SYSTEM
44 |WATERBATH SHAKER

Sl l=l=]=|=

LN O P B P N T B B ) D) ) ey P - [ Ry P B N 0 N ) PO P Py [
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3. Standar Peralstan Batal BesarBalal POM Laborstorlum Mikroblolagl Kelompak I

Ho. Nama Alst Standar Kglompok | Baseling | Rencana | Realleasl | VeriMkasl Total
1 [ANAEROBIC JAR 15
2 [ANTIRIOTIC 20NE READER 1
1 [AUTOCLAVE 2
4 |AWMETER 1
5 |BIOSAFETY CABINET (BEC) TYPEII B
G  |CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1
7 |CENTRIFUGE MINK ERINOCWN 3
4 |COLONY COUNTER 2
9 [CONDUCTIVITY METER 1
10 |OEER FREEZER 1
11 |ELECTRICAL PIPETTE 1
13 |FREEZER 3
13 [FUME HOOD 1
14 |HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1
15 |HOT PLATE 2
16 |INCUBATOR 13

7 |INCUBATOR FOR BIDINDICATOR
18 |INCUBATOR ROTARY
1§ |LABORATORY BLENDER
20 [MIKROSKOP TRINDKULER/MIKROSKOR BINDKULER
21 [MIKROPIPET 0 10l
22 [MIKROPIPET 100 - 1000 L
21 |MIKROPIPET2- 204l
24 [MIKROPIPET 20 - 200 pl
25 [OWEN
26 |PARTICLE COUNTER
7 _|PCR CABINET
28 |PCRREAL TIME
2 |pHMETER
30 [REFRIGERATOR
31 |SPECTROPHOTOMETER DNA
32 |SPECTROPHOTOMETER UVWIS
31 |STOMACHER
34 [TIMBANGAN ANALITIK
35 [TIMBANGAN TOP LOADING
38 [ULTRASONIC DEGASSER
7 |UV CABINET | LAMPU UV
38 |MACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL
38 [VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR
40 [VACUUM PUMP
41 [VELOCITY METER
42 [VORTEX MINER
41 |WATER PURIFICATION SYSTEM
WATERBATH SHAKER
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4. §tandar Parataten Batsl BesarBalal POM Laboratorium Mikroblolagl Kelompak IV

Ha.

Hama Alat

Standar Kelompak

N Bagsiing

Rencana | Reallsasl

ANAEROBIC JAR*

ANTIBIOTIC ZOME READER

AUTOCLAVE

AWMETER

BIDSAFETY CABINET [BEC) TYPEI

CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR

CENTRIFUGE MINN SPINDOWN

COLONY COUNTER

CONDUCTIITY METER

DEEP FREEZER

R R P ) R P B e

ELECTRICAL PIPETTE

FREEZER

FUME HOOD

HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER

HOT PLATE

(I [y gy )

NCUBATOR

NCUBATOR FOR BIQIMDICATOR

NCUBATOR ROTARY

LABORATORY BLENDER

MIERDSKOR TRINDKULER/MIKROSKOR BINDKULER

MIKROPIPET 05 - 0L

MIKROPIPET 100 - 1000 L

MIKROPIPET 2 - 20 4l

MIKROPIPET 20 - 200 ul

OVEN

PARTICLE COUNTER

PCR CABINET

PCRREALTIME

pH METER

REFRIGERATOR

SPECTROPHOTOMETER DNA

SPECTROPHOTOMETER UVAIZ

STOMACHER

TIMBANGAN ANALITIK

TIMBANGAN TOP LOADING

ULTRASONIC DEGASSER

UV CABINET /LAMPU LV

VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL

VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR

VACULM PUMP

VELOCITY METER

VORTEX MIXER

WATER PURIFICATION SYSTEM

WATERBATH SHAKER
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Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat

Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi

Tahun 2025

No

Sertifikasi/AKkreditasi

Satuan

Jumlah

Keterangan

2

3

4

5

ISO 9001:2015

sertifikat

1

SNI ISO/IEC 17025:20

17 akreditasi

3

Serifikasi atau akreditasi lainnya

sertifikat/akreditasi

Keterangan:
*) Sertifikasi atau akreditasi lainnya adalah sertifikasi atau akreditasi yang diperoleh secara
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mandiri dari lembaga sertifikasi atau akreditasi. Pada kolom keterangan ditambahkan nama
sertifikasi atau akreditasi lainnya beserta nama lembaga yang memberikan sertifikasi dan

akreditasi. Contoh: Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016 oleh PT Garuda
Sertifikasi Indonesia




LAPORAN TAHUNAN 2025
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BADAN POM
.
Tabel 33A Kerja Sama
. .
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Mitra Kerja Sama | Tahun TTD ity Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama [T DT L e Output Efektivitas
Berakhir Sama
1 2 3 4 5 6 7 8 9
a_ Pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan
makanan
Nota Kesepakatan Antara b. Pengujian Laboratorium untuk contoh (sampel) obat dan Melakukan
Badan Pengawas Obat dan  |makanan sesuai dengan ketentuan peraturan N
Pemerintah Daerah Makanan Dengan Pemerintah perundang-undangan ‘F:‘;?\n?ur\l:;aszln Pangan ;ies[iiigs;a?\ar::?)lahan
1 Kab. Manggarai 2022 2025 Daerah Ka_bupalen c. Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) Men%elang Hari nga yang dlper\kagsesua\ Efektif
Manggarai Barat Tentang kepada masyarakat Bersama Stake Ketentuan
Pengawasan Obat dan d. Penguatan regulasi dan jejaring pengawasan keamanan Holder
Makanan Terpadu pangan terpadu
e. Pertukaran data fasilitas/sarana produksi dan/atau distribusi
obat dan makanan, serta pelayanan kefarmasian
a. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, seminar, workshop
Nota Kesepahaman Aniara  |dan/atau program pengembangan kompetensi Sumber Daya
BPOM dengan Politeknik St. |Manusia (SDM) lainnya
Universitas Katolik Wilhelmus Tentang b Pemanfaatan SDM dalam rangka peningkatan pengawasan
2 Indonesia Santu 2022 2027 Pendidikan dan Pengabdian |obat dan makanan - - -
Paulus Ruteng Kepada Masyarakat di c. Pengabdian dan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan
Bidang Pengawasan Obat komunikasi, informasi, dan edukasi
dan Makanan d_ Pertukaran informasi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan
Nota Kesepakatan Antara
Badan Pengawas Obal d?" mtes:i:#k?si Persentase sarana
Pemerintah Daerah Makanan Dengan Pemerintah - Pengawasan Pangan |distribusi Pangan Olahan '
3 2023 2028 Daerah Kabupaten Pelayanan Konsultazi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan = Efektif
Kab. Manggarai Barat Managarai Barat Tentang Menjelang Hari Raya |yang diperiksa sesuai
Bersama Stake ketentuan
Pengawasan Obat dan Holder
Makanan Terpadu
a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan obat dan
makanan;
b. Pengujian laboratorium untuk contoh/sampel obat dan
makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang —
Nota Kesepakatan Antara undangan;
Pemerintah Daerah Badan Pengawas Obat dan |c. Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi kepada |Melaksanakan Indeks Pelayanan Publik
4 Kabupaten 2023 2028 Makanan Dengan Pemerintah |masyarakat; pelayanan Publik Loka POM di Kabupaten Efektif
Manggarai Timur Daerah Kabupaten d. Penguatan regulasi dan jejaring pengawasan keamanan kepada masyarakal |Manggarai Barat
Manggarai Timur Tentang pangan terpadu;
Penyelenggaraan Pelayanan |e. Pertukaran data fasilitas/sarana produksi dan/atau distribusi
Publik dalam mal pelayanan |obat dan makanan, serta pelayanan kefarmasian
publik Kabupaten Manggarai |f. Peningkatan kapasuitas sumber daya manusia dalam rangka
Timur Pengawasan Obat dan Makanan.
a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan obat dan
makanan;
b. Pengujian laboraterium untuk contoh/sampel obat dan Melakukan
. Nota K Antara sesuai peraturan perundang-undangan; Intensifikasi Persentase sarana
Pemerintah Daerah N .
5 Kabupaten 2023 2028 Badan Pengawas Obat dan |c. Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi kepada Pengawasan Pangan |distribusi Pangan Olahan Efektif
Managarai Timur Makanan Dengan Pemerintah|masyarakat; . Menjelang Hari Raya |yang diperiksa sesuai
Daerah Kabupaten d. Penguatan regulasi dan jejaring pengawasan keamanan Bersama Stake ketentuan
Manggarai Timur Tentang pangan terpadu; Holder
Pengawasan Obat dan e Pertukaran data fasilitas/sarana produksi dan/ atau distribusi
Terpadu obat dan makanan serta Pelayanan K ian
Nota Kesepakatan Antara
Badan Pengawas Obat dan .
Dinas Penanaman Makanan Dengan Pemerintah g.DZ?IgﬁaaZignp:Aayanan pengaduan masyarakat dan informasi
Modal dan Pelayanan Daerah Kabupaten . Melaksanakan Indeks Pelayanan Publik
" b. penyediaan sarana dan prasarana pelayanan publik pada Mal ’
6 Terpadu Satu Pintu 2025 2030 Manggarai Timur Tentang . - - pelayanan Publik Loka POM di Kabupaten Efektif
Kabupaten Penyelenggaraan Pelayanan Pelayanan F'ub_llk Kabupaten Manggarai l_aarat, dan kepada masyarakat (Manggarai Barat
Manggarai Barat Publik dalam mal pelayanan [ pgnguatan kinerja sumber.daya manusia pelaksan.a pelayanan
publik Kabupaten Manggarai publik di Mal Pelayanan Publik Kabupaten Manggarai Barat
Timur
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Tabel 33B Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan
2 3 4 5

1 Dokumen Kerja Sama™® Dokumen 6

2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor™ Dokumen 3
- Nilai IKPA Terbaik Semester | Pagu Kecil

o (KPPN Ruteng)

3 Penghargaan/Rekognisi Penghargaan/sertifikat 2 ~ Kinerja Terbaik Optimalisasi KKP Tahun

2025 (Kanwil DJPb Provinsi NTT)

Keterangan:

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih
berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev
oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim
koordinasi dan penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas
sektor dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada
jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.
3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor (eksternal) baik
pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja
yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT.
Penghargaan/rekognisi yang dicantumkan merupakan penghargaan yang diterima pada tahun n-1 atau
statusnya masih berlaku. Contoh: Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari Kementerian
PANRB atau penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.

Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
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Keterangan:
:

1. Paket Pengadaan Barang dan Jasa adalah yang dilaksanakan melalui MAK52, MAKS3, MAKS7
Dan/Atau Lainnya

2. Metode Pengadaan diisi dengan metode sesuai pelaksanaan lelang (misalnya lelang umum dengan
pascakualifikasi, pemilihan umum, terbatas, dst)

3. Mulai Pelaksanaan Pengadaan diisi tanggal Rencana Pengajuan Pengadaan (RPP) masuk ke ULP

Tabel 35 Laporan Realisasi Anggaran
Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025

No. T Belanja Pegawai (Rp) Belanja Barang (Rp) Belanja Modal (Rp) Total

Pagu \ Realisasi Pagu \ Realisasi Pagu \ Realisasi Pagu Realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 |Rupiah Murni (RM) 986,924,000 | 986,799,4022,839,462,000| 1,851,334,078| 130,000,000 0 3,956,386,0001 2,838,133,480

Total 986,924,000 | 986,799,402 |2,839,462,000| 1,851,334,078| 130,000,000 0 3,956,386,000/ 2,838,133,480

11.74%
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Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP
Loka POM Di Kabupaten Manggarai Barat

Tahun 2025
. Realisasi Penerimaan
No. Target Penerimaan PNBP Persentase
PNBP
1 3 4 5=4/3x100%
1 NIHIL
Tabel 37 Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
No. Penilaian Target | Realisasi | Persentase
1 2 3 4 5=4/3x100
1 |Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI 0 0 0
2 |Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 76.5 79.05 103.33
3 |Nilai Pengelolaan Kearsipan 60 66.48 110.80
4 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 95 95 100
5 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 82.75 92.5 111.78
Tabel 38 Data Produk Obat dan Makanan Beredar
Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2025
Untuk Laptah Tahun 2025, data yang digunakan adalah data tahun 2023 karena pada
Catatan: tahun 2025 tidak dilakukan update
Jumlah Produk Terdaftar Beredar
. Provinsi K .
No rovinsi omoditi (Berdasarkan NIE)
1 2 3 4
Obat 2510
Obat Bahan Alam 758
Obat Kuasi 186
1 Nusa Tenggara Timur st
Suplemen Kesehatan 548
Kosmetik 6750
Pangan 4681

158




